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D
alam beberapa tahun terakhir, berbagai

kemajuan terus diupayakan oleh Perseroan

untuk mengingkatkan efisiensi operasional dan

mempertahankan daya saing. Beberapa prioritas dalam

operasi di berbagai segmen bisnis telah ditetapkan untuk

memastikan keberlangsungan usaha Perseroan di tengah

berbagai tantangan yang dihadapi oleh Perseroan.

Sejak awal didirikan sampai dengan sekarang, Suryamas

melewati proses perkembangan yang didukung oleh

perencanaan yang matang, strategi yang terukur, dan

eksekusi dari pihak-pihak yang berpengalaman di

bidangnya sehingga perkembangan usaha dapat menjadi

proses yang berkelanjutan demi pencapaian hasil

maksimal yaitu menjaga kesetiaan pelanggan dengan

memberikan produk properti yang berkualitas.

Selain itu, pertimbangan dan perhitungan yang telah

dipikirkan secara matang juga telah diuji kelayakannya

oleh pihak ketiga yang kompeten dalam bidangnya, serta

didukung oleh kerja sama dan koordinasi dengan pihak

yang berpengalaman, untuk lebih menjamin kualitas dan

hasil yang memuaskan. Proyek demi proyek yang telah

SEKI LAS PERUSAHAAN

I
n the last few years, progress is continously be

ing made to ensure improvement in Company

operating efficiency and to maintain our competitive-

ness. Several priorities in Company unit business opera-

tion have been set in order to ensure our business continu-

ity despite the challenges we are facing today.

Since its establishment until now, Suryamas has been

through the process of development which is supported by

great planning, strategic measures , and the execution by

experienced parties in their field so that development ef-

forts can be an ongoing process for the achievement of

maximum results is to maintain customer loyalty by pro-

viding product quality properties.

In addition, considerations and calculations also been

tested for feasibility by third parties who are competent in

their fields, and supported by cooperation and coordina-

tion with experienced people, to ensure the better quality

and satisfactory results. Project-by-project that has been

running continuously create more growth and develop-

COMPANY AT A GLANCE

SEKILAS PERUSAHAAN
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ment of the Company in order to achieve the ultimate vi-

sion and mission of the Company’s.

Suryamas was established on 21 September 1989 and

obtained its legal status as a private limited company on

31 October 1990 with its main business as real estate

developer in Indonesia.

The first project of the Company is the 400 hectares of

Rancamaya Golf Estate, a premium residential with resort

mountainous green atmosphere. Since its opening in 1993,

Rancamaya Golf Estate has also been famous of its pri-

vate international standard 18 hole golf course, designed

by Ted Robinson.

The project is also equipped with a club house, country

club with sports facilities, such as, swimming pool, tennis

court, fitness club and gym, spa, jacuzzi, restaurant, chil-

dren playground, and function rooms.

Currently, various facilities have been added in Rancamaya

Golf Estate, such as Highscope Indonesia school, preschool

and elementary level, an ATM Centre, commercial (offices

and shops), social facilities, and other recreation facili-

ties.

The whole project is managed by the internal Estate Man-

agement Division, which provides the services of clean-

ing, landscape, security and other utilities.

In 2004, PT Multiraya Sinarindo, a subsidiary of Suryamas,

launched the Mahogany Residence project at Cibubur, of-

fering 325 premium homes with minimalist design (the

“Mahogany Residence Project”). The Mahogany Residence

Project, which occupies a land area of approximately 11.2

hectares, is located approximately 13 kilometres away

from Jakarta and 24 kilometres from Jakarta’s central busi-

ness district. The Mahogany Residence Project was suc-

cessfully completed in 2008. All of its 325 units of houses

were successfully sold by October 2008 at one of the high-

est land price as compared to other residential projects in

the Cibubur area at that time.

In 2008, Suryamas entered into a joint venture to develop

a new township project known as a Harvest City located at

the Cibubur-Cileungsi area (the “Harvest City Project”). In

October 2008, Suryamas launched the Harvest City Project,

with a license to develop an area of approximately 1,050

hectares. With a license of 1,050 hectares, Harvest City

has become the biggest new township project in the fast

growing of Cibubur – Cileungsi area. Harvest City lies on

two districts, to the South, Bogor District, to the East, Bekasi

District.

SEKILAS PERUSAHAAN

berjalan terus membuat Perseroan semakin bertumbuh

dan berkembang demi mencapai visi dan misi utama

Perusahaan.

Suryamas didirikan pada 21 September 1989 dan

memperoleh status hukum sebagai perusahaan perseroan

terbatas swasta pada 31 Oktober 1990 dengan bidang

usaha utamanya sebagai pengembangan real estate di

Indonesia.

Nama proyek pertama Perseroan adalah Rancamaya Golf

Estate, yang mengusung konsep resor nuansa pengunungan

dan hijau, seluas 400 hektar. Rancamaya Golf Estate sejak

awal dibuka di tahun 1993 telah dikenal dengan lapangan

golf 18 hole nya, bertaraf internasional, yang didisain oleh

Ted Robinson, dan merupakan lapangan golf keanggotaan

(membership only golf course/ private).

Proyek juga dilengkapi dengan sebuah club house, coun-

try club, dengan fasilitas olah raga dan rekreasi, seperti

kolam renang, lapangan tenis, fitness dan gym, spa, jacuzzi,

restoran, tempat bermain untuk anak-anak, dan ruang

serbaguna.

Kini, berbagai fasilitas telah terbangun di Rancamaya Golf

Estate, seperti Sekolah Highscope Indonesia cabang

Rancamaya, tingkat Taman Kanak-Kanak dan Sekolah

Dasar, ATM Center, komersial (kantor dan toko), fasilitas

sosial dan rekreasi lainnya.

Estate Manajemen, yang merupakan departemen pengelola

lingkungan juga memberikan berbagai pelayanan, seperti:

kebersihan lingkungan, landscape, keamanan, dan utilitas

lainnya.

Pada tahun 2004, PT Multiraya Sinarindo, entitas anak

dari Suryamas, meluncurkan proyek “Mahogany Resi-

dence” di Cibubur, menawarkan 325 rumah premium

dengan desain minimalis. The Mahogany Residence Project,

yang menempati lahan seluas sekitar 11,2 hektar, terletak

sekitar 13 kilometer dari Jakarta dan 24 kilometer dari

pusat bisnis Jakarta. The Mahogany Residence Project telah

sepenuhnya selesai pada tahun 2008. Total 325 unit rumah

berhasil dijual per Oktober 2008 dan menjadi salah satu

harga tanah tertinggi dibandingkan dengan proyek-proyek

perumahan lain di wilayah Cibubur pada saat itu.

Tahun 2008, Suryamas menjalin kerjasama dalam bentuk

joint venture untuk mengembangkan proyek township baru

yang dikenal sebagai “Harvest City” terletak di daerah

Cibubur-Cileungsi. Pada Oktober 2008, Suryamas

meluncurkan Proyek Harvest City, dengan lisensi untuk

pengembangkan lahan seluas kurang lebih 1.050 hektar.

Dengan lisensi 1.050 hektar tersebut, Harvest City menjadi

proyek township terbesar baru di area dengan

pertumbuhan pesat daerah Cibubur - Cileungsi. Harvest

City terletak di dua kabupaten, ke Selatan, Kabupaten Bogor,

ke Timur, Kabupaten Bekasi.
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In 2008, Suryamas established the Highscope School in

Rancamaya Golf Estate for pre-schoolers. Suryamas has

expanded the Highscope School in order to provide a higher

level of elementary education, which has been operating

since July 2014.

The Company through its subsidiaries spread the busi-

ness wings. In June 2012, carried out the launch of a con-

cept housing that is located in the city of Bogor and named

as Royal Tajur and built on a land area of total 7.2 hect-

ares as a first stage. The total licence of Royal Tajur project

is 84 hectares has been marketed for about 5.6 hectares.

To improve the integrity of its business, Suryamas contin-

ues to add facilities, such as by building R Hotel in

Rancamaya, which has opened commercially for visitors

since 2014, and building a multipurpose area with a total

area of 22 hectares in 2015. The project is built in West

Jakarta and will go on sale in the second half of 2017 as

Royal Balaraja. During 2016, the Company also developed

lands by acquiring new lands in housing projects.

SEKILAS PERUSAHAAN

Pada 2008, Suryamas mendirikan Sekolah Highscope di

Rancamaya Golf Estate untuk pra-sekolah. Di tahun 2014,

Suryamas telah memperluas sekolah Highscope dengan

mengembangkan ketingkatan lebih tinggi yaitu pendidikan

dasar, dimana sudah mulai beroperasi semenjak Juli 2014

Perseroan melalui entitas anak melebarkan sayap

bisnisnya. Pada Juni 2012, dilakukan peluncuran sebuah

konsep perumahan yang berlokasi di kota Bogor dan diberi

nama Royal Tajur dan dibangun diatas tanah seluas 7,2

hektar yang merupakan tahap pertama. Suryamas

merencanakan pada 2015 tahap kedua dengan total lahan

84 hektar telah dipasarkan kurang lebih 5,6 hektar.

Untuk meningkatkan integritas bisnisnya, Suryamas terus

menambah fasilitas, seperti dengan membangun R Hotel

di Rancamaya yang telah dibuka secara komersial bagi

para pengunjung di tahun 2014 serta membangun kawasan

multiguna dengan total luas 22 hektar di tahun 2015.

Proyek ini dibangun di kawasan Barat Jakarta dan akan

mulai dipasarkan mulai semester kedua tahun 2017

sebagai Royal Balaraja. Selama tahun 2016, Perseroan

juga melakukan pengembangan lahan dengan

mengakuisisi lahan-lahan baru di proyek perumahan.
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IKHTISAR SAHAM

I KHTI SAR SAHAM
STOCK HIGHLIGHTS



8

PENDAHULUAN

KOMPOSISI SAHAM

KOMPOSI SI  SAHAM
SHAREHOLDERS COMPOSITION
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PERI STI WA PENTI NG 2016
EVENT HIGHLIGHTS IN 2016

Pembangunan Tol Bocimi melewati Rancamaya

Tahap I dari pembangunan tol Bogor-Ciawi-Sukabumi

(Bocimi), yang menghubungkan Bogor-Lido-Cigombong

sepanjang 15,35 km, telah dibangun pada akhir tahun

2016 dan direncanakan akan beroperasi pada akhir 2018.

Dengan beroperasinya tol Bocimi, akses menuju

Rancamaya Golf Estate akan bertambah dan diharapkan

akan menambah nilai investasi Rancamaya Golf Estate ke

depannya.

Proyek Royal Tajur

Royal Tajur, sebagai salah satu proyek dari Suryamas,

terkenal sebagai proyek perumahan dengan lokasi

strategis dan mudah terjangkau. Setelah peluncuran clus-

ter Bradfield dan The Prominence di tahun 2015, Royal

Tajur kembali meluncurkan cluster The Avebury.

The Avebury dibangun di area tahap II dengan dua tipe

rumah yaitu rumah satu lantai 7x12m pada lahan 90m2

serta rumah dua lantai 6x12m pada lahan 72m2.

Construction of Bocimi Toll Road through

Rancamaya

The first phase of the Bogor-Ciawi-Sukabumi (Bocimi) toll

road construction which connects Bogor-Lido-Cigombong

having a 15.35 kilometers in length, has been constructed

by the end of 2016 and was planned to operate by the end

of 2018. Upon operation of the Bocimi toll road, there

shall be additional access to Rancamaya Golf Estate with

the hope that it could increase the investment value of

Rancamaya Golf Estate in the future.

Royal Tajur Project

Royal Tajur, as one of Suryamas’ project, is famous as a

housing project having a strategic location with an easy

access. After the launching of the Bradfield and The Promi-

nence clusters in 2015, the Royal Tajur is launching The

Avebury cluster.

The Avebury is built in the phase II area with two types of

houses, namely a 7x12m one-story house on a 90m2 plot

of land and a 6x12m two-story house on a 72m2 plot of

land.
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Proyek Harvest City

Pembukaan cluster di Harvest City pada tahun 2016 ini

tidak sebanyak pada tahun 2015, namun dengan adanya

fasilitas yang lebih banyak dalam rangka menambahkan

kemudahan hidup warga Harvest City, Manajemen optimis

bahwa cluster-cluster ini dapat memenuhi permintaan

pasar berbagai jenis rumah.

Melanjutkan cluster Sakura yang diluncurkan di akhir

tahun 2015, Harvest City meluncurkan cluster Sakura Chika

dengan dua tipe rumah yaitu rumah tipe 22m2 di lahan

60m2 serta 29m2 di lahan 72m2.

Divisi Estate juga sukses dalam persiapan dan pembukaan

Harvest Box. Fasilitas ini terletak di dekat Kantor

Pemasaran Harvest City, mengusung tema Superhero,

fasilitas ini merupakan pusat kuliner dan perbelanjaan

yang sengaja dihadirkan sebagai tempat berkumpulnya

warga Harvest City. Dilengkapi dengan fasilitas internet

gratis yang disediakan oleh Harvest City diharapkan bisa

menjadi tempat yang membawa kenyamanan bagi warga.

Colorful Rancamaya

Pada tanggal 4 September 2016, Rancamaya melaksanakan

peluncuran cluster Rosewood. Produk baru ini menjadikan

Rancamaya lebih semangat dan berwarna.

Acara tahunan Family Fun Day dan Peluncuran Produk :

Colorful Rancamaya ini terbilang sukses. Seperti konsep

yang dibuat, selain adanya peluncuran produk, terdapat

banyak kegiatan seperti kegiatan mewarnai, menggambar,

merakit robot, zumba, melukis wajah,musik, dan bazar.

Harvest City Project

The opening of clusters in Harvest City in this 2016 is not

as many as it was in 2015. However, with the increase of

facilities to provide ease of life to the residents of Harvest

City, the Management is optimistic that these clusters can

meet the market demand for various types of homes.

Further to Sakura cluster that was launched in late 2015,

Harvest City launched Sakura Chika cluster with two types

of houses namely the 22m2 type house on a 60m2 plot of

land and a 29m2 type house on a 72m2 plot of land.

The Estate Division is also successful in the preparation

and opening of the Harvest Box. This facility is located

near the Marketing Office of Harvest City, having a Super-

hero theme, that is a culinary and shopping center being

provided as a gathering point for the residents of Harvest

City. It is equipped with a free internet facility provided by

Harvest City, expected to be a place to give comfort to the

residents.

Colorful Rancamaya

On 4 September 2016, Rancamaya launched the Rosewood

cluster. This new product gives a new vibrant and color to

Rancamaya.

The annual event of Family Fun Day and this launching of

Colorful Rancamaya’s Product was considered as success-

ful. In line with its concept, aside from the product launch-

ing, there were other activities such coloring, drawing, ro-

bot assembling, zumba, face painting, music and bazaar

activities.
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Para tamu yang merupakan warga Rancamaya dan yang

datang dari luar Rancamaya dapat berjalan menyusuri

area Rancamaya dan mengikuti zumba bersama dengan

Direksi dan karyawan Rancamaya. Setelah melakukan

aktivitas di luar ruangan, acara formal dibuka dengan

presentasi dan peluncuran rumah contoh dari cluster Rose-

wood. Rumah contoh ini menjadi bintang di acara ini

dimana semua tamu terkesima dengan konsep interior yang

unik.

Sekolah Highscope Indonesia - Cabang Rancamaya

Setelah program dasar awal dibuka pada tahun 2014,

seperti yang sudah direncanakan, Sekolah Highscope In-

donesia Cabang Rancamaya berhasil menambahkan kelas

satu tingkat dari tingkat SD kelas tiga menjadi kelas empat

di Juli 2016. Kualitas kepala sekolah, guru, dan semua staf

di bidang pendidikan dan lingkungan sekolah selalu

dipantau ketat sehingga reputasi dan kepercayaan dari

orang tua dan siswa akan selalu positif dan memberikan

keuntungan yang baik sebagai unit bisnis dan fasilitas di

Rancamaya.

The guests were residents of Rancamaya and those who

came from out of Rancamaya could explore the Rancamaya

area and participated in the zumba activity with the Board

of Directors and employees of Rancamaya. After the out-

door activities were done, the event was formally opened

by the presentation and opening of the Rosewood cluster

house show unit. The show unit was the star of the event

where all guests were amazed by the unique interior con-

cept of the house.

Highscope Indonesia School – Rancamaya Branch

After the preliminary opening of the basic program in 2014,

as planned, the Highscope Indonesia School Rancamaya

Branch has succeeded in adding one grade level from the

third grade level of elementary school to the fourth grade

level of elementary school in July 2016. The qualities of

the headmaster, teachers and all staffs in the field of edu-

cation and the school environment have always been

closely monitored to maintain the positive reputation and

trusts from the parents and students as well as to give

good profit as a business unit and facility in Rancamaya.
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PENGHARGAAN 2016

Setiap tahun, unit bisnis Suryamas Dutamakmur mendapat

nominasi dalam berbagai ajang penghargaan. Salah satu

proyek yang setiap tahunnya mendapat penghargaan

adalah Harvest City.

Pada tahun 2012, Harvest City mendapat Penghargaan

sebagai Penjual Terbaik untuk kategori Residens yang

didapat dari Housing Estate Magazine. Lalu pada 20 Juli

2013, Harvest City dengan bangga mendapat Penghargaan

sebagai Kota Township Terbesar di Cibubur dalam kategori

Masterplan Terbaik dari Property and Bank Magazine

dengan total 13 kategori yang dinilai. Pada tahun 2014,

Harvest City kembali mendapatkan Penghargaan untuk Kota

Mandiri dengan Konsep Terlengkap di Cibubur dengan

mendapat posisi kedua dari enam terfavorit yang dipilih

oleh masyarakat.

Selain Harvest City, Rancamaya Golf Estate juga mendapat

posisi sebagai salah satu dari 100 Perusahaan Property

dan Bank Terbaik 2015 yang dipilih oleh Majalah Prop-

erty & Bank pada edisi 110 yang terbit pada periode

Desember 2014 - Januari 2015. Rancamaya, dengan clus-

ter eksklusif terbarunya, Richmond Peak, mendapat pujian

sebagai perumahan eksklusif dan menjadi salah satu ikon

menarik untuk perkembangan Kota Bogor, serta dikatakan

sukses menjadi salah satu perumahan golf terbaik di In-

donesia dengan lokasinya yang strategis dan memiliki

pemandangan yang istimewa. Bisnis baru Suryamas yaitu

R Hotel juga memperoleh penghargaan dalam kurun waktu

satu tahun sejak operasi dimulai.

AWARDS IN 2016

Every year, business unit Suryamas Dutamakmur was nomi-

nated in a variety of awards. One of the projects that annu-

ally awarded is Harvest City .

In 2012, Harvest City was awarded as Best Seller for Resi-

dential category from the Housing Estate Magazine. On

July 20, 2013, Harvest City was proud to receive an Award

as the The Biggest Township Project in Cibubur in the cat-

egory of Best Masterplan of Property and Bank Magazine

with a total of 13 categories were assessed. In 2014, Har-

vest City was awarded again for Independent Township

with Complete Concepts in Cibubur to get to the second

position from the six most favorite township chosen by

the public.

Besides Harvest City, Rancamaya Golf Estate was also po-

sitioned as one of the Top 100 Best Property and Bank

2015, chosen by Property and Bank Magazine edition 110

published on December 2014-January 2015 period.

Rancamaya, with its newest exclusive cluster, Richmond

Peak, received compliments as an exclusive residence and

an iconic Bogor City development, and also said have suc-

cess to become one of the best golf residence in Indonesia

with its strategic location and its beautiful panoramic

views. New business Suryamas, R Hotel also received an

award within one year since the operation began.

PENGHARGAAN 2016
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Pada tahun 2016, R Hotel Rancamaya memperoleh dua

penghargaan dari online travel agent yaitu Guest Review

Awards 2016 dari Booking.com serta 2016 Certificate of

Excellence dari Trip Advisor.

Selain penghargaan diatas, Suryamas telah mendapat

banyak penghargaan seperti :

(a) “Proyek Terbaik dengan resor nuasa natural 2009 untuk

Rancamaya Golf Estate” dari Indonesian Property

Watch;

(b) “Satu dari top 1000 Lapangan Golf Dunia 2009 untuk

Rancamaya Golf & Country Club” dari ROLEX;

(c) “The Laureate Course Status 2009 untuk Rancamaya

Golf & Country Club” dari The International Golf and

Life Foundation;

(d) “Klub Golf Terbaik di Asia Tenggara 2008–2010 untuk

Rancamaya Golf & Country Club” dari Hospitality Asia

Platinum Awards;

(e) “Arsitek Lansekap Pujian Terbaik Indonesia 2012 untuk

Rancamaya Golf Estate” dari International Property

Awards;

(f) “Masterplan Terbaik 2013, Kota Mandiri Terbesar di

Cibubur untuk Harvest City” dari Indonesia Property &

Bank Award;

(g) “Penjualan Terbaik dalam Perumahan di Area Bogor

2013 untuk Harvest City” dari Majalah Housing Estate;

(h) “Kota Mandiri Terbaik 2014 dengan Konsep Terlengkap

untuk Harvest City” dari Indonesia Property & Bank

Award;

(i) “Rekor MURI 2015 Realisasi KPR Terbanyak Dalam 1

Hari” dalam rangka HUT KPR BTN Ke-39 untuk Harvest

City;

(j) “KPR Non Subsidi Peringkat 3” dari PT. Bank Tabungan

Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Bekasi untuk Har-

vest City;

(k) “Wajib Pajak Hotel Terbaik Kedua Tahun 2015” atas

dukungan dan partisipasi aktif dalam pembayaran

pajak daerah kota Bogor untuk R Hotel; and

(l) “Luxury Golf Resort” dari 2015 Luxury Hotel Award.

In 2016, R Hotel Rancamaya received two awards from

online travel agents, namely Guest Review Awards 2016

from Booking.com and 2016 Certificate of Excellence from

Trip Advisor.

Besides the awards above, Suryamas has received many

awards such as :

(a) “The Best Project with natural resort nuance 2009 for

Rancamaya Golf Estate” from the Indonesian Property

Watch;

(b) “One of the world’s top 1000 Golf Course 2009 for

Rancamaya Golf & Country Club” from ROLEX;

(c) “The Laureate Course Status 2009 for Rancamaya Golf

& Country Club” from The International Golf and Life

Foundation;

(d) “The Best Golf Club in South East Asia 2008–2010 for

Rancamaya Golf & Country Club” from Hospitality Asia

Platinum Awards;

(e) “Highly Commended Landscape Architecture Indonesia

2012 for Rancamaya Golf Estate” from the International

Property Awards;

(f) “The Best Masterplan 2013, the biggest township in

Cibubur for Harvest City” from the Indonesia Property

& Bank Award;

(g) “The Best Seller in Landed Residential Bogor Area 2013

for Harvest City” from the Housing Estate Magazine;

(h) “The Best Independent City 2014 with the Most Com-

plete Concept for Harvest City” from the Indonesia Prop-

erty & Bank Award;

(i) “MURI 2015 Highest Realization of KPR Within 1 Day “

on the 39th anniversary of the KPR BTN for the Harvest

City;

(j) “Non Subsidized KPR Ranked 3” from PT Bank Tabungan

Negara (Persero) Tbk Bekasi Branch for Harvest City;

(k) “Second Place Taxpayer Hotel 2015” for R Hotel support

and active participation in local tax payments to the

city of Bogor; and

(l) “Luxury Golf Resort” from 2015 Luxury Hotel Award.

PENGHARGAAN 2016
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SAMBUTAN PRESI DEN KOMI SARI S

Tahun 2016 masih merupakan tahun yang belum terlalu

baik bagi dunia usaha di Indonesia, dimana tingkat

pertumbuhan ekonomi sebesar 5.02%. Perkembangan

perekonomian dunia masih diliputi oleh pergulatan

negara-negara besar untuk memperbaiki dan

meningkatkan perkembangan perekonomian mereka,

diantaranya dengan adanya Brexit, krisis Turki. Negara

Tiongkok yang beberapa tahun lalu merupakan penggerak

perekonomian dunia masih mengalami penurunan tingkat

perkembangan perekonomian, tahun 2016 ditutup dengan

angka 6,7%, paling lambat dalam 26 tahun terakhir. Harga

minyak dunia di akhir tahun 2016 masih berada disekitar

53.72 US$/ barel dari sekitar 100 US $/barel di tiga tahun

yang lalu juga tidak banyak membantu perkembangan

perekonomian dunia.

Gejolak politik dan keamanan di Suriah, Turki, Semenajung

Korea dan beberapa negara di Afrika & Eropa memperburuk

keadaan dunia. Keikutsertaan 2 negara besar yaitu Amerika

Serikat dan Rusia yang membantu pihak-pihak yang

berkonflik semakin mempertajam pertikaian yang ada.

Gelombang pengungsi yang ditimbulkan dalam jumlah

besar mengalir dari negara-negara yang berkonflik ke

negara-negara di Eropa juga menyumbang masalah bagi

Negara-negara Eropa yang mereka sendiri masih bergelut

memperbaiki perekonomiannya masing-masing.

Kurang baiknya keadaan perekonomian dunia di tahun

2016 juga mempengaruhi perkembangan perekonomian

Indonesia meskipun Perkembangan perekonomian kita

dari mengalami peningkatan dari 4.79 % menjadi sebesar

5,02% ditahun 2016. Demikian pula perubahan nilai tukar

The Year 2016 was still not quite a good year for the busi-

ness world in Indonesia, where the economic growth rate

was 5.02%. The world’s economic development was still

overwhelmed by the struggle of big countries to improve

and enhance their economic development due to, among

others, Brexit and the crisis in Turkey. China, which a few

years ago had been the world’s economic driver still expe-

rienced a decline in the economic growth rate, which was

6.7% at the end of 2016, the slowest in 26 years. Crude oil

prices, which at the end of 2016 were still around US$53.72/

barrel from around US$100/barrel three years ago, did

not help the world economic development much as well.

Political and security turmoils in Syria, Turkey, Korean Pen-

insula and several countries in Africa and Europe have

worsened the world situation. The participation of two big

countries i.e. the United States and Russia in helping par-

ties in conflict sharpened the existing disputes. The waves

of refugees caused in large numbers flowing from coun-

tries in conflict to countries in Europe also contributed to

problems for European countries while they were still strug-

gling to improve their respective economies.

The unfavorable world economic situation in 2016 also

affected the development of Indonesia’s economy despite

an increase in our economic growth rate from 4.79% to

5.02% in 2016. Similarly, the development of Rupiah ex-

change rate against the US Dollar from Rp13,795 to

MESSAGE FROM THE PRESIDENT COMMISSIONER
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terhadap Dolar Amerika, dari Rp Rp 13.795,- menjadi Rp

13.436,- ditahun 2016. Kedua indikator ini sudah cukup

mencerminkan perekonomian kita yang belum terlalu baik.

Pemerintah Jokowi –Jusuf Kala menyadari hal ini. Sudah

merupakan kebijaksanaan pemerintah bahwa untuk

mempercepat perkembangan perekonomian salah satu

penunjangnya adalah ketersediaan infrastruktur dan

utilitas yang baik. Indonesia merupakan salah satu negara

di ASEAN yang mempunyai infrastruktur dan utilitas yang

kurang baik dan tertinggal.  Diharapkan dengan

membaiknya infrastruktur berupa alat transportasi umum,

jalan raya, jalan tol, pelabuhan, listrik, air bersih,

bendungan, saluran irigasi dll akan memberikan dampak

positif dalam dua atau tiga tahun mendatang. Keputusan

yang memang tidak populer bagi pemerintah sekarang dan

memang cukup banyak pula pihak-pihak yang mengkritik

kebijakan yang efeknya memang baru akan terasa pada

dua atau tiga tahun yang akan datang.

Pembangunan infrastruktur yang akan memberikan efek

positip bagi Perseroan adalah pembangunan jalan tol dari

Ciawi ke Sukabumi (tol Bocimi) dimana tahap I Ciawi ke

Cijeruk akan selesai di akhir tahun 2018, Kereta api ringan

(Light Rail Transportation, LRT) dari Cawang, Jakarta ke

kota Bogor yang akan selesai tahun 2019 dan rencana

jalan tol Cimanggis ke Tambun yang akan memotong jalan

Trans Yogi dekat proyek Harvest City.

Pada triwulan ke 4 tahun 2015 tol Bocimi tahap pertama

Ciawi-Cijeruk resmi dimulai pembangunannya dilokasi

perumahan Rancamaya  Golf Estate dengan memotong

dibawah jalan Raya Utama Rancamaya (under pass)  dan

mempunyai exit ke jalan Raya Sukabumi dimana exit tol

tersebut hanya berjarak +/- 200 m dari pintu gerbang utama

perumahan Rancamaya. Tahap pertama ini direncanakan

selesai tahun 2018. Tentunya diharapkan dengan adanya

jalan tol Bocimi akan memberikan dampak positif bagi

perumahan, lapangan golf dan R Hotel.

R Hotel, yang berlokasi di Rancamaya Golf Estate mulai

beroperasi secara bertahap  sejak Agustus 2014, selama

tahun 2016 memberikan hasil yang cukup

menggembirakan, tingkat hunian hotel  telah mencapai

68%, tingkat hunian yang cukup baik ditengah tengah

perekonomian yang masih kurang baik perkembangannya.

R Hotel ternyata memberikan dampak positip kepada

operasional lapangan golf dengan meningkatnya

pendapatan operasional lapangan golf yang cukup besar

dibanding sebelum ada R Hotel. Diharapkan dengan

adanya R Hotel akan semakin banyak pemilik kaveling

yang membangun rumahnya dan pemilik rumah

menempati rumahnya.

Pada tahun 2016, Perseroan melanjutkan pemasaran atas

3 buah klaster baru Perumahan Rancamaya  yaitu klaster

Rosewood, The Cartenz dan The Class. Rosewood

merupakan klaster dengan luasan bangunan mulai 53 m2,

tanah 72 m2.  Demikian pula The Cartenz yang masih

Rp13,436 in 2015. Both of these indicators adequately

reflected our economy which had not improved enough.

Jokowi-Kalla governmental administration is aware of this.

It is the government’s policy that among the supports for

accelerating the economic development was the availabil-

ity of good infrastructure and utilities. Indonesia is one of

ASEAN countries whose infrastructure and utilities are not

good and left behind. It is expected that the improvement

of infrastructure in the form of public transportation, roads,

toll roads, ports, electricity, water supply, dams, irrigation

channels etc will give positive impacts in the next two or

three years. The current government’s decision is indeed

unpopular and widely criticized but the effects of the policy

may only be felt within the next two or three years.

The infrastructure development that will have a positive

effect on the Company includes the construction of a toll

road from Ciawi to Sukabumi (Bocimi toll road), the first

phase of which from Ciawi to Cijeruk is set to be completed

in late 2018; the Light Rail Transportation (LRT) from

Cawang, Jakarta, to Bogor city, to be completed in 2019;

and the planned toll road from Cimanggis to Tambun that

will intersect Jalan Trans Yogi, near the Harvest City project.

In the fourth quarter of 2015, the first phase of the Bocimi

toll road’s Ciawi-Cijeruk officially started construction in

the residential location of Rancamaya Golf Estate with an

intersection below the Rancamaya highway (underpass)

and an exit to the Sukabumi highway, about 200 meters

from the main gate of Rancamaya residence. The first phase

is planned for completion by 2018. It is surely expected

that the Bocimi tollroad will bring positive impacts on the

residence, golf course and R Hotel.

R Hotel, which is located in Rancamaya Golf Estate and

has begun operating in stages since August 2014, deliv-

ered encouraging results throughout 2016. The hotel oc-

cupancy rate reached 68%, a fairly good occupancy rate

amid the unfavorable economic growth. R Hotel turned out

bring positive impacts on the golf course’s operations with

a substantial increase in the operating income of the golf

course compared to that before the presence of R Hotel. It

is expected that with the presence of R Hotel more plot

owners will build houses and the homeowners occupy their

houses.

In 2016, the Company continued marketing of three new

clusters of Rancamaya Residence, namely Rosewood, The

Cartenz and The Class clusters. Rosewood is a cluster with

a total area of building ranging from 53 m2 and land from

72 m2. Similarly, The Cartenz is also a small type with a
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merupakan tipe kecil dengan luas bangunan mulai 60 m2,

tanah 96 m2. Kedua klaster ini mendapat tanggapan yang

cukup baik dari masyarakat. Kami mengapresiasi

kebijakan Perseroan atas strategi yang dilakukannya

dalam menghadapi keadaan pasar properti yang belum

meningkat perkembangannya dengan memasarkan rumah

tipe kecil ini, selain membuka klaster rumah cukup besar

yaitu The Class yang luas bangunannya mulai 200 m2.

Klaster Richmond Peak yang  memasarkan rumah dengan

luas mulai 250 m2 serta kaveling menghadap lapangan

golf masih tetap dipasarkan.

Pada Q4 tahun 2016 perumahan Royal Tajur telah

membuka klaster baru Averbury tahap I pada lahan 5,6

hektar dengan total unit 222 unit. Lokasi ini merupakan

lokasi Tahap II pada lokasi dengan luas izin lokasi 48

hektar.  Lokasi yang berada di dalam kota bogor, lingkungan

yang asri serta pemandangan gunung Salak memberikan

dampak positip bagi penjualan.

Selama tahun 2016 perumahan Harvest City konsisten

melakukan pemasaran dan menyediakan fasilitas

tambahan yang akan menunjang penjualan seperti

pembangunan sekolah Islam Ibnu Sina dan sekolah Kristen

St Joseph. Dengan Fasilitas Festival Oriental, pusat kuliner,

lapangan futsal tertutup, Harvest Box yang merupakan

fasilitas tambahan yang dibangun selama tahun 2015 dan

telah beroperasi maka hal ini memberikan hasil dimana

penjualan marketing Harvest City tahun 2016 menjadi

sebesar Rp 201 milyar yang cukup memuaskan, dengan

hanya 20% di bawah target.

Selama tahun 2016, Perseroan juga melakukan

penambahan Modal Disetor untuk mengembangkan proyek

Royal Balaraja di Balaraja, Tangerang yang merupakan

proyek kawasan Komersil dan Multiguna, pembelian lahan

baru di proyek Harvest City dan Royal Tajur.

Berkat adanya kerja keras dari Dewan Direksi, manajemen

dan  seluruh karyawan perseroan menghasilkan penjualan

bersih sebesar Rp 494,7 milyar, turun sebesar Rp 83,1

milyar atau 14.4% dibanding tahun 2015 yang besarnya

Rp 577,8 milyar, yang masih lebih baik dari rata - rata

penurunan industri properti di Indonesia.  Selain itu, di

tahun 2015 adanya penerimaan penggantian untuk

pekerjaan proyek tol BOCIMI senilai Rp 43 milyar. Seiring

dengan penurunan penjualan bersih, maka laba

komprehensif tahun berjalan menghasilkan angka  sebesar

Rp 20,9 milyar dibanding Rp 69,1 milyar di tahun 2015,

penurunan sebesar Rp 48,2 milyar atau sebesar 69.7%.

Apresiasi tetap patut diberikan kepada Dewan Direksi,

manajemen dan  seluruh karyawan Perseroan atas kerja

keras dan dedikasinya yang konsisten yang dilakukan

dalam masa yang tidak begitu baik meskipun hasil yang

diperoleh perusahaan di tahun 2016 mengalami

penurunan dibandingkan tahun 2015.

Kami, Dewan Komisaris juga mengucapkan banyak terima

kasih kepada Dewan Direksi, manajemen dan seluruh

total area of building ranging from 60 m2 and land from

96 m2. Both of these clusters received fairly good response

from the public. We appreciate the Company’s policy for

its strategy in the face of the property market conditions,

the development of which had not increased, by marketing

these small-type houses, in addition to opening a cluster

of reasonably big houses, namely The Class, with a total

area of building starting from 200 m2. The Richmond Peak

cluster which markets houses with a total area ranging

from 250 m2 and a plot overlooking the golf course was

still marketed.

In the fourth quarter of 2016, the Royal Tajur residence

opened new cluster Averbury phase I on 5.6 hectares of

land with a total of 222 units. This location is the site of

Phase II at the site with an area of 48 hectares location

permits. The location, which is situated in the Bogor city,

with a beautiful environment, and a view of Salak moun-

tain brought positive impact on sales.

During 2016, Harvest City residence consistently marketed

and provided additional facilities to support the sales such

as the construction of Ibnu Sina Islamic school and St

Joseph Christian school. Facilities, such as Oriental Festi-

val, culinary center, indoor futsal field, Harvest Box, which

is an additional facility built in 2015 and already in op-

eration, helped Harvest City’s marketing sales in 2016

reaching Rp201 billion, which was quite satisfactory, with

only 20% below the target.

During 2016, the Company also increased Paid-Up Capital

to develop the Royal Balaraja project in Balaraja,

Tangerang, which is a project of Commercial and Multi-

purpose Area, to buy plots of new land in the Harvest City

and Royal Tajur projects.

Thanks to the hard work of the Board of Directors, man-

agement and all employees, the Company generated net

sales of Rp494.7 billion, down by Rp83.1 billion or 14.4%

from Rp577.8 billion in 2015, which was still better than

the average decline in the property industry in Indonesia.

In addition, in 2015, there was a revenue from the BOCIMI

toll project work reimbursement worth of Rp43 billion.

Along with the decline in net sales, comprehensive profit

for the current year generated Rp20.9 billion compared to

Rp69.1 billion in 2015, down by Rp48.2 billion or 69.7%.

Appreciation should still be given to the Board of Direc-

tors, management and all employees for their consistent

hard work and dedication in a difficult time despite the

Company’s declining results in 2016 compared to 2015.

We, the Board of Commissioners, would also like to thank

the Board of Directors, management and all employees of

SAMBUTAN PRESIDEN KOMMISARIS



17

PENDAHULUAN

Wismoyo Arismunandar

       Komisaris Utama President Commissioner

karyawan Perseroan yang telah membantu tugas dewan

Komisaris didalam mengawasi jalannya operasional

Perseroan. Kami berpendapat selama tahun 2016, Dewan

Direksi telah menjalankan kegiatan operasional dan tata

kelola perusahaan dengan baik dan benar, telah mengikuti

peraturan dan undang-undang yang berlaku serta

menjalankan etika berusaha yang baik.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh

pemegang saham Perseroan yang telah membantu dan

bekerjasama dengan baik dengan Dewan Direksi,

manajemen dan seluruh karyawan Perseroan. Diatas

segalanya, tentunya kita semua harus bersyukur dan

berterima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah

memberikan rahmat dan berkat kepada kita semua, semoga

ditahun yang akan datang keadaaan akan lebih baik dari

sekarang sehingga Perseroan semakin maju, demikian pula

Dewan Direksi, manajemen dan  seluruh karyawan.

the Company, who have assisted the Board of Commis-

sioners in overseeing the Company’s operations. We be-

lieve that, during 2016, the Board of Directors carried out

operating activities and corporate governance properly,

followed the applicable laws and regulations, and imple-

mented sound business ethics.

Acknowledgements also go to all shareholders of the Com-

pany who have helped and cooperated well with the Board

of Directors, management and all employees of the Com-

pany. Above all, of course, we all should be thankful and

grateful to the God Almighty, who has given grace and bless-

ing to us all. May in the coming years things will be better

than now, so that the Company will increasingly advance,

and so will the Board of Directors, management and all

employees.
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LAPORAN DI REKSI
DIRECTOR’S REPORT

Pemegang Saham yang Terhormat,

Pada kesempatan ini perkenankanlah kami menyampaikan

laporan jalannya kegiatan dan aktivitas usaha Perseroan

selama tahun buku 2016, baik dari segi keuangan maupun

operasional perusahaan.

Tahun 2016 Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi

sebesar 5.02%, merupakan tren sedikit meningkat atas

perkembangan perekonomian Indonesia dibandingkan

tahun 2015. Negara Cina juga masih mengalami hal yang

sama, hanya tumbuh 6,7% di tahun 2016, terburuk dalam

26 tahun terakhir. Rupiah mengalami sedikit penguatan,

kurs US$ menjadi Rp.13.436,- dari sebelumnya Rp.13.795,-

Indeks harga saham gabungan mengalami peningkatan

dan ditutup pada akhir tahun 2016 sebesar 5.296 dari

sebelumnya pada tahun 2015 sebesar 4.593. Indikator ini

sudah cukup memberikan gambaran akan keadaan

perekonomian Indonesia yang sebenarnya sudah mulai

semakin membaik. Demikian pula perkembangan politik,

keamanan, sosial di beberapa Negara Timur Tengah, Eropa

& Afrika yang memberi dampak kepada Negara-negara

Eropa, memberikan andil betapa susahnya mengembalikan

keadaan perekonomian dunia kembali pada keadaan yang

lebih baik.

Membaiknya perekonomian Indonesia belum terlalu

berefek besar kepada sektor properti meskipun sudah ada

kebijakan tax amnesty (pengampunan pajak), penurunan

suku bunga bank dan penurunan tingkat LTV. Penurunan

sektor properti di tahun 2016 masih terus berlanjut

ditengah makin naiknya biaya bahan bangunan, upah

Dear Shareholders,

On this occasion, allow us to report the Company’s opera-

tions and business activities during the financial year

2016, both in terms of finance and operations of the Com-

pany.

In 2016, Indonesia experienced an economic growth of

5.02%, a slightly increasing trend over the development of

Indonesia’s economy compared to 2015. China also re-

main to experience the same, only growing by 6.7% in 2016,

the worst in 26 years. The Rupiah was slightly strength-

ened, with the exchange rate against US$ reaching

Rp13,436 from the previous of Rp13,795. The Indonesian

Composite Index had an increase and closed up to 5,296

at the end of 2016 from the previous of 4,593 in 2015. This

indicator fairly portrays the Indonesian economy which

already starts to improve. Similarly, the political, security,

and social developments in some Middle Eastern, Euro-

pean and African countries which have an impact upon

the European countries, contribute to the difficulty in re-

storing the world economy to a better state.

The improvement in Indonesia’s economy has not had a

significant impact on the property sector in spite of the tax

amnesty policy, the decline in bank’s interest rates and the

decrease in the LTV ratio. The decline in the property sector

in 2016 continued amid increasingly rising costs of build-

ing materials, wages and financial costs which did not

LAPORAN DIREKSI
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tenaga kerja dan biaya keuangan yang juga tidak turun

terlalu banyak. Biaya keuangan, biaya bunga khususnya,

baik bunga untuk pinjaman pembangunan rumah maupun

bunga KPR/KPA memang sudah menunjukan adanya

penurunan dibanding tahun 2015 tetapi masih dalam

double digit. Bunga pinjaman masih berkisar 9.5% sampai

dengan 12.5%, demikian pula bunga KPR masih berkisar

di 10% sampai dengan 13%. Perumahan dengan fasilitas

FLPP, fasilitas likuiditas pembiayaan perumahan yang

memberikan bunga 5% selama maksimum 20 tahun,

selama tahun 2016 tersalurkan Rp 5.627 milyar untuk

58.469 unit rumah, sedikit menurun dari Rp 6.055 milyar

untuk 76.489 unit rumah di tahun 2015. Sedangkan

Fasilitas KPR yang tersalurkan di tahun 2016 sebesar Rp

75.499 milyar, naik dibanding tahun 2015 yang besarnya

Rp 74.091 milyar, naik sebesar 1,9%, kenaikan ini sebagian

besar  lebih disebabkan adanya kenaikan harga jual rumah

selama tahun 2016. Kenaikan ini menurun dibanding

dengan kenaikan KPR/KPA selama tahun 2012 sampai

2015 yang besarnya antara  22% sampai 30%. Dilema yang

dihadapi dunia properti adalah, harga bahan bangunan

yang naik cukup besar dihadapkan dengan penurunan

daya beli konsumen karena masih belum terlalu

membaiknya perekonomian Indonesia.

Selain data data diatas, beberapa indikator dibawah ini

patut memberikan gambaran yang lebih jelas bagi kita

mengenai perekonomian Indonesia.

sumber dari www.bi.go.id/id/publikasi/survei/harga-properti-primer

decline significantly. Financial costs, interest costs par-

ticularly, both the interests on home construction loans

and KPR/KPA, already showed a decrease compared to

2015 but still in the double digits. Loan interests still ranged

between 9.5% and 12.5%, KPR rates also still ranged be-

tween 10% and 13%. The FLPP, housing loan liquidity facil-

ity, which provided 5% interest for a maximum of 20 years,

during 2016 was disbursed up to Rp5.627 billion for 58,469

unit of houses, a slight decrease from Rp6.055 billion to

76,489 unit of houses in 2015. Meanwhile, the KPR Facil-

ity distributed in 2016 amounted to Rp75.499 billion, in-

creased by 1.9% from Rp74.091 billion in 2015. The in-

crease was mostly due to an increase in the selling prices

of homes during 2016. This increase is a decrease com-

pared to the increase in KPR/KPA during the period be-

tween 2012 and 2015 which ranged from 22% to 30%. The

dilemma faced by the property industry is that the prices

of building materials which rose significantly were faced

with a decline in the consumer’s purchasing power as the

Indonesian economy has not improved significantly.

In addition to the above data, some of the indicators be-

low should provide a clearer picture for us of the Indone-

sian economy.

LAPORAN DIREKSI
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Pemerintah menyadari belum terlalu membaiknya

perkembangan perekonomian ini. Kelemahan dari negara

kita adalah kurang dan tidak baiknya infrastruktur yang

ada, infrastruktur merupakan kebutuhan dasar untuk

memperlancar produksi, distribusi, penjualan,

mengefisienkan biaya, memperlancar dan mempercepat

pergerakan manusia dan barang yang semua itu akan

menggerakan perekonomian lebih cepat dan lebih efisien.

Pemerintah berkonsentrasi untuk memperkuat

infrastruktur antara lain dengan membangun jalan, jalan

tol, kereta api, pelabuhan laut dan udara, bendungan,

saluran irigasi, listrik dan lainnya dimana efek dari

investasi ini tidak akan terlihat dalam jangka waktu

pendek, tetapi minimal dalam waktu 2 tahun yang akan

datang. Pemerintah juga mendorong pihak swasta untuk

turut serta berinvestasi dibidang infrastruktur.

Untuk jangka pendek, pemerintah juga mengeluarkan

seperangkat peraturan  yang berdampak dalam waktu

singkat dan cepat atas percepatan perekonomian, yang

sampai akhir tahun 2016  antara lain, mengurangi dan

menghilangkan peraturan daerah yang menghambat,

mempersingkat waktu perizinan, penurunan tingkat suku

bunga bank, pengampunan pajak dan lainnya.

Perseroan juga terus melakukan konsolidasi manajemen

di masa-masa pelambatan perkembangan sektor properti

antara lain konsolidasi struktur organisasi, standar dan

prosedur pembangunan, efisiensi operasional

perusahaan, cara bayar konsumen yang lebih fleksibel

dan kompetitif  dan lainnya. Pembelian lahan baru

dibatasi hanya untuk yang berprospek bagus untuk

penjualan perusahaan.

Real estat dan properti

Proyek Harvest City masih memberikan sumbangsih

terbesar di divisi property, 48% dari total penjualan bersih

divisi real estat dan properti. Selain melanjutkan penjualan

pada klaster yang sudah dibuka seperti klaster Rosemary,

Orchid Oleander, proyek Harvest City di tahun 2016 juga

telah membuka klaster-klaster baru. Klaster Rosaline

seluas 8,5 hektar, total unit 390 unit, merupakan klaster

yang masih menekankan pada luasan rumah tipe kecil

yang memang menjadi primadona di Harvest City yaitu

luas antara 36 m2 sampai 50 m2. Klaster Orchid Premium

tahap I seluas 0,65 hektar, total 53 unit, terletak di daerah

Jalan Raya Klaster Orchid.  Sesuai dengan namanya

diklaster ini dijual tipe-tipe besar dengan luasan bangunan

diatas 70 m2, dua lantai dan dengan harga sudah

mencapai Rp 800 jutaan.  Jumlahnya memang tidak banyak,

klaster ini dibangun untuk memenuhi pangsa pasar kelas

menengah dan meneruskan klaster menengah yang sudah

dibuka dan cukup baik hasilnya seperti klaster Florentina

dan Edelweis.

Ditengah turunnya pertumbuhan industri properti,

terutama untuk pangsa pasar rumah kelas menengah dan

atas, kelas rumah kecil ternyata masih tumbuh dengan

The government realizes the economic development has

not significantly improved. The weakness of our country is

the lack of good infrastructure. Infrastructure is a basic

requirement to facilitate production, distribution, sales,

costs efficiency, facilitate and accelerate the movement of

people and goods, all of which will drive the economy

more quickly and more efficiently. The government focuses

on strengthening infrastructure, among others, by build-

ing roads, toll roads, railways, ports, airports, dams, irri-

gation canals, electricity and others, where the effects of

these investments may not be visible in the short term, but

within at least in the upcoming 2 years. The government

also urges the private sector to participate and invest in

the infrastructure.

For the short term, the government also issued a set of

regulations that had an impact immediately on accelerat-

ing the economy, which until the end of 2016, included the

reduction and elimination of impeding local regulations,

shortening of the time of licensing, decrease in the bank’s

interest rate, tax amnesty and others.

The Company also continued to consolidate the manage-

ment in times of a slowdown in the development of the

property sector, including the consolidation of the organi-

zational structure, development standards and procedures,

the Company’s operational efficiency, more flexible and

competitive methods of payment for consumers, and more.

New land purchases were limited to only those with good

prospects for the Company’s sales.

Real estate and property

The Harvest City project remained to be the largest con-

tributor to the property division, 48% of the total net sales

of real estate and property division. In addition to con-

tinuing sales in the clusters that have been opened, such

as Rosemary and Orchid Oleander clusters, the Harvest

City project in 2016 has also opened new clusters. Rosaline

cluster with an area of 8.5 hectares and a total of 390

units, is still a cluster that focuses on small-type houses,

which are indeed the star in Harvest City, with sizes rang-

ing from 36 m2 to 50 m2. The first phase of Premium Or-

chid Cluster with an area of 0.65 hectares and a total of 53

units is located in the area of Orchid Cluster Main Road.

As the name implies, the cluster sells large-type houses

with an area of over 70 m2, two floors and prices already

reaching Rp800 million. The cluster indeed does not have

many houses. It is built to meet the need of the middle-

class segment and as a continuation to the middle-class

clusters that have been opened and had good results, such

as Florentina and Edelweiss clusters.

Amid the decline in growth in the property industry, espe-

cially for the market shares of the middle-class and upper-

class houses, small-type houses remain to develop well.
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baik, kelas dengan pembiayaan FLPP dengan bunga 5%

selama 20 tahun masih memberikan pertumbuhan yang

cukup besar dan memang kekurangan rumah di Indonesia

didominasi rumah dengan luasan 45 m2 kebawah.

Perseroan cukup tanggap atas keadaan ini dan ditahun

2016 telah melanjutkan untuk membuka klaster rumah

tipe 22 m2,  29 m2 dan 36 m2 yaitu klaster Sakura seluas

3,5 ha, sebanyak 262 unit dan dijual dengan harga

dibawah Rp 300 juta. Klaster ini memang tidak

mengkhususkan untuk pembeli dengan fasilitas FLPP tetapi

diatasnya dengan spesifikasi, fasilitas, lingkungan yang

lebih baik. Perseroan masih akan membangun 2 buah

klaster lagi untuk memenuhi kelas rumah kecil ini dilahan

seluas 6,7 ha dengan  sekitar 500 unit rumah dan ruko.

Total akan ada 3 klaster seluas +/- 10 ha dan sekitar 800

unit rumah dilengkapi dengan fasilitas komersial berupa

ruko dipinggir jalan utama klaster ini.

Pada tahun 2016, perseroan juga terus melakukan lanjutan

atas investasi fasilitas penunjang dan sudah berjalan

antara lain Futsal indoor,  Festival Oriental, Harvest Box

dan Harvest Walk. Festival Oriental di atas lahan seluas

0,6 hektar adalah pusat retail barang souvenir bernuansa

oriental Tiongkok dan Korea sebanyak 60 unit dilengkapi

dengan pusat jajan sebanyak 16 unit. Harvest box dilahan

seluas 0,5 hektar adalah pusat berkumpulnya anak muda

berupa tempat jajan, relaks, belanja yang dilengkapi

dengan panggung untuk  musik berupa 55 container box.

Tahap I sebanyak 8 container box sudah dibangun dan

akan terus ditambah.

Harvest Walk total seluas 10,3 hektar terdiri dari taman

seluas 8,9 hektar dan danau seluas 1,4 hektar dengan

beragam fasilitas di sekeliling danau antara lain taman-

taman tematik, ruang terbuka untuk beragam aktivitas,

rekreasi air, fasilitas olah raga outdoor dan lainnya. Tahap

I sedang dibangun pada lahan seluas lebih kurang 1 hektar.

Dalam rencana jangka panjang, Harvest Walk ini akan

dikelilingi area-area komersil, perkantoran, dan

perumahan kelas atas.

Perumahan Royal Tajur pada tahun 2015 sedang

mengembangkan area baru diseberang sungai berupa

tahap II dengan izin lokasi seluas 48 hektar setelah tahap

I pada lahan seluas 7,2 hektar sudah hampir habis terjual.

Pekerjaan infrastruktur berupa cut and fill sedang

dikerjakan pada daerah penghubung kedua lokasi ini.

Fondasi jembatan sepanjang 40 m dengan lebar 14 m

sudah selesai dan diharapkan jembatan ini akan siap pada

bulan Juni 2016. Di tahun 2015 Perseroan sudah mulai

memasarkan klaster baru ditahap II ini yaitu Bradfiled

seluas 3,8 hektar dengan total unit sebanyak 149 unit,

selain memasarkan sisa tahap I berupa rumah yang berada

dilokasi dengan view yang terbaik dan hanya ada  12 unit

dengan nama  Prominence.

Proyek Royal Balaraja di Tangerang dengan luas lahan 22

hektar merupakan proyek kawasan Komersil dan

Multiguna yang sudah dipersiapkan sejak tahun 2014.

The class with FLPP financing with 5% interest for 20 years

still provide substantial growth and indeed the weakness

of housing in Indonesia is that it is still dominated by

houses with an area of 45 m2 and under. The Company

was responsive enough to this situation and in 2016 con-

tinued to open the cluster of houses of types 22 m2, 29 m2

and 36 m2, namely the Sakura cluster, with an area of 3.5

ha, amounting to 262 units and sold at prices below Rp300

million. This cluster is not aimed at the segment of buyers

with the FLPP facility, but that above it, with better specifi-

cations, facilities, and environment. The Company will still

build two more clusters to meet the demand for small

houses in an area of 6.7 ha with about 500 houses and

shophouses. In total, there will be three clusters of ap-

proximately 10 ha and about 800 housing units, equipped

with commercial facilities such as shophouses alongside

the main road of these clusters.

In 2016, the Company also continued to invest in support-

ing facilities which were already running, including an

indoor Futsal field, Oriental Festival, Harvest Box and

Harvest Walk. Oriental Festival on an area of 0.6 hectares

is a retail center of souvenir items with Chinese and Ko-

rean oriental feel sold in 60 units, equipped with a food

court amounting to 16 units. Harvest Box in an area of 0.5

hectares is a youth gathering center in the form of eating,

relaxing, and shopping places equipped with a stage for

live music in the form of 55 container boxes. Phase I as

many as 8 container boxes have been built and will con-

tinue to be added.

Harvest Walk with a total area of 10.3 hectares consists of

an 8.9 hectares park and a 1.4 hectares lake with a variety

of facilities around the lake, such as thematic parks, open

spaces for various activities, water recreation, outdoor

sports facilities and more. Phase I is under construction

on an area of approximately 1 hectares. In the long-term,

Harvest Walk is set to be surrounded by commercial ar-

eas, offices and upscale housing.

The Royal Tajur residence in 2015 developed a new area

across the river in the form of phase II with a location

permit of 48 hectares after the first phase on a land area of

7.2 hectares was already almost sold out. An infrastruc-

ture project in the form of cut and fill was being carried

out in the area connecting the two locations. The founda-

tion of the bridge with a length of 40 m and a width of 14 m

was already completed and it was hoped the bridge would

be ready in June 2016. In 2015 the Company began to mar-

ket a new cluster in phase II, namely Bradfiled, with an

area of 3.8 hectares and a total of 149 units, in addition to

marketing the rest of phase I which is houses in a location

with the best view, available only in 12 units, named Promi-

nence.

The Royal Balaraja project in Tangerang with a total area

of 22 hectares is a Commercial and Multipurpose Area

project that has been prepared since 2014. The project is
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Proyek ini direncanakan mulai dibangun tahun 2016, tetapi

Perseroan menundanya dan direncanakan akan mulai

dibangun di awal semester 2 tahun 2017 dengan melihat

perkembangan pasar properti secara menyeluruh pada

semester 1 tahun 2017.

Rancamaya masih tetap menjadi fokus dari Perseroan

dengan produk berupa perumahan dan lapangan golf

Rancamaya. Selama melambatnya pertumbuhan sektor

properti, perumahan Rancamaya juga melakukan

konsolidasi atas proyek dan klaster yang akan

dibangunnya. Di dalam tahun 2016 perumahan

Rancamaya memfokuskan untuk melanjutkan penjualan

atas klaster Richmond Peak di area seluas 7,9 hektar yang

sudah mulai dipasarkan secara umum di tahun 2015.  Juga

klaster Rosewood, The Cartenz, The Class dan yang

dibangun di tahun 2015 serta sisa unit di klaster lama

seperti Golf View dan The Summit.

Perseroan di tahun 2016  melanjutkan penjualan klaster

Rosewood dengan luasan rumah dan tanah yang cukup

kecil tetapi tetap memberikan nuansa khas perumahan

Rancamaya berupa lokasi, view, lingkungan yang baik.

Rosewood dengan luas lahan 4,6 hektar, 124 unit,

merupakan rumah mungil 2 lantai  dengan luas bangunan

mulai 53 m2 dan tanah 72 m2, tapi  tetap memberikan

nuansa resort dan design rumah yang fungsional dan cukup

unik. Dengan harga Ro 700 jutaan ternyata tanggapan

konsumen cukup baik.  Tipe kecil lainnya juga telah dibuka

yaitu klaster The Cartenz di area 0,6 hektar berupa rumah

2 lantai dengan luas bangunan 60 m2 dan tanah 96 m2

sebanyak 38 unit, tetap dengan design dan view yang cukup

baik.  The Class merupakan klaster dengan unit rumah

yang lebih besar, luas bangunan mulai 200 m2 dan tanah

225 m2 sebanyak 18 unit yang dijual dengan harga sekitar

Rp3,1 milyar.

Operasional R Hotel

Perumahan Rancamaya Golf Estate semakin lengkap

dengan adanya R Hotel yang telah beroperasi penuh 140

kamar. Selama tahun 2016 tingkat hunian hotel mencapai

68%, suatu prestasi yang cukup baik untuk hotel berbintang

4 plus di tahun pertama. Kontribusi hotel dari total

penjualan  bersih di tahun 2016 adalah 11%  atau Rp 53,-

milyar, naik dari 7,8% dibanding tahun 2015. R Hotel

merupakan hotel dengan konsep MICE  (meeting incentive

convention dan exhibition) dengan 9 ruangan rapat

berbagai ukuran, ruang terbuka dan taman tematik yang

bisa dipakai untuk pesta taman dan  dilengkapi dengan

Deer Garden seluas hampir 2 ha. R Hotel dikelola oleh

manajemen Suryamas sendiri tanpa menggunakan opera-

tor chain hotel dan hal ini merupakan kebanggaan sendiri

bagi Perseroan dan Kota Bogor. Fasilitas lapangan golf 18

hole yang lengkap, memberikan keuntungan komparatip

yang tidak dimiliki hotel lainnya didaerah Bogor dan tidak

menutup kemungkinan untuk dibangun hotel tahap ke II

dalam kurun waktu 5 tahun yang akan datang.

planned to begin construction in 2016, but the Company

delayed it and plans to start construction early in the sec-

ond semester of 2017 after seeing the development of the

overall property market in the first semester of 2017.

Rancamaya remains to be the focus of the Company with

products such as Rancamaya houses and golf course.

During the slowdown in the property sector, Rancamaya

residence also consolidated the projects and clusters to

be built. In 2016 Rancamaya residence focused on con-

tinuing the sales of the Richmond Peak cluster in an area

of 7.9 hectares which had been marketed in 2015, and the

Rosewood, The Cartenz, and The Class clusters which was

built in 2015, as well as the remaining units in the old

clusters, such as the Golf View and The Summit.

In 2016, the Company continued the sales of the Rose-

wood cluster with small areas of houses and lands but

still giving the feel of Rancamaya’s typical residence in the

form of good location, view, and environment. Rosewood

has a land area of 4.6 hectares, 124 units of small two-

storey houses with sizes ranging from 53 m2 to 72 m2, but

still gives the feel of a resort and a functional and quite

unique home design. With the price of around Rp700 mil-

lion, consumers’ response turned out to be pretty good.

Another small type has also been opened, namely The

Cartenz cluster, in an area of 0.6 hectares in the form of 38

two-storey houses with a building area of 60 m2 and a

land area of 96 m2, still with pretty good design and view.

The Class is a cluster with 18 larger houses with a building

area starting from 200 m2 and a land area of 225 m2 sold

at a price of around Rp3.1 billion.

R Hotel Operations

The Rancamaya Golf Estate residence is more complete

with the presence of R Hotel with 140 rooms that have

been fully operational. During 2016, the hotel occupancy

rate reached 68%, an achievement that is sufficiently well

for a four-star plus hotel in the first year. The contribution

of the hotel to total net sales in 2016 was 11% or Rp53

billion, increased from 7.8% compared to 2015. R Hotel is

a hotel with a concept of MICE (meeting incentive conven-

tion and exhibition) with nine meeting rooms of various

sizes, open space and a thematic garden that can be used

for garden parties and is equipped with Deer Garden with

an area of   almost 2 ha. R Hotel is managed by the man-

agement of Suryamas itself without using any hotel chain

operator, and it is a pride for the Company and Bogor City.

The complete 18-holes golf course facility gives compara-

tive advantages not shared with other hotels in Bogor and

it is possible to build a second-phase hotel in the next 5

years.
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Operasional lapangan golf

Adanya R Hotel juga meningkatkan penjualan operasional

lapangan golf. Penjualan tahun 2014, 2015 dan 2016

adalah Rp 46,8 milyar, Rp 52,7 milyar, Rp 52,7 milyar. Disini

terlihat bahwa dengan adanya R Hotel memberi dampak

positip terhadap pendapatan lapangan golf,

perkembangannya naik dari 9,1% atas pendapatan di

tahun 2015 menjadi 10,7% atas pendapatan ditahun 2016.

Biasanya perkembangan penjualan lapangan golf hanya

berkisar di 6%.  Diharapkan ditahun yang akan datang

kenaikan akan berlanjut dikarenakan lapangan golf

mempunyai keterbatasan yaitu  hanya 18 holes.

Estate Management dan lainnya

Operasional pengelolaan hunian rumah dan sekolah High

Scope yang sudah sampai tingkat Sekolah Dasar (SD) di

perumahan Rancamaya dan sarana permainan air Water

Joy di Harvest City selama tahun 2016 menghasilkan

pendapatan bersih Rp 21,5 milyar yang memberikan

kontribusi 4%, naik Rp 2,3 milyar dibanding tahun 2015

yang besarnya Rp 19,2 milyar dengan kontribusi 3,6% dari

total penjualan tahun 2015.

Penjualan bersih Perseroan tahun 2013 Rp 329,3 milyar,

tahun 2014 Rp 416,6 milyar, tahun 2015 sebesar Rp 577,8

milyar dan tahun 2016 Rp 494,7 milyar, diharapkan pada

tahun 2017 penjualan bersih akan naik seperti pencapaian

pada tahun 2015.

Ditahun 2016 ini, Perseroan menghasilkan laba kotor

sebesar Rp 237,7 milyar, turun sebesar Rp 57,6 milyar

atau 19,4 %  dibanding tahun 2015 yang besarnya Rp 295,2

milyar.

Beban penjualan naik dari Rp 35,7 milyar menjadi Rp 48

milyar di tahun 2016. Kenaikan terjadi pada biaya iklan,

promosi, event dan pameran. Peningkatan biaya penjualan

yang besar terjadi di Harvest City dan Royal Tajur,

khususnya biaya pameran. Ditengah turunnya

perkembangan sektor properti memang memaksa

Perseroan melakukan kegiatan promosi yang extra besar

agar penjualan tidak menurun. Strategi ini memang harus

diambil agar tidak terjadi penurunan penjualan yang

cukup besar.

Beban umum dan administrasi pada tahun 2016 sebesar

Rp 134,1 milyar, naik Rp 4,6 milyar atau 3,5% dari tahun

2015 yang besarnya Rp 129,5 milyar. Kenaikan yang besar

terutama terjadi pada beban gaji dan sejenisnya yang

antara lain karena adanya pertambahan karyawan baru

karena adanya konsolidasi struktur organisasi terutama

level menengah ke atas untuk memperkuat struktur

perusahaan.

Beban keuangan turun dari Rp 40,3 milyar menjadi Rp

30,1 milyar, turun sebesar Rp 10,2 milyar atau 25,3%

terutama disebabkan oleh penurunan biaya bunga bank.

Golf course operations

The presence of R Hotel also increases the operating sales

of the golf course. Sales in 2014, 2015 and 2016 amounted

to Rp46.8 billion, Rp52.7 billion, and Rp52.7 billion re-

spectively. Here we can see that the presence of R Hotel

gave a positive impact on the golf course’s earnings. Its

growth rose from 9.1% on revenue in 2015 to 10.7% on

revenue in 2016. Usually the sales growth in the golf course

had only been about 6%. It is expected in the years to come

the increase will continue because the golf course has a

limitation having only 18 holes.

Estate Management and others

The operations of the management of residential homes

and High Scope school which already has grades up to

elementary school (Sekolah Dasar, SD) in the Rancamaya

residence and the Water Joy waterpark in the Harvest City

during 2016 resulted net income of Rp21.5 billion which

contributed 4%, increased by Rp2.3 billion compared to

Rp 19.2 billion in 2015 with a contribution of 3.6% of total

sales in 2015.

The Company’s net sales reached Rp329.3 billion in 2013,

Rp416.6 billion in 2014, Rp577.8 billion in 2015 and

Rp494.7 billion in 2016. Net sales are expected to rise in

2017, just like the achievement in 2015.

In 2016, the Company generated gross profits of Rp237.7

billion, decreased by Rp57.6 billion, or 19.4% compared

with 2015, which reached Rp295.2 billion.

Selling expenses rose from Rp35.7 billion to Rp48 billion

in 2016. The increase occurred due to the costs of adver-

tising, promotions, events and exhibitions. The large in-

crease in selling expenses occurred in the Harvest City and

Royal Tajur, in particular the cost of exhibitions. The de-

cline in the growth of the property sector forced the Com-

pany to carry out extra big promotional activities to pre-

vent sales from declining. This strategy had to be taken in

order to avoid substantial sales decline.

General and administrative expenses in 2016 reached

Rp134.1 billion, increased by Rp4.6 billion or 3.5% from

2015 which amounted to Rp129.5 billion. The large in-

crease mainly occurred in salaries and the like which was,

among others, due to recruitment of new employees due to

a consolidation of the organizational structure, especially

the upper middle level, to strengthen the corporate struc-

ture.

Financial expenses dropped from Rp40.3 billion to Rp30.1

billion, decreased by Rp10.2 billion, or 25.3%, mainly due

to the decrease of bank interest charges.
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Setelah memperhitungkan pendapatan lain-lain, beban

penjualan, beban umum dan administrasi, beban

keuangan dan beban lainnya, Perseroan membukukan laba

komprehensif  tahun berjalan sebesar Rp 20,9 milyar di

tahun 2016, turun sebesar Rp 48,2 milyar atau 69,7%

dibanding tahun 2015 yang besarnya Rp 69,1  milyar.

Dalam tahun berjalan, Perseroan tetap melakukan

investasi berupa tambahan modal.  Pada proyek Harvest

City tambahan modal investasi sebesar Rp 158 milyar,

Royal Tajur sebesar Rp 10 milyar dan Royal Balaraja

sebesar Rp 12,5 milyar. Hal ini menunjukan bahwa

Perseroan masih tetap melakukan investasi untuk

mengembangkan proyek yang ada walaupun

perkembangan perekonomian dan sektor properti

melambat ditahun 2016.

Tata Kelola Perusahaan

Walaupun keadaan perekonomian menurun

perkembangannya, Perseroan masih tetap melakukan

kegiatan tanggung jawab sosial untuk masyarakat

sekeliling. Pembagian sembako dan beras kepada fakir

miskin, buka puasa bersama dengan tokoh masyarakat,

agama dan anak yatim piatu di bulan Ramadhan, bantuan

kepada anak yatim piatu, pembagian kambing dan

sumbangan insidentil lainnya.

Perseroan percaya bahwa tata kelola perusahaan yang

baik akan mendatangkan nilai tambah bagi Perseroan dan

mendorong dijalankannya bisnis sesuai dengan etika yang

berlaku dan setransparan mungkin. Praktik tata kelola

perusahaan menjadi hal pokok dalam pengelolaan dan

pengurusan Perusahaan, tidak hanya sebatas pemenuhan

peraturan perundang-undangan, namun juga

dikembangkan menjadi budaya kerja Perusahaan.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan di Perseroan berada

di bawah pengawasan Dewan Komisaris yang dibantu oleh

Audit Internal Perusahaan yang menjalankan fungsinya

dalam mengaudit, melakukan evaluasi dan menganalisa

kegiatan bisnis Perseroan. Dewan Direksi juga dibantu

oleh divisi pengembangan usaha untuk melakukan fungsi

pengelolaan serta identifikasi risiko usaha. Divisi

pengembangan usaha membantu Direksi dalam

menganalisis proposal terkait proyek-proyek baru serta

memberikan arahan strategis dalam rangka

meminimalisasi risiko usaha.

Sumber daya manusia merupakan aset yang penting dalam

suatu perusahaan, maka di bidang ketenagakerjaan,

Perseroan terus melakukan pelatihan dan pengembangan

untuk mendapatkan karyawan berkualitas dan

berpengalaman yang dapat mengikuti perkembangan

industri terutama sektor properti. Personalia dan

manajemen harus bekerja sama guna memberikan pro-

gram pelatihan, komunikasi dan suasana kerja kondusif

agar tim kerja dapat memberikan efek positif bagi

Perseroan.

After taking into account other revenues, selling expenses,

general and administrative expenses, financial expenses

and other expenses, the Company recorded comprehen-

sive profit of the current year amounting to Rp20.9 billion

in 2016, decreased by Rp48.2 billion or 69.7% compared

to 2015 which reached Rp69.1 billion.

In the current year, the Company continued to invest in the

form of additional capital. In the Harvest City project, the

additional capital investment reached Rp158 billion, Royal

Tajur amounting to Rp10 billion and Royal Balaraja Rp12.5

billion. This shows that the Company continued to make

investments to develop existing projects despite the slow-

down in the economic growth and the property sector in

2016.

Corporate Governance

Despite the declining economic growth, the Company con-

tinued to perform social responsibilities for local com-

munities through the distribution of staple food and rice

to the poor, collective break-fasting with community lead-

ers, religious leaders and orphans in the month of

Ramadhan, assistance to orphans, distribution of goats

and other incidental donations.

The Company believes that good corporate governance will

bring added values to the Company and encourage the

exercise of business conduct in accordance with the ap-

plicable ethics and as transparently as possible. Corpo-

rate governance practices become essential in the man-

agement and administration of the Company, not only to

comply with laws and regulations, but also to be devel-

oped into work culture of the Company.

The implementation of Corporate Governance in the Com-

pany is under the supervision of the Board of Commis-

sioners assisted by the Company’s Internal Audit which

exercises its functions in auditing, evaluating and analyz-

ing the Company’s business activities. The Board of Direc-

tors is also assisted by the business development division

to perform the functions of management and identifica-

tion of business risks. The business development division

helps the Board of Directors analyze proposals related to

new projects and provide strategic direction in order to

minimize business risks.

Human resources are an important asset in a company,

therefore with regard to employment, the Company contin-

ues to conduct training and development to get highly

qualified and experienced employees who can follow the

development of industry, especially the property sector.

The personnel division and the management must work

together to provide training programs, communication and

conducive working atmosphere so that work teams can

give positive effects on the Company.
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Dewan Direksi mengucapkan banyak terima kasih kepada

Dewan Komisaris yang telah memberikan petunjuk dan

arahan kepada kami dalam mengelola Perusahaan. Terima

kasih  dan penghargaan juga saya ucapkan kepada seluruh

karyawan atas kerja keras dan dedikasi yang telah

diberikan kepada Perseroan sehingga Suryamas dapat

mencapai kinerja yang tidak terlalu buruk di tahun 2016.

Kami juga menyampaikan penghargaan untuk pemegang

saham atas segenap dukungan yang diberikan sehingga

perusahaan dapat terus melakukan pengembangan selama

tahun 2016.

Diatas segalanya, puji syukur dan terima kasih kepada

Tuhan YME, yang telah memberikan rahmat dan berkat

sehingga Perseroan dapat terus berkembang seperti

sekarang ini.

The Board of Directors would like to thank the Board of

Commissioners who has provided guidance and direction

to us in managing the Company. Gratitude and apprecia-

tion are also expressed to all employees for their hard

work and dedication to the Company so that Suryamas

managed to achieve performance that was not too bad in

2016. We also express our appreciation to all sharehold-

ers for the support so that the Company managed to con-

tinue development during 2016.

Above all, praise and thanks to the God Almighty, who has

given grace and blessing so that the Company can con-

tinue to grow as today.

Kenneth Lian

           Presiden Direktur President Director
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VI SI  DAN MI SI
VISION AND MISSION

VI SI
VISION

Menjadi perusahaan pengembang properti terbaik dengan menciptakan produk dan layanan yang kreatif, berkualitas

dan terdepan, di lokasi yang strategis dan nyaman guna memberikan manfaat bagi para stakeholders

To be the best property developer by creating creative, high quality and leading products and services, in strategic and

convenient locations to provide benefits for the stakeholders.

MI SI
MISSION

Mengembangkan produk-produk residential, commercial dan fasilitas yang menjadi trendsetters dengan tatanan

bernuansa alami yang asri, untuk menjadi pilihan destinasi utama

To develop residential, commercial products and facilities that become trendsetters with natural and beautiful

arrangements, to be the main choice of destination.

VISI & MISI
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JEJAK LANGKAH
MILESTONE

JEJAK LANGKAH
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Kegiatan usaha Perusahaan menurut Anggaran Dasar

Pasal 3 adalah menjalankan usaha dibidang Jasa

Akomodasi (Cottage), Jasa Rekreasi (Lapangan Golf), serta

Pembangunan dan Pengelolaan Perumahan.

Nama Perumahan Perusahaan adalah Rancamaya Golf

Estate merupakan Green Living dilengkapi dengan

lapangan golf 18 hole khusus private member yang terbaik

saat ini, country club, Sekolah Highscope Rancamaya, ATM,

area komersil, fasilitas sosial dan rekreasi lainnya. Dan

pengelolaan lingkungan, keamanan, landscape dan

utilitas kepada para penghuninya berada dibawah divisi

Estat Manajemen.

Perusahaan tetap berfokus kepada tujuan utamanya dalam

mengembangkan proyek-proyek perumahan dan

perhotelan pada tempat-tempat yang strategis melalui

Entitas Anak yaitu Proyek Mahogany Residence di Cibubur,

Proyek Harvest City di Cileungsi, Proyek Royal Tajur di

Bogor, Hotel di Rancamaya – Bogor, Proyek Royal Balaraja

di Balaraja Tangerang; agar memberikan kontribusi yang

terbaik untuk stakeholders.

Pada tahun 2016 ini perusahaan juga mengembangkan

proyek kawasan bisnis multifungsi baru yang hadir untuk

Business activities of the Company in accordance with

Articles 3 of the Articles of Association is running a busi-

ness in Accommodation Services (Cottage), Recreation Ser-

vices (Golf Course), and Housing Estate Development and

Management.

The name of the company’s housing estate is Rancamaya

Golf Estate, using Green Living concepts, is equipped with

the current best 18-hole members only golf course, coun-

try clubs, Highscope School Rancamaya, Automated Teller

Machine, commercial areas, social and other recreational

facilities. Also environmental management, security, land-

scaping and utilities to its residents under Estate Manage-

ment division.

The company remains focused on its main goal in devel-

oping housing projects and hospitality at strategic places

through the Project Subsidiaries such as Mahogany Resi-

dence in Cibubur, Harvest City Project in Cileungsi, Royal

Tajur Project in Bogor, Hotel in Rancamaya - Bogor, Royal

Balaraja Project in Balaraja Tangerang, in order to best

contribute to stakeholders.

In 2016, company develop a multifunctional business area

presented to meet the needs of new commercial area that

RI WAYAT SI NGKAT PERUSAHAAN
BRIEF HISTORY OF COMPANY
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memenuhi kebutuhan kawasan komersial yang tertata

rapi, hijau, dan modern yang berlokasi di Balaraja dan

Tangerang. Royal Balaraja akan dikelola secara

profesional, lengkap dengan fasilitas penunjang yang

dibutuhkan untuk kegiatan bisnis.

Perusahaan melakukan IPO pada tahun 1995, dimana

sampai saat ini saham yang telah dikeluarkan sebanyak

4.772.138.237.

Seluruh saham Peusahaan sejumlah 4.772.138.237 saham

telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia, dengan

kronologis pencatatan saham dan perubahan jumlah

saham sebagai berikut:

1. Jumlah saham pendiri Perusahaan sebelum

penawaran umum saham kepada masyarakat

berjumlah 523.216.592 saham dengan nilai nominal

Rp500 per saham.

2. Pada tanggal 18 September 1995, Perusahaan telah

memperoleh Surat Pemberitahuan Efektif atas

Pernyataan Pendaftaran Emisi Saham dari Ketua Badan

Pengawas Pasar Modal (Bapepam) No.S-1190/PM/

1995 untuk melaksanakan penawaran umum saham

kepada masyarakat sebanyak 80.000.000 saham

dengan nilai nominal Rp500 per saham, dengan harga

penawaran sebesar Rp850 per saham. Perusahaan

telah mencatatkan seluruh sahamnya pada Bursa Efek

Jakarta dan Surabaya pada tanggal 12 Oktober 1995.

3. Pada tanggal 29 Nopember 1996, Perusahaan

memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam

dengan suratnya No. S-1947/PM/1996 untuk melakukan

Penawaran Umum Terbatas Dengan Hak Memesan Efek

Terlebih Dahulu, jumlah yang terealisasi sebanyak

451.925.000 saham dengan harga penawaran sebesar

nilai nominal Rp500 per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Surabaya pada

tanggal 19 Desember 1996.

4. Sebagai tindak lanjut dari restrukturisasi hutang-

hutang Perusahaan pada tahun 2005 yang diakibatkan

terjadinya krisis ekonomi dunia yang berkepanjangan,

dimulai tahun 1997, khususnya di Asia, Perusahaan

telah melakukan konversi Hutang menjadi modal

sebanyak 3.716.996.645 saham.

5. Pada tanggal 30 Nopember 2007, Bursa Efek Surabaya

bergabung ke Bursa Efek Jakarta dan selanjutnya Bursa

Efek Jakarta berganti nama menjadi Bursa Efek Indo-

nesia yang mulai menjalankan fungsi Bursa Efek pada

tanggal 1 Desember 2007. Selanjutnya dengan hal

tersebut, saham Perusahaan tercatat di Bursa Efek In-

donesia sejak tanggal 1 Desember 2007.

6. Pada tanggal 28 Desember 2011, akta Rapat Umum

Pemegang Saham Luar Biasa Perusahaan tanggal 27

Oktober 2011 telah disahkan oleh Menteri Hukum dan

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat

Keputusan No. AHU-64305.A.H.01.02.Tahun 2011 atas

is neatly organized, green, and modern which located in

Balaraja and Tangerang. Royal Balaraja will be managed

professionally, complete with facilities needed for the busi-

ness activities.

Company conducted an IPO in 1995, which until now total

shares issued 4,772,138,237.

All of the Company’s shares amounting to 4,772,138,237

shares, had been recorded at the Indonesian Stock Ex-

change, with the chronology of share recording and share

amount changes as follows:

1. Total of Company founders’ shares before public offer-

ing amounted to 523,216,592 shares with a nominal

value of Rp500 per share.

2. On September 18, 1995, the Company had obtained

Effective Notification of Share Emission Registration

Statement from the Head of Capital Market Supervi-

sory Agency (Bapepam) Number S-1190/PM/1995 to

conduct public offering in an amount of 80,000,000

shares with nominal value of Rp500 per share and

offering price of Rp850 per share. The Company had

recorded all of its shares at the Indonesian Stock Ex-

change and the Surabaya Stock Exchange on October,

12, 1995.

3. On November 29, 1996, the Company obtained an ef-

fective statement from the Head of Capital Market Su-

pervisory Agency (Bapepam) through a letter Number

S-1947/PM/1996 which allowed the Company to con-

duct Limited Public Offering with Rights Issue. Real-

ized amount was as much as 451,925,000 shares with

offering price equal to the nominal value of Rp500 per

share. The shares were recorded at the Jakarta Stock

Exchange and the Surabaya Stock Exchange on Decem-

ber, 19, 1996.

4. As a follow up of the Company’s debt restructuring in

2005 which caused by the prolonged world economic

crisis, started in 1997, especially in Asia, Company

has convert their debt into capital as much as

3,716,996,645 shares

5. On November, 30, 2007, the Surabaya Stock Exchange

joined the Jakarta Stock Exchange and later the name

of Jakarta Stock Exchange was changed to the Indone-

sian Stock Exchange, which began running its Stock

Exchange function on December, 1, 2007. Due to this,

the Company’s shares began to be recorded at the In-

donesian Stock Exchange since December, 1, 2007.

6. On December 28, 2011, Deed of the General Meeting of

Stockholders of the Company Extraordinary dated Oc-

tober 27, 2011 was approved by Decree of the Minister

of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia

in its Decision Letter No. AHU-64305.A.H.01.02.Tahun

2011 on the implementation of quasi-reorganization

RIWAYAT SINGKAT PERUSAHAAN
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pelaksanaan kuasi reorganisasi Perusahaan dan

entitas anak dengan penurunan nilai nominal saham

Perusahaan dari Rp500 per saham menjadi Rp318 per

saham.

7. Pada tanggal 12 September 2013, akta Rapat Umum

Pemegang Saham Luar Biasa Perusahaan tanggal 28

Juni 2013 telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak

Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat

Keputusan No. AHU-47984.AH.01.02.Tahun 2013

dimana merubah pasal 4 ayat 1 Anggaran Dasar

Perusahaan yaitu meningkatkan modal dasar dari

4.700.000.000 saham dengan nilai nominal Rp318 per

saham menjadi 6.000.000.000 saham dengan nilai

nominal Rp318 per saham.

8. Pada tanggal 14 Oktober 2014, telah dilakukan Rapat

Umum Pemegang Saham Luar Biasa Top Global Limited

(“TGL”) di Singapura pada tanggal 14 Oktober 2014

yang menyetujui pengambilalihan 71,52% saham

dalam Perusahaan milik Asia Capital Holding Limited,

PT Surya Pembangunan Utama,  PT Niaganusa

Indomakmur, dan Alera Financial Corp. oleh TGL

Transaksi ini bukan merupakan transaksi

pengambilalihan perusahaan terbuka sebagaimana

diatur dalam Peraturan Bapepam-LK No. Kep-264/BL/

2011 tanggal 31 Mei 2011, mengingat transaksi tidak

menyebabkan perubahan pengendalian dalam

Perusahaan , karena pemegang saham pengendali

Perusahaan secara tidak langsung  sebelum maupun

sesudah transaksi tersebut sama.

of the Company and subsidiaries, with decrease in par

value of the Company’s stock from Rp500 per share to

Rp318 per share.

7. On September 12, 2013, deed of General Meeting Ex-

traordinary Shareholders of the Company on June 28,

2013 has been approved by the Ministry of Law and

Human Rights of the Republic of Indonesia in his De-

cree No. AHU-47984.AH.01.02.Tahun 2013 which amend

Article 4, paragraph 1 of the Articles of Association of

the Company which is to increase the authorized capi-

tal of 4,700,000,000 shares with a par value of Rp318

per share to 6,000,000,000 shares with a nominal value

of Rp318 per share.

8. On October 14, 2014,  an Extraordinary General Meet-

ing was held by Shareholders Top Global Limited (“TGL”)

in Singapore, which approved the acquisition of 71.52%

of the shares in the Company owned by Asian Capital

Holdings Limited, PT Surya Pembangunan Utama, PT

Niaganusa Indomakmur, and Alera Financial Corp. by

TGL. This transaction is not a public company takeover

transaction as stipulated in Bapepam-LK No. Kep-264

/ BL / 2011 dated May 31, 2011, considering the trans-

action does not lead to a change of control of the Com-

pany, as the direct controlling shareholder of the Com-

pany before and after the transaction is the same per-

son.
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STRUKTUR PERUSAHAAN
CORPORATE STRUCTURE

STRUKTUR PERUSAHAAN
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PROFI L DEWAN KOMI SARI S
BOARD OF COMMISSIONERS PROFILES

Dari kiri ke kanan / From Left to Right :

Wismoyo Arismunandar -  Wing I ndrasmoro - DR. Ramelan, SH., MH.

PROFIL DEWAN KOMISARIS



PROFI L PERUSAHAAN

34

WI SMOYO ARI SMUNANDAR
Presiden Komisaris

Wismoyo Arismunandar menjabat

Presiden Komisaris sejak 2005 dan

Komisaris sejak 2003. Beliau saat ini

juga menjabat sebagai Presiden

Kehormatan Southeast Asian Games

Federation sejak 1997 dan Presiden

Komisaris PT Dipasena Citra Darmaja

sejak 2002 hingga 2005. Selama karir

militernya, beliau memegang berbagai

posisi seperti Komandan Jenderal

Kopassandha, Komandan Daerah Militer

Trikora, Panglima Daerah Militer Diponegoro,

Panglima Komando Strategis Angkatan Darat

dan Kepala Angkatan Darat. Beliau telah menerima

pengakuan, medali dan penghargaan dari pemerintah In-

donesia, Singapura, Malaysia, Kamboja, Korea, Jepang,

dan Spanyol. Setelah pensiun dari karir militernya, beliau

menjadi ketua Komite Olahraga Nasional Indonesia dari

1995 sampai 2003, dan menjabat sebagai Presiden

Komisaris di PT Benakat Petroleum Energy Tbk dan

Komisaris Independen di PT XL Axiata Tbk (juga dikenal

sebagai PT Excelcomindo Pratama Tbk). Beliau lulus dari

Akademi Militer Nasional pada tahun 1963.

WI NG I NDRASMORO
Komisaris

Wing Indrasmoro menjabat sebagai

Komisaris dari Suryamas sejak Juni

2014. Sebelumnya beliau menjabat

sebagai Direktur Suryamas dari tahun

2003 hingga Juni 2014. Saat ini beliau

juga sebagai CEO dalam bisnis

Pengelolaan Migas pada PT Surya Energi

Pertiwi dan PT Surya Migas Energi.

Sebelum bergabung dengan Suryamas,

beliau pernah bekerja di PT Telkom In-

donesia. Pada kurun waktu tahun 1995

sampai dengan tahun 2003, beliau pernah

menjabat CEO dari PT Insani Bina Perkasa,

yang bergerak dibidang Pengelolaan Migas,

Pertambangan batu bara, Perdagangan dan

Konstruksi, serta menjabat Komisaris di PT Insani

Mitrasani Gelam. Beliau lulus dengan gelar di bidang

Teknik Elektro dari Universitas Trisakti dan menerima gelar

Master di bidang Manajemen dari SBM Institut Teknologi

Bandung.

President Commissioner

Wismoyo Arismunandar has been

appointed the President Commis-

sioner since 2005 and was the Com-

missioner since 2003. He is currently

also the Honorary President of the

Southeast Asian Games Federation

since 1997 and is the President Com-

missioner of PT Dipasena Citra

Darmaja since 2002 to 2005. During

his military career, he held various po-

sitions such as the Commandant General

of Kopasandha, the Commander of the

Trikora Military Region, the Commander of the

Diponegoro Military Region, the Commander of Army

Strategic Command and the Chief of the Army. He has re-

ceived recognitions, medals and service awards from the

governments of Indonesia, Singapore, Malaysia, Cambo-

dia, Korea, Japan and Spain. After retiring from his mili-

tary career, he chaired Indonesia’s National Sport Com-

mittee from 1995 to 2003, and served as the President

Commissioner at PT Benakat Petroleum Energy Tbk and the

Independent Commissioner at PT XL Axiata Tbk (also known

as PT Excelcomindo Pratama Tbk). He graduated from the

National Military Academy in 1963.

Commissioner

Wing Indrasmoro has been ap-

pointed a commissioner of

Suryamas since June 2014. Previ-

ously, he served as Director of

Suryamas since 2003 until June

2014. He is currently also the CEO in

Oil and Gas business of PT Surya

Energi Pertiwi and PT Surya Migas

Energi. Prior to joining Suryamas, he

was worked in PT Telkom Indonesia.

In the period of 1995 until 2003, he

was appointed as CEO of PT Insani

Bina Perkasa, which is engaged in Oil

and Gas, Coal Mining, Trade, and Con-

struction, also served as Commissioner in PT

Insani Mitrasani Gelam. He graduated with a degree

in Electrical Engineering from the Trisakti University and

received a Master’s Degree in Management from SBM of

Bandung Institute of Technology.

PROFIL DEWAN KOMISARIS
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DR. RAMELAN, SH. MH
Komisaris & Komisaris
Independen

DR. Ramelan, SH. MH telah menjabat

Komisaris Independen Suryamas sejak

tahun 2008. Beliau juga mengajar mata

kuliah Hukum  di Fakultas Hukum Uni-

versitas Trisakti sejak tahun 2005

sampai sekarang. Selama karirnya

beliau pernah menjabat di berbagai

posisi antara lain :

- Kepala Kejaksaan Negeri di Curup

(Bengkulu) dari tahun 1988 sampai 1990

- Kepala Kejaksaan Negeri di Sidoarjo dari

tahun 1990 sampai tahun 1991

- Asisten Tindak Pidana Khusus di Kejaksaan Tinggi Irian

Jaya dari tahun 1991 sampai tahun 1993

- Kepala Kejaksaan Negeri Bogor dari tahun 1993

sampai tahun 1994

- Asisten Intelejen Kejaksaan Tinggi Daerah Khusus

Ibukota Jakarta pada tahun 1994

- Staf Khusus Jaksa Agung dari tahun 1994 sampai 1996

- Kepala Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat

Kejaksaan Agung Republik Indonesia dari tahun 1996

sampai 1997

- Kepala Kejaksaan Tinggi Riau antara tahun 1997

sampai 1998

- Direktur Tindak Pidana Korupsi pada Jaksa Agung Muda

Tindak Pidana Khusus Kejaksaan Agung Republik In-

donesia tahun 1998

- Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Umum dari tahun

1998 sampai tahun 1999

- Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Khusus dari tahun

1999 sampai tahun 2000

- Staf Ahli Jaksa Agung Republik Indonesia dari tahun

2000 sampai tahun 2005

- Tenaga Ahli pada Pusat Pelaporan Analisis Transaksi

Keuangan (PPATK) dari tahun 2005 sampai tahun 2009

- Tim Pakar Hukum Kementrian Pertahanan RI pada

tahun 2014

- Komisaris PT. A.S.D.P Ferry (Persero) dari tahun 2012

sampai tahun 2015

- Komisaris Utama PT Rajawali Nusantara Indonesia

dari tahun 2016 sampai sekarang

Beliau lulus Sarjana Hukum dari Universitas Airlangga

pada tahun 1970, lulus Magister ilmu Hukum Universitas

Padjajaran pada tahun 2002 dan pada tahun 2009 lulus

program Doktor Ilmu Hukum Universitas Padjajaran

Commissioner &
Independent Commisioner

DR. Ramelan, SH. MH has been ap-

pointed the Independent Commis-

sioner of Suryamas since 2008. He

has been lecturing law in the Trisakti

University since 2005 until now. He

has held various positions during his

career such as:

- Head of the District Attorney Office in

Curup (Bengkulu) from 1988 to 1990- Head

of the District Attorney Office in Sidoarjo from

1990 to 1991

- Assistant of the Deputy Attorney General Special Crime

Irian Jaya from 1991 to 1993

- Head of the District Attorney Office in Bogor from 1993

to 1994

- Intelligent Assistant in the Attorney General Office in

the Special District of Jakarta in 1994

- Special Staff of the Attorney General from 1994 to 1996

- Head of the Law and People’s Relation Bureau in the

Attorney General Office of Indonesia from 1996 to 1997

- Head of the High District Attorney Office in Riau from

1997 to 1998

- Director of Corruption Crime in the Deputy Attorney

General Special Crime of Republic of Indonesia in 1998

- Junior Attorney General Crime Department from 1998

to 1999

- Junior Attorney General Special Crime Department from

1999 to 2000

- Expert Staff of Attorney General in General Office of

Republic of Indonesia from 2000 to 2005

- Expert on Financial Transaction Analysis and Report-

ing Center (PPATK) from 2005 until 2009

- Legal Team in Ministry of Defence of the Republic of

Indonesia on 2014

- Commisioner PT. A.S.D.P Ferry (“Persero”) from 2012 tp

2015

- Presiden Commisioner PT Rajawali Nusantara Indo-

nesia from 2016 until now

He graduated with a Bachelor of Laws from the University

of Airlangga in 1970, received his Master of Law from

Padjajaran University in 2002 and received his Doctor of

Law from Padjadjaran University in 2009
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PROFI L DEWAN DI REKSI
BOARD OF DIRECTORS PROFILES

PROFIL DEWAN DIREKSI

Dari kiri ke kanan / From Left to Right :

Rayendra Prasetya, Kenneth Lian, Henny Kusuma Hendrawan, Fifi Julia Maeloa
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Kenneth Lian
Presiden Direktur

Kenneth Lian adalah pendiri Suryamas

Group dan menjabat sebagai Presiden

Direktur sejak beliau mendirikan

Suryamas Group di tahun 1990. Saat ini

beliau juga menjabat sebagai Direktur

Utama di PT Niaganusa Indomakmur, PT

Suryapembangunan Utama dan seluruh

anak perusahaan Suryamas (kecuali di

Proyek Harvest City, di mana beliau adalah

Presiden Komisaris). Beliau memiliki

pengalaman yang luas di bidang manajemen

properti dan pengembangan, dan berperan dalam

perkembangan Suryamas seperti Rancamaya Golf Estate,

Rancamaya Golf & Country Club, Mahogany Residence,

Harvest City, Royal Tajur dan R Hotel di Rancamaya.

Sebelum mendirikan Suryamas, beliau menjalankan bisnis

trading. Beliau lulus dari Institute Technology of Taiwan

pada tahun 1980.

Fifi Julia Maeloa
Direktur

Fifi Julia Maeloa menjabat sebagai

Direktur Suryamas mulai dari Juni

2014, bertanggung jawab atas divisi

audit & compliance, corporate pur-

chasing, Rancamaya Golf & Country

Club dan R Hotel. Secara bersamaan,

beliau saat ini berada dalam jajaran

Dewan Komisaris di beberapa entitas

anak Suryamas, proyek usaha Harvest

City, Royal Tajur dan Mahogany Resi-

dence. Jabatan lain yang dipegang saat

ini juga adalah Presiden Komisaris di PT

Sukma Mas sejak 2001, Presiden Komisaris

di PT Niaganusa Indomakmur sejak 2001 dan

Komisaris di PT Surya Pembangunan Utama sejak 2003.

Sebelumnya, Beliau menjabat sebagai Komisaris di PT

Suryamas Dutamakmur Tbk dari 2000 hingga Juni 2014,

Direktur Operasional dari Rancamaya Golf and Country

Club dari 1997 sampai 2000, dan Manajer Operasional

dari 1995 sampai 1997. Sebelum bergabung dengan

Suryamas, beliau juga pernah bekerja sebagai Konsultan

Investasi untuk Badan Pengelolaan Dana Dunia dari 1991

sampai 1993. Beliau telah memiliki lebih dari 20 tahun

pengalaman di berbagai bidang industri. Beliau

memperoleh gelar BA dalam bidang Entrepreneurship dari

University of Southern California, USA pada 1992 dan gelar

Master bidang Keuangan Internasional dari University of

Loyola Marymount, USA pada tahun 1994.

President Director

Kenneth Lian is the founder of the

Suryamas Group and has been ap-

pointed the President Director

since he founded the Suryamas

Group in 1990. He is currently also

the President Director at PT

Niaganusa Indomakmur, PT

Suryapembangunan Utama and all

of Suryamas’ subsidiaries (except at

Harvest City Project, where he is the

President Commissioner). He has exten-

sive experience in property management and de-

velopment and is instrumental in Suryamas’ flagship de-

velopments such as the Rancamaya Golf Estate, the

Rancamaya Golf & Country Club, the Mahogany Residence,

Harvest City, Royal Tajur and the R Hotel at Rancamaya.

Prior to the founding of the Suryamas Group, he was run-

ning his own trading business in the region. He graduated

from the Institute Technology of Taiwan in 1980.

Director

Fifi Julia Maeloa has been appointed

as Suryamas Director starting from

June 2014, in charge of audit & com-

pliance, corporate purchasing,

Rancamaya Golf & Country Club and

the newly opened R Hotel.  Simulta-

neously, she is in the Board of Com-

missioners for several subsidiaries

of Suryamas, undertaking project of

project of Harvest City, Royal Tajur and

Mahogany Residence. Her other cur-

rent positions includes, President

Commisioner of PT Sukma Mas since 2001,

President Commisioner of PT Niaganusa

Indomakmur since 2001 and Commisioner of PT Surya

Pembangunan Utama since 2003. Previously, she served

as a Commissioner of PT Suryamas Dutamakmur Tbk from

2000 until June 2014, Operations Director of Rancamaya

Golf & Country Club from 1997 to 2000, and Operational

Manager from 1995 to 1997. Prior to joining Suryamas,

she acted as an Investment Consultant to the World Fund

Management from 1991 to 1993. She had gained more

than 20 years of experience in various industries. She gradu-

ated with a Bachelor’s degree in Entrepreneurship from

the University of Southern California in 1992 and received

her Master of Business Administration majoring in Inter-

national Finance from the Loyola Marymount University

in 1994.
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Rayendra Prasetya
Direktur

Rayendra Prasetya menjabat sebagai

Direktur Suryamas sejak 2016. Beliau

adalah direktur yang bertanggung

jawab atas divisi Sumber Daya

Manusia dan divisi Legal. Sebelum

bergabung dengan Suryamas, beliau

menjabat sebagai Corporate HR & PR

Director di Agung Sedayu Group dari

tahun 2010-2016, Corporate HR Direc-

tor di Kanzen Group dan PT Karya Megah

Adijaya (Aora) dari tahun 2007-2010, HR

& PR Director di PT Heinz ABC Indonesia

dari 2001-2007, Head of Corporate HR di PT

Aneka Kimia Raya, Tbk dari 1994-2000, Division Per-

sonnel Manager di PT Indofood Sukses Makmur, Tbk dari

1991-1994, Manufacturing Personnel Manager di PT

Gunung Sewu Pratama dari tahun 1990-1991, dan Corpo-

rate Personnel & Legal Affair Manager di PT Sac Nusantara

dari 1983-1990. Beliau lulus dengan gelar Sarjana di

bidang Hukum dari Universitas Padjajaran Bandung pada

tahun 1983, gelar Master di bidang Manajemen dari STIE-

IPWI Jakarta pada tahun 1997 dan Master di bidang Hukum

dari Universitas Padjajaran Bandung pada tahun 2003.

Beliau juga adalah kandidat Doktor di bidang Hukum Bisnis

di Universitas Padjajaran Bandung pada tahun 2016.

Director

Rayendra Prasetya has served as Di-

rector at Suryamas since 2016. He is

a director who is responsible for the

Human Resources and Legal divisions.

Prior to joining Suryamas, he served

as Corporate HR & PR Director at

Agung Sedayu Group in 2010-2016,

Corporate HR Director at Kanzen Group

and PT Karya Megah Adijaya (Aora) in

2007-2010, HR & PR Director at PT Heinz

ABC Indonesia in 2001-2007, Head of

Corporate HR at PT Aneka Kimia Raya, Tbk

in 1994-2000, Personnel Division Manager at

PT Indofood Sukses Makmur, Tbk in 1991-1994, Manu-

facturing Personnel Manager at PT Gunung Sewu Pratama

in 1990-1991, and Corporate Personnel & Legal Affair Man-

ager at PT Sac Nusantara in 1983-1990. He graduated with

a Sarjana degree in Law from Universitas Padjadjaran

Bandung in 1983, a Master’s degree in Management from

STIE-IPWI Jakarta in 1997 and a Master’s degree in Law

from Universitas Padjadjaran Bandung in 2003. He was

also a doctoral candidate in Business Law at Universitas

Padjadjaran Bandung in 2016.

              Director

Henny Kusuma Hendrawan has been

appointed a Suryamas Director since

2003. She is the director in charge of

marketing and sales, and she also

oversees the areas of business devel-

opment and estate management for

Suryamas. Prior to joining Suryamas

in 2003, she worked with Astra Credit

Companies and PT Bapindo Loka

Sentra Leasing in Jakarta, Indonesia

from 1984 to 1986. Between 1987 and

1993, she also worked at Tokai Bank of

California, USA Dalton, Sumitomo Corpo-

ration and The May Company in Los Angeles,

United States of America, and held various managerial

positions in the Kaestindo Group. She graduated with a

degree in Administration and Secretarial Management from

the Tarakanita Secretarial Academy in 1984, and studied

Marketing and Business at the West Los Angeles College

from 1988 to 1990.

Henny Kusuma Hendrawan
Direktur

Henny Kusuma Hendrawan menjabat

Direktur Suryamas sejak tahun 2003.

Beliau adalah direktur yang

bertanggung jawab atas pemasaran

dan penjualan, dan beliau juga

mengawasi bidang pengembangan

bisnis dan manajemen estate untuk

Suryamas. Sebelum bergabung dengan

Suryamas pada tahun 2003, beliau

bekerja dengan Astra Credit Companies

dan PT Bapindo Loka Sentra Leasing di

Jakarta, Indonesia dari 1984 sampai

1986. Antara 1987 dan 1993, beliau juga

bekerja di Tokai Bank of California, USA Dalton,

Sumitomo Corporation dan The May Company di Los An-

geles, Amerika Serikat, dan berbagai jabatan manajerial

di Kaestindo Group. Beliau lulus dengan gelar di bidang

Administrasi dan Manajemen Sekretaris dari Akademi

Sekretaris Tarakanita pada tahun 1984, dan mempelajari

Pemasaran dan Bisnis di West Los Angeles College dari

1988 sampai 1990.

PROFIL DEWAN DIREKSI
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PROFI L KOMI TE AUDI T
AUDIT COMMITTEE PROFILES

PROFIL KOMITE AUDIT

Dari kiri ke kanan / From Left to Right :

Drs. H. Mustofa, Ak. (alm), DR. Ramelan, SH. MH, Amin Anwar
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DR. Ramelan, SH. MH
Ketua Komite Audit

DR. Ramelan, SH. MH telah menjabat

Komisaris Independen Suryamas sejak

tahun 2008. Beliau juga mengajar mata

kuliah Hukum  di Fakultas Hukum Univer-

sitas Trisakti sejak tahun 2005 sampai

sekarang. Selama karirnya beliau pernah

menjabat di berbagai posisi antara lain :

- Kepala Kejaksaan Negeri di Curup (Bengkulu)

dari tahun 1988 sampai 1990- Kepala Kejaksaan

Negeri di Sidoarjo dari tahun 1990 sampai tahun 1991-

Asisten Tindak Pidana Khusus di Kejaksaan Tinggi Irian

Jaya dari tahun 1991 sampai tahun 1993- Kepala

Kejaksaan Negeri Bogor dari tahun 1993 sampai tahun

1994- Asisten Intelejen Kejaksaan Tinggi Daerah Khusus

Ibukota Jakarta pada tahun 1994- Staf Khusus Jaksa Agung

dari tahun 1994 sampai 1996- Kepala Biro Hukum dan

Hubungan Masyarakat Kejaksaan Agung Republik Indo-

nesia dari tahun 1996 sampai 1997- Kepala Kejaksaan

Tinggi Riau antara tahun 1997 sampai 1998- Direktur

Tindak Pidana Korupsi pada Jaksa Agung Muda Tindak

Pidana Khusus Kejaksaan Agung Republik Indonesia tahun

1998- Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Umum dari tahun

1998 sampai tahun 1999- Jaksa Agung Muda Tindak Pidana

Khusus dari tahun 1999 sampai tahun 2000- Staf Ahli Jaksa

Agung Republik Indonesia dari tahun 2000 sampai tahun

2005- Tenaga Ahli pada Pusat Pelaporan Analisis Transaksi

Keuangan (PPATK) dari tahun 2005 sampai tahun 2009-

Tim Pakar Hukum Kementrian Pertahanan RI pada tahun

2014- Komisaris PT. A.S.D.P Ferry (Persero) dari tahun 2012

sampai tahun 2015- Komisaris Utama PT Rajawali

Nusantara Indonesia dari tahun 2016 sampai sekarang

Beliau lulus Sarjana Hukum dari Universitas Airlangga

pada tahun 1970, lulus Magister ilmu Hukum Universitas

Padjajaran pada tahun 2002 dan pada tahun 2009 lulus

program Doktor Ilmu Hukum Universitas Padjajaran

Chairman of Audit Committee

DR. Ramelan, SH. MH has been appointed

the Independent Commissioner of

Suryamas since 2008. He has been lec-

turing law in the Trisakti University since

2005 until now. He has held various po-

sitions during his career such as:

- Head of the District Attorney Office in

Curup (Bengkulu) from 1988 to 1990- Head

of the District Attorney Office in Sidoarjo

from 1990 to 1991- Assistant of the Deputy At-

torney General Special Crime Irian Jaya from 1991

to 1993- Head of the District Attorney Office in Bogor from

1993 to 1994- Intelligent Assistant in the Attorney General

Office in the Special District of Jakarta in 1994- Special

Staff of the Attorney General from 1994 to 1996- Head of

the Law and People’s Relation Bureau in the Attorney Gen-

eral Office of Indonesia from 1996 to 1997- Head of the

High District Attorney Office in Riau from 1997 to 1998-

Director of Corruption Crime in the Deputy Attorney Gen-

eral Special Crime of Republic of Indonesia in 1998- Jun-

ior Attorney General Crime Department from 1998 to 1999-

Junior Attorney General Special Crime Department from

1999 to 2000- Expert Staff of Attorney General in General

Office of Republic of Indonesia from 2000 to 2005- Expert

on Financial Transaction Analysis and Reporting Center

(PPATK) from 2005 until 2009- Legal Team in Ministry of

Defence of the Republic of Indonesia on 2014- Commisioner

PT. A.S.D.P Ferry (“Persero”) from 2012 tp 2015- Presiden

Commisioner PT Rajawali Nusantara Indonesia from 2016

until now

He graduated with a Bachelor of Laws from the University

of Airlangga in 1970, received his Master of Law from

Padjajaran University in 2002 and received his Doctor of

Law from Padjadjaran University in 2009
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Amin Anwar
Anggota Komite Audit

Amin Anwar adalah Warga Negara In-

donesia, Sarjana Sastra dan Bahasa

Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Syarief Hidayatullah tahun 1989, Mag-

ister Manajemen STIE Widya Jayakarta

tahun 2000. Sebelumnya aktif

mengikuti beberapa organisasi. Karir

beliau dimulai sebagai dosen, jurnalis

dan beberapa perusahaan, dan menjabat

sebagai Direktur PT Gema Laksanajaya sejak

tahun 2005. Beliau menjabat sebagai anggota

komite audit Perusahaan mulai tahun 2006.

Drs. H. Mustofa, Ak. (alm)
Anggota Komite Audit

Drs. H. Mustofa, Ak. adalah lulusan

Sarjana Ekonomi dari Universitas

Airlangga pada tahun1976, Beliau

mengawali karier nya sebagai dosen di

Universitas Airlangga (1975 - 1985) dan

Universitas Brawijaya (1978 - 2005).

Selain sebagai dosen, Beliau juga merintis

pekerjaan profesional sebagai konsultan

management pada SGV-Utomo pada tahun

1977-1980. Beliau mendirikan kantor akuntan

pada 1983 selanjutnya kantor akuntan nya melakukan

beberapa kali merger dan terakhir sebagai managing part-

ner pada kantor Akuntan Publik Hans, Tuanakotta &

Mustofa- Deloitte Touche Tohmatsu pada 2002-2005. Di

organisasi profesi Beliau pernah aktif di Ikatan Sarjana

Ekonomi Indonesia (ISEI), Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)

dari pengurus cabang Jawa Timur, Dewan Pengurus

Nasional dan sekarang sebagai anggota Dewan Penasehat

IAI Pusat. Saat ini beliau adalah komisaris independen

beberapa perusahaan publik dan arbiter pada Badan

Arbitrasi National Indonesia.

Member of Audit Committee

Amin Anwar is an Indonesian citizen,

graduated as Bachelor of Literature and

Linguistic from the Syarief Hidayatullah

State Institute for Islamic Studies in 1989,

and as Master of Management from

Widya Jayakarta College of Economics in

2000. He was active in several organiza-

tions. He started his career as a lecturer,

journalist and also worked in a number of

companies. He has been serving as a Director

at PT Gema Laksanajaya since 2005. He now has been

a member of the Company’s Audit Committee since 2006.

Member of Audit Committee

Drs. H. Mustafa, Ak. is a graduate de-

gree in economics from Airlangga Uni-

versity in 1976, he began his career as

a lecturer at the Airlangga University

(1975-1985) and Brawijaya University

(1978-2005). Aside from being a lec-

turer, he also pioneered the professional

work as a management consultant at SGV-

Utomo in 1977-1980. He founded the ac-

counting firm in 1983, his firm subsequently

made several mergers and most recently as manag-

ing partner at Public Accountant Hans, Tuanakotta &

Mustofa- Deloitte Touche Tohmatsu in 2002-2005. In pro-

fessional organizations he had been active in the Indone-

sian Economists Association (ISEI), Indonesian Institute

of Accountants (IAI) from East Java branch managers, Na-

tional Council, and now as a member of the Advisory Board

of IAI Center. Currently he is an independent commissioner

several public companies and arbitrators on Indonesian

National Arbitration Board.

PROFIL KOMITE AUDIT
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PROFIL SEKRETARIS PERUSAHAAN

Ferry Suhardjo
Sekretaris Perusahaan

Ferry Suhardjo, SE, MM, BKP menjabat sebagai Corporate

Secretary sejak September 2016. Saat ini, beliau juga

menjabat sebagai Accounting & IT Division Head. Beliau

juga aktif mengajar mata kuliah Pemeriksaan Akuntansi,

Etika Profesi Akuntan dan Perpajakan di Sekolah Tinggi

Ilmu Ekonomi (STIE) Trisakti sejak tahun 2004.  Selama

kariernya, beliau pernah menjabat di berbagai posisi

antara lain:

- Eksternal Auditor di Kantor Akuntan Publik Hans,

Tuanakotta & Mustofa (Deloitte Touche Tohmatsu) dari

tahun 2000 sampai tahun 2002.

- Manager Akuntansi & Keuangan di PT Bina Mentari

Tunggal dari tahun 2002 sampai tahun 2003.

- Manager Keuangan & Budgeting di PT Hasana Damai

Putra (Perumahan Harapan Indah) dari tahun 2003

sampai tahun 2005.

- Manager Akuntansi & Keuangan,  Penasihat Eksekutif

& Pengawas Keuangan di Mayapada Grup (PT Duta

Regency Karunia (Apartemen Ambassade), PT Javabica

Aneka Resources dan PT Sejahteraraya Anugrahjaya

(Mayapada Hospital) dari tahun 2005 sampai tahun

2010.

- General Manager Keuangan; Direktur & Owner Repre-

sentative di PT Kemuliaan Megah Perkasa (The

Kuningan Place) dan PT Indobali Propertindo (Hotel di

Bali) dari tahun 2010 sampai tahun 2012.

- Pengawas Keuangan di PT Ciputra Adigraha (Ciputra

World 1 Jakarta) dari tahun 2012 sampai tahun 2014.

- General Manager Akuntansi, Keuangan dan Pajak di

Agung Sedayu Grup dari tahun 2014 sampai tahun 2015.

- Dosen di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Trisakti

sejak tahun 2004 sampai sekarang.

Beliau lulus Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi dari Uni-

versitas Tarumanagara pada tahun 2000, lulus Magister

Managemen konsentrasi Keuangan dari Universitas

Tarumanagara pada tahun 2005 dan pada tahun lulus

Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak pada tahun 2013.

Corporate Secretary

Ferry Suhardjo, SE, MM, BKP has served as Corporate Sec-

retary since September 2016. Currently, he also serves as

Accounting & IT Division Head. He is also active in teach-

ing courses of Accounting Audit, Professional Ethics for

Accountants and Taxation at Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi

(STIE) Trisakti since 2004. During his career, he served in

various positions, including:

- External Auditor at Public Accounting Firm Hans,

Tuanakotta & Mustofa (Deloitte Touche Tohmatsu) from

2000 to 2002.

- Accounting & Finance Manager at PT Bina Mentari

Tunggal from 2002 to 2003.

- Finance & Budgeting Manager at PT Hasana Damai

Putra (Perumahan Harapan Indah) from 2003 to 2005.

- Accounting & Finance Manager, Executive Advisor &

Controller at Mayapada Group (PT Duta Regency

Karunia (Apartemen Ambassade), PT Javabica Aneka

Resources and PT Sejahteraraya Anugrahjaya

(Mayapada Hospital) from 2005 to 2010.

- Finance General Manager; Director & Owner Repre-

sentative at PT Kemuliaan Megah Perkasa (The

Kuningan Place) and PT Indobali Propertindo (Hotels

in Bali) from 2010 to 2012.

- Finance Controller at PT Ciputra Adigraha (Ciputra

World 1 Jakarta) from 2012 to 2014.

- Accounting, Finance and Tax General Manager at Agung

Sedayu Group from 2014 to 2015.

- Lecturer at Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Trisakti

from 2004 to present.

He graduated with a Sarjana Ekonomi degree in Account-

ing from Universitas Tarumanagara in 2000, a Master’s

degree in Management with a focus on Finance from Uni-

versitas Tarumanagara in 2005 and passed the Tax Con-

sultant Certification Exam in 2013.

PROFI L SEKRETARI S
PERUSAHAAN
CORPORATE SECRETARY PROFILE
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LEMBAGA PROFESI ONAL DAN KONTAK
PROFESSIONAL FIRMS AND CONTACT INFORMATION

AKUNTAN PUBLIK / PUBLIC ACCOUNTANT

KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan

Member of Crowe Horwath International

Gedung Jaya Lantai 1, Jl. MH Thamrin No 12

Jakarta 10340

Telp : 021 - 31928000

Faksimile : 021- 31928151

PT Gemma Mulia Inditama

Gedung ALIA Lt 6

JL. M.I. Ridwan Rais Kav 10-18

Jakarta 10110

Telp : 021 - 3867646

Faksimile : 021 - 3867657

Sawitri Hadiprayitno

Jl. Pandu Raya No. 11 C,

Tegalgundil - Bogor

Telp : 0251 - 8312945

Faksimile : 0251 - 8376987

Maria Diana Linggawidjaja

Jl. Ir. H. Juanda No. 12, Bogor

Telp : 0251 - 8323697 / 0251 - 8324333

Faksimile : 0251 - 8357942

Nanan Cahya

Jl Mayjen Ishak Djuarsa no 112, Bogor

Telp : 0251 - 8356038

AKTUARIA / ACTUARY

KONSULTAN PAJAK / TAX CONSULTANT

NOTARIS / NOTARY

PENTATRUST Tax Advisory

Trillium Office 1st Floor

Jl. Pemuda No. 108-116

Surabaya 60271

Telp : 031 - 5477225

Faksimile : 031 - 5477420

BIRO ADMINISTRASI EFEK / BUREAU

STOCK ADMINISTRATION

PT. SINARTAMA GUNITA

Sinarmas Land Plaza, Menara I Lantai 9

Jl. MH Thamrin No. 51

Jakarta 10350

Telp : 021-3922332

Faksimile : 021-3923003
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TINJAUAN KEUANGAN

TI NJAUAN KEUANGAN
FINANCIAL HIGIHLIGHTS

1.   Pendapatan

Pendapatan menurun sebesar 14.4% menjadi Rp494,7

milyar di tahun 2016 dibandingkan dengan Rp577,8

milyar pada tahun 2015.  Penurunan pendapatan

beriringan dengan penurunan daya beli konsumen di

tahun 2016 dengan penjabaran lebih lanjut di bawah.

1.  Revenue

The revenue was decreased by 14.4% to become Rp494.7

billion in 2016 compared to Rp577.8 billion in 2015.

The decrease of income corresponded with the decrease

of consumer’s purchasing power in 2016 as further

detailed below.
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Pengembangan Properti

Penjualan rumah dan tanah memberikan 74.6% dari total

penjualan bersih Suryamas di tahun 2016, dibandingkan

dengan 79.4% pada tahun 2015. Penurunan penjualan ini

terutama disebabkan oleh penurunan serah terima unit di

Harvest City pada tahun 2016 sebanyak 362 unit rumah

sedangkan tahun 2015 sebanyak 656 unit rumah; pada

proyek Royal Tajur pada tahun 2016 sebanyak 36 unit

rumah dan 2015 sebanyak 110 unit rumah; dan pada

proyek Rancamaya pada tahun 2016 sebanyak 113 unit

rumah dan pada tahun 2015 sebanyak 164 unit rumah.

Keanggotaan golf dan operasi lapangan golf

Pendapatan dari keanggotaan golf dan operasi lapangan

golf menghasilkan 10.7% dari total penjualan bersih di

tahun 2016 dibandingkan 9.1% di tahun 2015. Peningkatan

ini terutama disebabkan oleh :

a) Peningkatan jumlah keanggotaan golf pada 2016

dibandingkan dengan 2015; jumlah member per

Desember 2016 adalah 1.090 member dan di Desember

2015 adalah 1.032 member.

b) Angkatan kerja yang lebih stabil dan kegiatan

pemasaran pada tahun 2016 yang lebih aktif

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Manajemen Hunian

Pendapatan yang dihasilkan dari manajemen hunian

menyumbang 3.3% dari total pendapatan bersih di tahun

2016 dibandingkan dengan 2.7% di tahun 2015.

Pendapatan yang dihasilkan meningkat dari Rp15,5 milyar

di tahun 2015 menjadi Rp16,5 milyar di tahun 2016 karena

alasan berikut :

Property Development

The sale of houses and plots of land contributed 74.6% of

the total net sales of Suryamas in 2016, compared to 79.4%

in 2015. The decrease in sale was mainly due to the de-

crease of units’ handover in Harvest City in the amount of

362 unit of houses in 2016 whilst in 2015, it was in the

amount of 656 unit of houses; the Royal Tajur project in

the amount of 36 unit of houses in 2016 and 110 unit of

houses in 2015; and the Rancamaya project in the amount

of 113 unit of houses in 2016 and 164 unit of houses in

2015.

Golf membership and golf operation

Revenues from the golf memberships and golf course op-

erations generated 10.7% of the total net sales in 2016

compared to 9.1% in 2015. The increase was mainly due

to:

a) The increase of golf memberships in 2016 compared

to 2015; number of members per December 2016 that

was 1,090 members and 1,032 members in December

2015.

b) A more stable work force and a more active marketing

activities in 2016 compared to the previous years.

Estate Management

Revenues generated from the estate management contrib-

uted 3.3% of the total net revenue in 2016 compared to

2.7% in 2015. The revenue generated was increased from

Rp15.5 billion in 2015 to become Rp16.5 billion in 2016,

which was due to the following reasons:

TINJAUAN KEUANGAN
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a) Peningkatan tarif untuk layanan pengelolaan

perumahan dan manajemen lingkungan.

b) Peningkatan pendapatan dari denda keterlambatan

konsumen.

Hotel

Pendapatan dari hotel menghasilkan 10.6% dari total

penjualan bersih di tahun 2016. Sampai dengan tahun

2016, R Hotel memiliki tingkat hunian yang cukup tinggi

yaitu 68% dibandingkan dengan 58% per Desember

2015.

Investasi dan lain-lain

Pendapatan investasi dan lain-lain menyumbang 0.7%

dari pendapatan bersih di tahun 2016. Pendapatan

lain-lain mayoritas diperoleh dari kegiatan operasi

Sekolah Dasar Highscope Rancamaya.

2. Beban Pokok Penjualan

Beban pokok penjualan di tahun 2016 menurun sebesar

Rp25,5 milyar atau 9% dari Rp 282,5 milyar di tahun

2015 menjadi Rp 257 milyar di tahun 2016, karena

sebagai berikut :

a) Penurunan beban pokok penjualan tanah dan

rumah sebesar Rp35,1 milyar atau 16,6% dari

Rp211,3 milyar di tahun 2015 menjadi Rp176,2

milyar di tahun 2016 dikarenakan penjualan

rumah yang lebih rendah pada tahun 2016.

b) Penurunan beban pokok penjualan investasi dan

lainnya sebesar Rp633 juta dari Rp 799 juta di

tahun 2015 menjadi Rp 165,7 di tahun 2016.

3. Jenis beban

Beban penjualan

Beban penjualan meningkat sebesar Rp12,3 milyar

atau sebesar 34,5% dari Rp35,7 milyar di tahun 2015

menjadi Rp48 milyar di tahun 2016, terutama karena

peningkatan beban iklan dan promosi terkait dengan

gencarnya iklan dari cluster perumahan baru di ketiga

proyek perumahan serta insentif promosi yang

diberikan kepada pembeli proyek Harvest City.

Beban umum dan administrasi

Beban administrasi meningkat sebesar Rp4,5 milyar

atau sebesar 3,5% dari Rp129,6 milyar di tahun 2015

menjadi Rp134,1 milyar di tahun 2016, terutama

karena:

a) Peningkatan beban gaji dan tunjangan sebesar

Rp14,7 milyar. Kenaikan tersebut dikarenakan

adanya peningkatan jumlah karyawan dan

peraturan atas kenaikan upah minimum regional

di tahun 2016.

a) Increase of tariffs in the housing management ser-

vice and environmental management.

b) Increase of revenue from the consumers’ late pen-

alties.

Hotel

Revenues from the hotel generated 10.6% of the total

net sales in 2016. Up to 2016, R Hotel has a fairly high

occupancy rate that is 68% compared to 58% per De-

cember 2015.

Investment and others

Revenues from investments and others contributed

0.7% of the net revenue in 2016. Other revenues were

majority obtained from the operational activities of

Rancamaya’s Highscope Elementary School.

2. Cost of Sales

Main cost of sales in 2016 was decreased by Rp25.5

billion or 9% from Rp 282.5 billion in 2015 to become

Rp 257 billion in 2016, due to the following reasons:

a) A decrease in the main costs of land and house

sales amounted to Rp35.1 billion or 16.6% from

Rp211.3 billion in 2015 to become Rp176.2 billion

in 2016, which was due to a lower sale of houses in

2016.

b) A decrease in the main costs of investment and

other sales by Rp 633 million from Rp 799 million

in 2015 to become Rp 165.7 in 2016.

3. Item of expenses

Marketing expenses

The increase of cost of sales by Rp12.3 billion or 34.5%

from Rp35.7 billion in 2015 to become Rp48 billion in

2016 was mainly due to the increase of advertising

and promotion costs associated with the incessant ad-

vertising of the new housing clusters of the three hous-

ing projects and the promotional incentives given to

the buyers of the Harvest City project.

General Administrative expenses

Administration cost was increased by Rp4.5 billion or

3,5% from Rp129.6 billion in 2015 to become Rp134.1

billion in 2016, which was mainly due to:

a) The increase of salary and benefit costs amounted

to Rp14.7 billion. Such increase was due to the in-

crease of employees’ number and regulation on the

increase of regional minimum wage in 2016.
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b) Peningkatan beban depresiasi aset tetap sebesar

Rp0,7 milyar secara umum dikarenakan adanya

penambahan aset di tahun berjalan.

Kenaikan diatas diimbangi dengan penurunan:

c) Penurunan biaya penghapusan piutang sebesar

Rp4,6 milyar dikarenakan pada tahun 2015

terdapat penghapusan untuk piutang keanggotaan

golf dan estate management.

d) Penurunan biaya administrasi lain karena

penurunan aktivitas perusahaan seperti penurunan

biaya perbaikan dan perawatan serta biaya

konsultan.

Beban keuangan

Beban keuangan menurun sebesar Rp10,2 milyar atau

sebesar 25,2% dikarenakan penurunan beban bunga

pinjaman sebesar Rp2,2 milyar atas proyek Harvest

City, Rancamaya, dan Royal Tajur serta penurunan

biaya bunga dari obligasi konversi sebesar Rp7 milyar

dikarenakan pada tahun 2016 sudah dikonversi

menjadi modal saham entitas anak.

4. Beban Pajak Final

Beban pajak final menurun sebesar Rp5,3 milyar atau

sebesar 23,2% dari Rp22,6 milyar di tahun 2015

menjadi Rp17,4 milyar di tahun 2016 seiring dengan

penurunan penjualan.

5. Lain-lain bersih

Lain-lain bersih meningkat sebesar Rp2,4 milyar atau

sebesar 24,8% dari Rp9,9 milyar di tahun 2015 menjadi

Rp12,3 milyar di tahun 2015 dikarenakan pada tahun

2015 terdapat pembayaran untuk pemeriksaan pajak.

6. Laba sebelum manfaat penghasilan (beban)

pajak

Suryamas membukukan penurunan laba sebelum

manfaat penghasilan (beban) pajak sebesar Rp56,7

milyar atau sebesar 73,6% dari Rp77 milyar di tahun

2015 menjadi Rp20,3 milyar di tahun 2016. Alasan

utama untuk penurunan telah dijelaskan di atas.

7. Total Laba Komprehensif

Suryamas membukukan total laba komprehensif

sebesar Rp20,9 milyar di tahun 2016 dibandingkan

dengan Rp69,1 milyar di tahun 2015. Penurunan ini

terutama disebabkan oleh alasan-alasan yang

diuraikan diatas diimbangi dengan penurunan

kerugian aktuaria sebesar Rp6,6 milyar.

b) The increase of fixed assets depreciation costs

amounted to Rp0.7 billion which in general, was

due to the addition of assets in the current year.

The above increases were balanced with the

following decreases:

c) Decrease in the receivables’ write-offs amounted to

Rp4.6 billion due to write-offs of golf membership

and estate management receivables carried out in

2015.

d) Decrease in other administrative costs due to the

decrease of company’s activities, such as decreases

in the repair and maintenance costs and consult-

ants’ fees.

Finance expenses

Financial costs were decreased by Rp10.2 billion or

25.2% due to the decrease in the loan interests’ charges

amounted to Rp2.2 billion upon the projects of Harvest

City, Rancamaya, and Royal Tajur as well as the de-

crease on interest fees of the convertible bond by Rp7

billion due to such bond had been converted into sub-

sidiary entity’s share capital in 2016.

4. Final Tax Expenses

Costs of final tax was decreased by Rp5.3 billion or

23.2% from Rp22.6 billion in 2015 to become Rp17.4

billion in 2016, parallel with the decline of sales.

5. Others - net

Others - net was increased by Rp2.4 billion or 24.8%

from Rp9.9 billion in 2015 to become Rp12.3 billion in

2015 due to payment for tax audit in 2015.

6. Income before income tax benefit (expenses)

Suryamas booked a decrease in income before income

tax benefit (expense) amounted to Rp56.7 billion or

73,6% from Rp77 billion in 2015 to become Rp20.3

billion in 2016. The main reasons are as elaborated

above.

7. Total Comprehensive Income

Suryamas booked a total comprehensive income of

Rp20.9 billion in 2016 compared to Rp69.1 billion in

2015. This decrease was mainly due to the reasons set

forth above corresponded with the decrease of actu-

arial loss amounted to Rp6.6 billion.

TINJAUAN KEUANGAN
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8. Aset Lancar

Aset lancar Suryamas terutama terdiri dari kas dan

setara kas, piutang usaha dan piutang lainnya,

persediaan, dan properti pembangunan. Pada tanggal

31 Desember 2016, Suryamas memiliki aset lancar

sekitar Rp822,2 milyar yang menyumbang 26,5% dari

total aset. Pada tanggal 31 Desember 2015, memiliki

aset lancar sekitar Rp1.009 milyar yang menyumbang

32,6% dari total aset.

Terjadi penurunan sebesar 18,5% aset lancar pada

tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 31

Desember 2015 terutama disebabkan oleh hal-hal

berikut:

a) Penurunan kas dan setara kas sebesar Rp69,1

milyar atau 45,3%, dari Rp152,4 milyar pada

tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp83,3 milyar

pada tanggal 31 Desember 2016 mayoritas

dikarenakan penarikan deposito dari bank sebesar

Rp63,3 milyar.

b) Penurunan properti pembangunan (tanah dan

bangunan siap dijual, tanah dalam pengembangan,

dan bangunan dalam konstruksi) sebesar Rp66,3

milyar atau sebesar 8,8% dari Rp753,9 milyar pada

31 Desember 2015 menjadi Rp687,6 milyar pada

31 Desember 2016 disebabkan karena adanya

8. Current Assets

Suryamas current assets mainly consisted of cash and

cash equivalents, trade accounts receivables and other

receivables, inventories and construction properties.

On 31 December 2016, Suryamas held current assets

amounted to approximately Rp822.2 billion which con-

tributed 26.5% of the total assets. On 31 December

2015, Suryamas held current assets amounted to ap-

proximately Rp1.009 billion which contributed 32.6%

of the total assets.

There was an 18.5% decline in the current assets on 31

December 2016 compared to the ones on 31 December

2015 that was mainly due to the following matters:

a) A decrease in cash and cash equivalents amounted

to Rp69.1 billion or 45.3%, from Rp152.4 billion on

31 December 2015 to Rp83.3 billion on 31 Decem-

ber 2016 which was majority due to the withdrawal

of deposits from the bank amounted to Rp63.3 bil-

lion.

b) A decrease on construction properties (ready-to-

be-sold plots of land and buildings, under-devel-

opment plots of land, and under-construction build-

ings) amounted to Rp66.3 billion or 8,8% from

Rp753.9 billion on 31 December 2015 to Rp687.6

billion on 31 December 2016 due to an increase of
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peningkatan bangunan yang sedang dikonstruksi

untuk proyek Rancamaya, Harvest City, dan Royal

Tajur.

c) Penurunan uang muka dan beban dibayar dimuka

sebesar Rp55,7 milyar atau sebesar 91,7%, dari Rp

60,7 milyar pada 31 Desember 2015 menjadi Rp5

milyar pada 31 Desember 2016 dikarenakan

realisasi dari pembelian tanah untuk

pengembangan proyek.

9. Aset Tidak Lancar

Aset tidak lancar terutama terdiri dari properti

pembangunan (menjadi tanah mentah untuk

pengembangan) dan aset tetap. Pada tanggal 31

Desember 2016 Suryamas memiliki aset tidak lancar

sekitar Rp2.276,8 milyar yang menyumbang 73,5% dari

total aset. Pada tanggal 31 Desember 2015, memiliki

aset tidak lancar sekitar Rp2.145,6 milyar, yang

menyumbang 69,2% dari total aset.

Ada peningkatan jumlah aset tidak lancar sebesar 6,1%

pada 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 31

Desember 2015 terutama disebabkan oleh pembelian/

akuisisi properti dalam pembangunan (menjadi tanah

mentah untuk pengembangan). Pada tanggal 31

Desember 2016, komposisi properti pengembangan

(menjadi tanah mentah untuk pengembangan) adalah

84,9% dari aset tidak lancar dan 62,4% dari total aset.

Kenaikan aset tidak lancar terutama disebabkan

pembelian tanah tambahan untuk Proyek Harvest City,

Proyek Balaraja, Proyek Royal Tajur dan Rancamaya.

10. Liabilitas Lancar

Liabilitas lancar terutama terdiri dari pinjaman dan

hutang usaha dan lainnya. Pada tanggal 31 Desember

2016 Suryamas memiliki liabilitas lancar sekitar

Rp518,7 milyar, yang menyumbang 83,2% dari total

liabilitas. Pada tanggal 31 Desember 2015, memiliki

liabilitas lancar sekitar Rp486 milyar, yang

menyumbang 69,2% dari total liabilitas.

Terjadi peningkatan liabilitas lancar sebesar 6,7% atau

sekitar Rp32,7 milyar pada tanggal 31 Desember 2016

dibandingkan dengan 31 Desember 2015 terutama

disebabkan oleh penambahan pinjaman ke bank

sebesar Rp20 milyar terkait dengan pengembangan

kegiatan operasional Rancamaya dan Harvest City

serta pinjaman yang telah jatuh tempo menjadi

liabilitas jangka pendek.

11. Liabilitas Tidak Lancar

Liabilitas tidak lancar terutama terdiri dari pinjaman,

penyisihan penggantian peralatan hotel, dan liabilitas

diestimasi atas imbalan kerja. Pada tanggal 31

buildings being constructed for the Rancamaya,

Harvest City, and Royal Tajur projects.

c) A decrease of down payments and costs paid upfront

amounted to Rp55.7 billion or 91.7% from Rp 60.7

billion on 31 December 2015 to become Rp5 bil-

lion on 31 December 2016 which was due to the

realization of land purchases for projects’ devel-

opments.

9. Non Current Assets

Non-current assets are mainly consisted of construc-

tion properties (being raw lands for development) and

fixed assets. On 31 December 2016, Suryamas held

non-current assets amounted to approximately

Rp2,276.8 billion which contributed 73.5% of the total

assets. On 31 December 2015, Suryamas held non-cur-

rent assets amounted to approximately Rp2,145.6 bil-

lion, which contributed 69.2% of the total assets.

There was an increase to the non-current assets

amounted to 6.1% on 31 December 2016 compared to

the ones on 31 December 2015, mainly due to the pur-

chase/acquisition of properties that were under con-

struction (being raw lands for construction). On 31

December 2016, the composition of development prop-

erties (being raw lands for development) were 84.9% of

non-current assets and 62.4% of the total assets. The

increase of non-current assets was mainly due to pur-

chase of additional plots of land for the Harvest City

Project, Balaraja Project, Royal Tajur and Rancamaya

Projects.

10. Current Liabilities

Current liabilities were mainly consisted of loans and

trade account payables and others. On 31 December

2016 Suryamas held current liabilities amounted to

approximately Rp518.7 billion, which contributed

83.2% of the total liabilities. On 31 December 2015,

Suryamas held current liabilities amounted to approxi-

mately Rp486 billion, which contributed 69.2% of the

total liabilities.

There was an increase to the current liabilities

amounted to 6.7% or approximately Rp32.7 billion on

31 December 2016 compared to the ones on 31

Desember 2015 which was mainly due to an increase

of bank loans amounted to Rp20 billion that was re-

lated to the development of operational activities of

Rancamaya and Harvest City as well as matured loans

that had turned into a short term liability.

11. Non Current Liabilities

Non-current liabilities were mainly consisted of loans,

allowance for replacement of hotel equipment, and es-

timated liabilities for employment benefits. On 31 De-

TINJAUAN KEUANGAN
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Desember 2016 Suryamas memiliki liabilitas tidak

lancar sekitar Rp104,5 milyar yang menyumbang 16,7%

dari total liabilitas. Pada tanggal 31 Desember 2015,

memiliki liabilitas tidak lancar sekitar Rp216,5 milyar

yang menyumbang 30,8% dari total liabilitas.

Terjadi penurunan liabilitas tidak lancar sebesar 51,7%

atau sekitar Rp112 milyar pada tanggal 31 Desember

2016 dibandingkan dengan 31 Desember 2015 terutama

disebabkan oleh perpindahan klasifikasi pinjaman ke

bank yang sudah menjadi liabilitas jangka pendek.

12. Ekuitas

Suryamas mencatat jumlah ekuitas sebesar Rp2.475,9

milyar pada tanggal 31 Desember 2016 dan Rp2.452,1

milyar pada tanggal 31 Desember 2015, di mana ada

kenaikan sebesar 1% dari 31 Desember 2015 hingga

31 Desember 2016 adalah terutama disebabkan oleh

kenaikan total kepentingan non pengendali dan adanya

tambahan modal disetor terkait dengan pelaksanaan

pengampunan pajak.

13. Likuiditas dan Sumber Modal

Sumber utama likuiditas Suryamas berasal dari kas,

kas internal dari operasi, fasilitas keuangan usaha,

fasilitas pinjaman berjangka dan obligasi konversi.

Permintaan modal Suryamas berhubungan dengan

pendanaan modal kerja, pembelanjaan modal dan

pembayaran utang. Pada tanggal 31 Desember 2016

Suryamas memiliki kas dan setara kas Rp83,3 milyar,

dan hutang dan pinjaman sebesar Rp213 milyar.

Likuiditas dan kebutuhan modal dipengaruhi oleh

banyak faktor, beberapa di antaranya berada di luar

kendalinya, kebutuhan dana yang dapat berubah.

Jika Suryamas membutuhkan dana tambahan untuk

mendukung modal kerja atau kebutuhan modal,

penambahan dana tersebut bisa melalui pembiayaan

publik atau investor atau sumber lain.

Kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi meliputi

penerimaan kas dari pelanggan dan kas yang

dihasilkan dari operasi. Kas yang digunakan untuk

aktivitas operasi meliputi akuisisi lahan, infrastruktur,

pembayaran untuk pemeliharaan estat dan

pembayaran kepada pemasok, konsultan, karyawan,

bunga dan pajak.

Kas yang digunakan untuk aktivitas investasi meliputi

akuisisi aset tetap dan properti investasi. Kas yang

dihasilkan dari aktivitas investasi meliputi hasil

penjualan aset tetap.

Kas yang dihasilkan dari aktivitas pendanaan meliputi

penerimaan piutang pihak berelasi dan penerimaan

modal disetor dari pemegang saham minoritas anak

perusahaan Suryamas. Kas yang digunakan untuk

cember 2016 Suryamas held non-current liabilities

amounted to approximately Rp104.5 billion which con-

tributed 16.7% of the total liabilities. On 31 December

2015, Suryamas held non-current liabilities amounted

to approximately Rp216.5 billion which contributed

30.8% of the total liabilities.

There was a decrease on non-current liabilities

amounted to 51.7% or approximately Rp112 billion on

31 December 2016 compared to 31 December 2015

which was mainly due to the change of bank loan’s

classification that had turned into a short term liabil-

ity.

12. Equity

Suryamas recorded a total equity of Rp2,475.9 billion

on 31 December 2016 and Rp2,452.1 billion on 31 De-

cember 2015, in which there was an increase by 1%

from 31 December 2015 until 31 December 2016 which

was mainly due to the increase of non-controlling in-

terests and additional paid-up capital related to the

implementation of tax amnesty.

13. Liquidity and Capital Resources

The main source of Suryamas’ liquidity came from cash

on hand, internally generated cash from operations,

business finance facilities, term loan facilities and con-

vertible bonds. Suryamas capital request was related

to the funding of working capital, capital expenditures

and debt repayment. On 31 December 2016, Suryamas

had cash and cash equivalents amounted to Rp83.3

billion, and debts and loans amounted to Rp213 bil-

lion. Liquidity and capital needs were influenced by

many factors, some of which were beyond its control,

funding needs that may change.

If Suryamas requires additional funding to support

working capital or capital needs, the addition of these

funds could be through public financing or investors

or other sources.

Cash generated from operating activities included cash

receipts from customers and cash generated from op-

erations. Cash used in operating activities included

cash used for the acquisition of plots of land, infra-

structures, payments for estate’s maintenance and

payments to suppliers, consultants, employees, inter-

est and taxes.

Cash used for investment activities included cash used

for the acquisitions of fixed assets and investment

properties. Cash generated from investment activities

included proceeds from sale of fixed assets.

Cash generated from financing activities included cash

from the receipt of receivables from related parties

and receipt of paid-up capital from minority share-

holders of Suryamas’ subsidiaries. The cash used in
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aktivitas pendanaan meliputi pembayaran piutang

pinjaman ke bank dan pembayaran hutang lembaga

keuangan.

Dalam tahun 2016, Suryamas mencatat kas bersih yang

digunakan untuk aktivitas operasi sebesar Rp46,8

milyar, merupakan penerimaan kas dari pembeli tanah

dan rumah, keanggotaan golf, jasa manajemen dan

operasi fasilitas lainnya (misalnya waterpark, lembaga

pendidikan, dan lain-lain) sebesar Rp444 milyar dan

penerimaan bunga sebesar Rp5,6 milyar, diimbangi

oleh:

a) Pembayaran kepada pemasok, konsultan, karyawan

dan pajak sebesar Rp447,7 milyar dan

pembayaran untuk pajak sebesar Rp18,8 milyar.

b) Pembayaran beban keuangan sebesar Rp29,6

milyar.

Suryamas mencatat defisit kas bersih yang digunakan

untuk aktivitas investasi sebesar Rp9 milyar,

merupakan hasil penjualan aset tetap sebesar Rp0,2

milyar diimbangi dengan perolehan aset tetap dan

properti investasi masing-masing sebesar Rp8,8 milyar

dan Rp0,5 milyar.

Suryamas mencatat defisit kas bersih yang digunakan

untuk aktivitas pendanaan sebesar Rp13,2 milyar,

merupakan pembayaran pinjaman bank sebesar

Rp15,5 milyar dan pembayaran utang lembaga

keuangan sebesar Rp0,4 milyar, diimbangi dengan

penambahan modal saham entitas anak sebesar Rp2,7

milyar.

financing activities included cash used for payment of

loan receivables to banks and payment of debts to fi-

nancial institutions.

In 2016, Suryamas recorded a net cash that was used

for operational activities amounted to Rp46.8 billion,

which was receipts from buyers of plots of land and

houses, golf memberships, other services of manage-

ment and operational facilities (such as waterpark,

educational institutions, and others), amounted to

Rp444 billion and revenue from interests amounted to

Rp5.6 billion, which was balanced by:

a) Payments to suppliers, consultants, employees and

for taxes in the amount of Rp447.7 billion and pay-

ment for taxes in the amount of Rp18.8 billion.

b) Payment of financial costs in the amount of Rp29.6

billion.

Suryamas recorded a deficit of net cash used for in-

vestment activities amounted to 9 billion, which re-

sulted from the sales of fixed assets amounted to Rp0.2

billion balanced with the acquisition of fixed assets

and investment properties amounted to Rp8.8 billion

and Rp0.5 billion.

Suryamas recorded a deficit of net cash used in financ-

ing activities amounted to 13.2 billion, which was for

repayment of bank loans amounted to Rp15.5 billion

and repayment of debts to financial institutions

amounted to Rp0.4 billion, balanced by the addition of

subsidiary entities’ share capital amounted to Rp2.7

billion.

TINJAUAN KEUANGAN
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Rasio Pinjaman Terhadap Aset

Rasio ini turun dari 22,3% menjadi 20,1% di tahun 2016

terutama dikarenakan oleh kenaikan jumlah pinjaman

bank sebesar Rp20 milyar, sementara jumlah aset pada

tahun 2016 hanya turun 1,8%. Tingkat rasio ini berada di

kisaran yang relatif moderat, dan mencerminkan besarnya

aset perusahaan mampu memenuhi liabilitas.

Rasio Pinjaman Terhadap Ekuitas

Rasio ini turun dari 28,6% menjadi 25,2% di tahun 2016

terutama disebabkan oleh kenaikan jumlah pinjaman

bank, sementara jumlah ekuitas hanya bertambah sebesar

1%. Tingkat rasio ini berada di kisaran yang relatif moderat,

dan mencerminkan besarnya ekuitas perusahaan mampu

memenuhi liabilitas.

Rasio Lancar

Rasio ini turun dari 207,6% menjadi 158,5% di tahun 2016

disebabkan penurunan aset lancar sebesar 18,5%

sementara liabilitas lancar naik sebesar 6,7%.

Peningkatan liabilitas lancar ini mayoritas dikarenakan

penambahan pinjaman ke bank dan perpindahan

klasifikasi pinjaman bank jangka panjang menjadi

pinjaman jangka pendek.

Marjin Laba Kotor

Menurun sebesar 3,1% dari 51,1% di tahun 2015 menjadi

48% di tahun 2016 terutama karena pada tahun 2016 ini

jumlah pendapatan turun sebesar 14,4% sedangkan jumlah

beban pokok penjualan hanya turun sebesar 9%.

Rasio Laba Bersih Terhadap Aktiva

Rasio ini menurun sebesar 1,7% dari 2,4% pada tahun

2015 menjadi 0,7% pada tahun 2016 disebabkan oleh

menurunnya laba bersih perusahaan sebesar 72,8%. Hal

ini menunjukan kemampuan aset perusahaan dapat

memberikan 0,7% laba.

Rasio Laba Bersih Terhadap Ekuitas

Rasio ini menurun sebesar 2,2% dari 3,1% pada tahun

2015 menjadi 0,8% pada tahun 2016 disebabkan oleh

penurunan laba bersih perusahaan sebesar 72,8%. Hal

ini menunjukan kemampuan setiap modal yang dimiliki

perusahaan mampu memberikan 0,8% laba.

Debt to Asset

This ratio dropped from 22.3% to 20.1% in 2016 mainly

due to the increase in the number of bank loans amounted

to Rp20 billion, while the total assets in 2016 only dropped

by 1.8%. The level of this ratio is in a relatively moderate

range, and reflects that the company’s assets were able to

meet its liabilities.

Debt to Equity

This ratio dropped from 28.6% to 25.2% in 2016 mainly

due to the increase in the number of bank loans whilst the

total equity was increased only by 1%. The level of this

ratio is in a relatively moderate range, and reflects that

the equity of the company was able to meet its liabilities.

Current Ratio

This ratio was decreased from 207.6% to 158.5% in 2016

due to a decrease by 18.5% in the current assets while

current liabilities was increased by 6.7%. The increase in

current liabilities was majority due to additional bank

loans and the change of long-term bank loan’s classifica-

tion into short-term loans.

Gross Profit Margin

A decrease by 3.1% from 51.1% in 2015 to 48% in 2016 was

mainly due to a decrease in the total revenue of 2016 by

14.4% whilst the total main cost of sales only dropped by

9%.

Return to Assets

This ratio was decreased by 1.7% from 2.4% in 2015 to

0.7% in 2016 due to the decrease of the company’s net

profit by 72.8%. This shows the ability of the company’s

assets to provide a 0.7% return.

Return to Equity

This ratio was decreased by 2.2% from 3.1% in 2015 to

0.8% in 2016 due to a decrease of the company’s net profit

by 72.8%. This shows that any of the company’s capital

was able to give a 0.8% return.

TINJAUAN KEUANGAN TINJAUAN KEUANGAN



ANALI SA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

53

2016 merupakan tahun refleksi positif, restrukturisasi dan

persiapan di berbagai bidang proyek Suryamas

Dutamakmur dan bisnis untuk pertumbuhan yang

menjanjikan di tahun-tahun mendatang. Kegiatan-kegiatan

tersebut sebagai respon perlambatan ekonomi global dan

domestik, khususnya di sektor properti yang terjadi sejak

semester kedua 2014. Tantangan di berbagai sektor, seperti

penjualan, kompetisi, secara bijaksana dihadapi dengan

keputusan yang hati-hati yang menghasilkan prestasi yang

cukup baik.

Sejak Suryamas berdiri  hingga tahun 2016, beberapa

proyek di bawah ini telah memberikan identitas yang kuat

kepada Perusahaan, yaitu:

Perumahan
1. Rancamaya Golf Estate

Rancamaya Golf Estate sebagai barometer kualitas

perumahan golf premium di Indonesia masih terpelihara

dengan baik hingga sekarang. Dengan pemandangan

spektakuler Gunung Salak, Gunung Pangrango, Gunung

Gede, dan Kota Bogor, Rancamaya terletak di perbukitan

indah, dikelilingi dengan lapangan golf 18 holes kelas

dunia. Sekitar 25% dari 50 hektar yang belum

dikembangkan di Rancamaya Golf Estate I seluas 400 hektar

tetap menjadi fokus pengembangan Perseroan di tahun

2016. Meskipun belum ada klaster baru yang diluncurkan

di tahun 2016, namun varian produk menengah sampai

menengah atas memberikan pasokan yang cukup untuk

penjualan di tahun 2016. Klaster-klaster yang menjadi

andalan penjualan di Rancamaya Golf Estate adalah: Rose-

wood dengan total 120 unit, The Cartenz dengan total 38

unit, serta Richmond Peak dengan total 95 unit. Selain

fokus melakukan penjualan, Perseroan juga melakukan

improvement pada kualitas produk, baik infrastruktur

maupun rumah. Selain itu ketepatan delivery produk

kepada konsumen juga menjadi perhatian khusus di tahun

2016. Hal ini dilakukan tidak lain untuk meningkatkan

citra proyek untuk masa yang akan datang. Untuk tahun

2016 was a year of positive reflections, restructuring and

preparations in many fields of Suryamas Dutamakmur’s

projects and businesses for a promising growth in the

years to come.  Those activities were in respond to the

slowing down of the global and domestic economy, par-

ticularly in property sector that had been experience since

the second semester of 2014.  Challenges in many sectors,

such as sales, competitions, were wisely faced with cau-

tious decisions and resulted in a quite appropriate achieve-

ment.

During the time until the year of 2015, some of the projects

that have given strong identity to the Company are:

Residential

1. Rancamaya Golf Estate

Rancamaya Golf Estate as the barometer of quality of pre-

mium golf housing in Indonesia is still well preserved un-

til now. With spectacular views of Mount Salak, Mount

Pangrango, Mount Gede, and the City of Bogor, Rancamaya

is located in the beautiful rolling hills, surrounded by a

world class 18-holes golf course. Approximately 25% of

the 50 hectares that has not been developed from the 400

hectares Rancamaya Golf Estate I remains to be the devel-

opment focus of the Company in 2016. Although there have

been no new clusters launched in 2016, a product variant

of medium to high levels provide adequate supply to sales

in 2016. Clusters which become the top sales in Rancamaya

Golf Estate are: Rosewood with a total of 120 units, The

Cartenz with a total of 38 units, and Richmond Peak with a

total of 95 units. In addition to focusing on sales, the Com-

pany also made improvement to the quality of products,

both infrastructure and homes. In addition, timely deliv-

ery of products to consumers was also a particular con-

cern in 2016. It was done particularly to improve the im-

age of the project in the future. For 2017, Rancamaya Golf

Estate plans to open 1 new cluster, namely the Bogor Bal-

cony Extention having an area of approximately 3 hect-

TI NJAUAN BI SNI S
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2017, Rancamaya Golf Estate rencananya akan membuka

1 klaster baru, yaitu Bogor Balcony Extention seluas kurang

lebih 3 Hektar untuk menggantikan klaster Rosewood dan

The Cartenz yang direncanakan habis di semester 1 tahun

2017. Klaster ini direncanakan menyasar kelas menengah

dan keluarga muda. Sedangkan untuk kelas menengah

atas, produk yang akan dipasarkan di tahun 2017 masih

berada di klaster Richmond Peak.

2. Royal Tajur

Royal Tajur yang memiliki izin lokasi sebesar 84 Hektar,

pada tahun 2016 memasarkan klaster terbaru yang diberi

nama Avebury dengan luas kurang lebih 5.6 Hektar dengan

total 120 unit. Klaster ini menyasar kelas menengah

dengan rentang harga antara Rp. 700 juta sampai Rp. 1,2

Milyar. Klaster Avebury dipasarkan pada semester kedua

tahun 2016. Sambutan pasar cukup baik dengan cepatnya

penjualan pada fase 1 dan 2 klaster Avebury. Untuk kelas

menengah atas, Royal Tajur masih memiliki produk

terbatas, yaitu Prominence dengan harga mulai Rp. 2,5

Milyar. Dengan semakin banyaknya pembeli Royal Tajur

yang menghuni unitnya, ditambah dengan rencana serah

terima rumah pada klaster Bradfield yang direncanakan

pada semester 2 tahun 2017, maka Perseroan mulai

merencanakan untuk pembangunan Club House yang akan

mulai dibangun pada akhir tahun 2017. Selain itu, untuk

meningkatkan kualitas pelayanan penjualan dan

manajemen estat, Perseroan merencanakan untuk

membangun kantor pemasaran dan manajemen estat di

lokasi terdepan dari proyek Royal Tajur di tahun 2017.

Skala Perkotaan
3. Harvest City

Proyek skala kota Harvest City yang memiliki izin lokasi

sebesar 1,050 hektar, menjadi proyek dengan kontribusi

terbesar bagi Perseroan. Pembukaan cluster di Harvest

City pada tahun 2016 ini tidak sebanyak pada tahun 2015.

Ceruk pasar Harvest City yang membidik pasar menengah

dan menengah bawah menjadi andalan perusahaan.

Melanjutkan sukses klaster Sakura yang diluncurkan di

akhir tahun 2015, Harvest city meluncurkan klaster Sakura

Chika dengan dua tipe rumah yaitu rumah tipe 22 m2 di

ares to alternate the Rosewood and The Cartenz clusters

that are planned to be sold out in the 1st half of 2017. This

cluster is planned to target the middle class and young

families. As for the upper middle class, the product to be

marketed in 2017 was still the Richmond Peak cluster.

2. Royal Tajur

Royal Tajur, having a location permit for 84 hectares, mar-

keted its latest cluster named Avebury in 2016 with an

area of approximately 5.6 hectares with a total of 120

units. The cluster was targeting the middle class with a

price range between Rp. 700 million to Rp. 1.2 Billion. The

Avebury cluster was marketed in the second half of 2016.

The market’s acceptance was quite satisfactory with a fast

rate of sales in phases 1 and 2 of the Avebury cluster. For

the upper middle class, the Royal Tajur still have limited

product, namely the Prominence with prices starting at

Rp. 2.5 Billion. As more buyers inhabited the Royal Tajur

units, added with houses handover plan in the Bradfield

cluster that is planned to be conducted on the 2nd semes-

ter of 2017, the Company began planning for the construc-

tion of a Club House which will begin construction in late

2017. Additionally, to improve the quality of sales and

estate management services, the Company plans to estab-

lish a marketing and estate management office at the fore-

front location of the Royal Tajur project in 2017.

Township
3. Harvest City

The city-scale project Harvest City, having a location per-

mit for 1,050 hectares, is deemed as the project having the

greatest contribution to the Company. The opening of clus-

ters in Harvest City in 2016 was not as many as in 2015.

The target markets of Harvest City being the middle and

lower middle classes became the mainstay of the com-

pany. Continuing the success of the Sakura cluster that

was launched in late 2015, the Harvest City launched the

Chika Sakura cluster with two types of house namely the
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lahan 60 m2 serta 29 m2 di lahan 72 m2. Selain produk

yang dijual, Perseroan juga menginvestasikan fasilitas-

fasilitas penunjang, seperti Harvest Box, Festival Orien-

tal, Water Joy, dan lain-lain. Harvest Box terletak di dekat

kantor pemasaran Harvest City, mengusung tema Super-

hero, fasilitas ini merupakan pusat kuliner dengan gaya

container unik yang dihadirkan sebagai tempat

berkumpulnya warga Harvest City. Dilengkapi dengan

fasilitas internet gratis yang disediakan oleh Harvest City,

tempat ini diharapkan bisa memberi kenyamanan bagi

warga.

Jasa Pelayanan
4. R Hotel Rancamaya

Kawasan Rancamaya semakin lengkap dengan hadirnya

fasilitas R Hotel yang beroperasi penuh pada Januari 2015.

Sepanjang tahun 2016, R Hotel masih menjadi yang terbaik

di kawasan Greater Bogor. Hal ini ditandai dengan

berbagai penghargaan yang diterima oleh R Hotel, seperti

Guest Review Awards 2016 dari Booking.com serta 2016

Certificate of Excellence dari Trip Advisor. Dengan tingkat

okupansi hotel sebesar 68%, R Hotel memberikan

kontribusi Rp52milyar atau 10,6% dari total pendapatan

Perseroan. Sepanjang tahun 2016, R Hotel masih menjadi

yang terbaik di kawasan Greater Bogor. Meskipun hotel-

hotel bermunculan di Greater Bogor, R Hotel tetap menjadi

favorit untuk kegiatan MICE (Meeting, Incentive, Conven-

tion, & Exhibition). Dengan total 140 kamar, R Hotel memiliki

22 m2 type on a 60 m2 area and the 29 m2 type on a 72 m2

area. In addition to the sold products, the Company also

made investments in supporting facilities, such as the

Harvest Box, Festival Oriental, Water Joy, and others. The

Harvest Box is located near the Harvest City’s marketing

office, having the theme of Superhero, and deemed as a

culinary center with a unique container style which was

presented as a gathering place for the residents of Harvest

City. Equipped with free internet facilities provided by Har-

vest City, it is expected to provide comfort to the residents.

Hospitality
4. R Hotel Rancamaya

The Rancamaya area is enhanced with the presence of R

Hotel facility being fully operational in January 2015.

Throughout 2016, R Hotel remained to be the best in the

Greater Bogor area. It is characterized by receipt of vari-

ous awards by R Hotel, such as the Guest Review Awards

2016 from Booking.com and the 2016 Certificate of Excel-

lence from Trip Advisor. With the hotel’s occupancy rate of

68%, R Hotel contributed Rp52 billion or 10.6% of the

Company’s total revenues. Throughout 2016, R Hotel re-

mained to be the best in the Greater Bogor area. Despite of

many other hotels have sprung up in Greater Bogor, R Hotel

remained to be a favorite for MICE events (Meeting, Incen-

tive, Convention, and Exhibition). With a total of 140 rooms,

R Hotel has nine meeting rooms of various sizes, open

TINJAUAN BISNIS
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9 ruangan rapat berbagai ukuran, ruang terbuka, taman

tematik yang bisa digunakan untuk pesta taman, serta Deer

Garden seluas lebih dari 2 Ha yang bisa digunakan juga

untuk kegiatan Outbond. R Hotel dikelola oleh manajemen

Suryamas sendiri, tanpa menggunakan chain hotel man-

agement. Mengantisipasi semakin tingginya okupansi dan

perkembangan bisnis, R Hotel pada tahun 2017 berencana

untuk membangun tambahan restoran yang berada di

taman dalam hotel. Pembangunan ini penting mengingat

kapasitas restoran yang ada saat ini belum bisa

memenuhi tingkat okupansi hotel saat ini. Dengan

pencapaian tersebut, tentunya keberadaan R Hotel menjadi

kebanggaan dan benefit bagi lini bisnis yang sudah ada

terlebih dahulu, yaitu Rancamaya Golf & County Club

(RGCC) dan Rancamaya Golf Estate (RGE). Sinergi antar

entitas yang ada di lingkungan Rancamaya, antara R Ho-

tel, RGCC, dan RGE telah memberikan kontribusi positif

untuk penjualan masing-masing entitas.

5. Manajamen Hunian

Estate Management telah menjadi salah satu divisi penting

dalam setiap proyek residensial. Dengan fungsinya

sebagai pengelola pelayanan perumahan di bidang

pengaturan dan perawatan lingkungan secara menyeluruh,

termasuk lansekap, kebersihan, pengangkutan sampah,

layanan purna jual, keamanan, penyewaan, dan humas,

Divisi Estate Management sangat penting dan membawa

gambaran besar untuk reputasi pengembang, sehingga

harus dipersiapkan dan dikelola dengan baik. Estate Man-

agement di Rancamaya Golf Estate, sepanjang tahun 2016

banyak melakukan perbaikan baik dari sisi sumber daya

manusia maupun  Estate Building Maintenance

(perbaikan-perbaikan asset perusahaan, seperti gedung-

gedung kantor, utilitas, WTP, infrastuktur, lansekap, dan

lain-lain). 2016 juga menandai dimulainya pelayanan

pengamanan security outsourcing menggantikan

pengamanan security yang dilakukan sejak awal oleh in-

ternal Suryamas. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan

kualitas pengamanan dan pelayanan bagi warga

Rancamaya Golf Estate.

spaces, thematic gardens that can be used for garden par-

ties, and a Deer Garden of more than 2 hectares which can

be used for Outbound activities as well. R Hotel is man-

aged by Suryamas’ own-management, without engaging

chain hotel managements. Anticipating an increase in the

occupancy and business development, R Hotel plans to

build additional restaurants in 2017 located in the hotel’s

garden. This development is essential given the capacity

of the existing restaurant cannot meet the hotel’s current

occupancy rate. With such achievements, R Hotel’s exist-

ence evidently becomes the pride and benefit for the previ-

ously existed line of businesses, i.e. the Rancamaya Golf &

Country Club (RGCC) and the Rancamaya Golf Estate (RGE).

The synergy between the entities in the Rancamaya area,

between R Hotel, RGCC, and RGE, has positively contrib-

uted to the sales of each entity.

5. Estate Management

Estate Management has become one of the important divi-

sion in any residential project. With its function as the

management of housing services in the environmental

management and maintenance as a whole, including land-

scaping, cleaning, waste transportation, after-sales ser-

vice, security, leasing, and public relations, the Estate

Management division is vital and creates the main image

of the developer’s reputation, thus therefore it must be

well prepared and managed. Throughout 2016, the Estate

Management in Rancamaya Golf Estate has made numer-

ous improvements both in terms of human resources and

Estate Building Maintenance (improvements in the

company’s assets, such as office buildings, utilities, WTP,

infrastructures, landscapes, etc). The year 2016 was also

marked as the start of outsourced security safeguard ser-

vices replacing the security safeguards self-provided by

Suryamas since the beginning. It was conducted to im-

prove the quality of safety and services for residents of

Rancamaya Golf Estate.
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6. Lapangan Golf

Pendapatan dari operasional lapangan golf (Rancamaya

Golf & Country Club/RGCC) pada tahun 2016 adalah

sebesar Rp52 milyar atau sebesar 10,7% dari total

pendapatan Perseroan. Pendapatan ini terutama ditunjang

oleh pendapatan berulang dari keanggotaan golf sebesar

Rp18,8milyar. Keberadaan R Hotel ikut memberikan andil

kenaikan Perseroan. Country Club saat ini menjadi satu

kesatuan fasilitas dengan fasilitas yang ada di R Hotel.

Fasilitas Country Club bisa dimanfaatkan juga oleh

pengunjung R Hotel, seperti kolam renang, ruang rapat,

gym, restoran, dan lain-lain.

Pendidikan
7. Sekolah Highscope Indonesia-Rancamaya

Sekolah HighScope Rancamaya saat ini sudah sampai

tingkat sekolah dasar, memiliki jumlah murid total

sebanyak 129. Sekolah HighScope yang menjadi fasilitas

unggulan Rancamaya Golf Estate, direncanakan akan

sampai pada tingkat sekolah menengah pertama pada

tahun 2020, sehingga keberadaan gedung saat ini tidak

mencukupi. Untuk mengantisipai hal tersebut, Perseroan

berencana menggandeng investor untuk membangun

gedung baru di lokasi lain di Rancamaya Golf Estate di

tahun 2018.

6. Golf Course

Revenues from golf course operations (Rancamaya Golf &

Country Club / RGCC) in 2016 was in the amount of Rp52

billion or 10.7% of the Company’s total revenues. This rev-

enue was mainly supported by recurring revenues from

golf memberships amounted to Rp18,8billion. The exist-

ence of R Hotels participated in the contribution of the

Company’s growth. The Country Club is currently an inte-

grated facility to the existing facilities at R Hotel. The Coun-

try Club’s facilities can be used as well by R Hotel’s guests,

such as the swimming pool, meeting room, gym, restau-

rant and others.

Education
7. Highscope Indonesia School - Rancamaya

The Rancamaya HighScope School is currently until the

elementary school level, having a total number of 129 stu-

dents. The HighScope School, as a prominent facility of the

Rancamaya Golf Estate, is planned to be until the junior

high school level by 2020, that therefore, the current state

of the school’s building is insufficient. To anticipate such

matter, the Company plans to engage investors to build

new building in other location of the Rancamaya Golf Es-

tate in 2018.
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Suryamas memiliki komitmen yang tinggi dalam penerapan

norma-norma Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate

Governance – GCG) karena Perusahaan percaya bahwa

melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan

merupakan syarat mutlak bagi keberhasilan Perusahaan

dan dalam menambah nilai bagi para pemangku

kepentingan. Bagi Suryamas, penerapan tata kelola

perusahaan yang baik juga mencerminkan tingkat

kepatuhan dan komitmen Perusahaan terhadap peraturan-

peraturan yang berlaku di Indonesia.

Dewasa ini, Tata Kelola Perusahaan telah berkembang

menjadi suatu hal yang kompleks dan saling terkait dengan

masalah-masalah ekonomi, lingkungan dan sosial. Selain

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG),

perkembangan GCG di Indonesia melibatkan banyak

lembaga lain, antara lain Otoritas Jasa Keuangan (OJK),

Bursa Efek Indonesia (BEI), asosiasi bisnis, maupun

organisasi non pemerintah. Setelah melalui pengkajian

dan evaluasi terhadap penerapan GCG di berbagai

perusahaan atau lembaga, maka terbitlah berbagai

peraturan, pedoman maupun kode etik terkait dengan Tata

Kelola Perusahaan.Yang  terkini adalah peraturan dari OJK,

yang menerbitkan pedoman Tata Kelola Perusahaan

Terbuka pada tanggal 8 Desember 2014 yang bertujuan

untuk mendorong penerapan praktik Tata  Kelola

Perusahaan Terbuka sesuai dengan praktik-praktik terbaik

di dunia.

Suryamas has a high commitment in implementing the

principles of Good Corporate Governance (GCG) since we

believe that the implementation of Good Corporate Gover-

nance is essential for the success of the Company an  in

maximizing values for stakeholders.  At Suryamas, the

implementation of good corporate governance also reflects

the level of compliance and the Company’s commitment

toward complying the applicable rules in Indonesia.

To date, the Corporate Governance has become complex

related to the problems of economic, environmental and

social. Besides the National Committee on Governance

(NCG), GCG development in Indonesia involves many other

institutions, including the Financial Services Authority

(OJK), the Indonesia Stock Exchange (BEI), business asso-

ciations, as well as non-governmental organizations. Fol-

lowing the assessment and evaluation on implementation

of GCG in corporation or institution, sets of regulations,

guidelines and codes of conduct related to the best prac-

tices of Corporate Governance are issued. With the latest

came from  FSA, on 8 December  2014, issuing a Corporate

Governance Guidelines for public company to encourage

the adoption of Corporate Governance practices of public

company in accordance with international best practices.

TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE
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Implementasi Tata Kelola Perusahaan

Perusahaan mengimplementasikan prinsip-prinsip GCG

yaitu: transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,

independensi, dan kesetaraan agar selalu tumbuh

berkembang dalam menghadapi berbagai perubahan. Hal

ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dari praktek bisnis

demi mewujudkan kelangsungan usaha. Berikut

penjelasannya:

� Transparansi

Kondisi yang transparan dalam proses pengambilan

keputusan, dan dalam penyampaian materi dan

penyebaran informasi

� Akuntabilitas

Pelaksanaan prosedur, fungsi dan tanggung jawab yang

jelas dalam organisasi sehingga manajemen

Perusahaan berjalan secara efisien dan efektif

� Tanggung jawab

Mengedepankan keselarasan manajemen Perusahaan

dengan hukum yang berlaku dan prinsip-prinsip

perusahaan yang sehat

� Independensi

Berfokus pada profesionalisme dengan

menghindarkan diri dari terjadinya konflik

kepentingan, pengaruh dan tekanan dari pihak

manapun yang bertentangan dengan hukum dan

peraturan yang berlaku

� Kesetaraan

Menerapkan keadilan dan kesetaraan dalam rangka

memenuhi hak-hak pemegang saham dan pemangku

kepentingan serta staf dan manajemen Perusahaan

sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku

Penerapan Tata Kelola Perusahaan di Suryamas berada di

bawah pengawasan Dewan Komisaris yang dibantu oleh

Audit Internal Perusahaan yang menjalankan fungsinya

dalam mengaudit, melakukan evaluasi dan menganalisa

kegiatan bisnis Perusahaan. Audit internal melakukan

komunikasi dengan Komite Audit untuk mendiskusikan dan

melakukan analisa temuan. Komite Audit sesuai fungsinya

bertugas membantu Dewan Komisaris untuk memastikan

pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik,

mempertahankan struktur dan proses kontrol internal

yang memadai dan meningkatkan kualitas keterbukaan

laporan keuangan Perusahaan.

Sementara itu, Dewan Direksi juga dibantu oleh divisi

pengembangan usaha untuk melakukan fungsi pengelolaan

serta identifikasi risiko usaha. Divisi pengembangan usaha

membantu Direksi dalam menganalisis proposal terkait

proyek-proyek baru serta memberikan arahan strategis

dalam rangka meminimalisasi risiko usaha. Suryamas juga

telah menunjuk seorang Sekretaris Perusahaan yang

Impelementation of Corporate Governance

The Company implements the basic principles of GCG

namely: transparency, accountability, responsibility, in-

dependence and fairness. Such principles have become a

pivotal foundation that supports the Company’s growth.

The details are as follows:

� Transparency

The condition of being transparent in the

decisionmaking process and in conveying material and

disseminating information

� Accountability

The implementation of procedures, functions and re-

sponsibilities throughout the organization that ensures

the effectiveness of the Company’s managerial system

� Responsibility

Putting forward the compatibility of the Company’s

management with applicable laws and principles of

sound corporate management

� Independency

Focusing on professionalism without conflict of inter-

est, influence and pressure from any party that contra-

dicts with applicable laws and regulations

� Fairness

Fair and equal treatment in order to fulfil the rights of

shareholders and stakeholders, as well as the

Company’s staff and management, in accordance to

the applicable laws and regulations

The GCG implementation in Suryamas is monitored by the

Company’s Board of Commisioners who helped by Inter-

nal Audit, whose function is to audit, evaluate, and ana-

lyze the Company’s business operations, and to identify

any potential risk of each activity. Internal audit will li-

aise with the Audit Committee to discuss and analyze find-

ings. The Audit Committee is to help the Board of Commis-

sioners ensure sound corporate governance practice, main-

tain an adequate internal control structure and process,

as well as improving the Company’s disclosure quality of

financial reporting.

The risk management function embedded in the business

development division helps the Board of Directors ana-

lyze and identify risks related to the proposals of new

projects. The division also provides the Board with strate-

gic advisory to mitigate such risks. To maintain the

Company’s effective communications with its stakehold-

ers, Suryamas delegates the Corporate Secretary to take
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berperan untuk membangun komunikasi yang baik antara

Perusahaan dengan para pemangku kepentingan.

Komunikasi yang berjalan efektif merupakan salah satu

kunci utama demi terciptanya iklim bisnis positif

Perusahaan dalam menumbuhkan tingkat kepercayaan

para pemangku kepentingan terhadap Perusahaan.

1. KEPATUHAN TERHADAP ANGGARAN DASAR

SERTA PERATURAN DAN KETENTUAN PASAR

MODAL

Dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas

pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG),

membutuhkan sistem checklist dan balances untuk

memastikan Perusahaan bertindak dengan wajar, account-

able, bertanggung jawab dan transparan. Perusahaan

secara berkala melakukan self assessment secara

komprehensif untuk mengevaluasi apakah prinsip-

prinsipnya sudah diterapkan secara memadai, memantau

pelaksanaannya dan mengkaji rencana tindak lanjut (ac-

tion plan). Tindakan korektif (corrective action) juga akan

dilakukan jika diperlukan, dan Perusahaan tetap patuh

terhadap Undang-Undang Perusahaan Terbatas Indone-

sia dan berbagai peraturan, serta ketentuan pasar modal

dan bursa yang relevan.

Rapat Umum Pemegang Saham

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organ

Perusahaan yang mempunyai wewenang yang tidak

diberikan kepada Dewan Komisaris dan Direksi, dalam

batas yang ditentukan dalam undang-undang atau

anggaran dasar. Perusahaan akan memberikan segala

keterangan yang berkaitan dengan Perusahaan kepada

RUPS, sepanjang tidak bertentangan dengan kepentingan

Perusahaan dan peraturan perundang-undangan.

charge of ensuring that the Company’s information is ac-

cessible to the shareholders. This is due to the principle

that effective communication plays a crucial role in build-

ing a strategic business environment and boosting the trust

level of the Company’s shareholders.

1. COMPLIANCE WITH ARTICLES OF ASSOCIATION

AS WELL AS REGULATIONS AND PROVISIONS OF

CAPITAL MARKET

In the effort to improve and increase the quality of Good

Corporate Governance (GCG) implementation, a checklist

and balance system is required to ensure that the Com-

pany acts in reasonable, accountable, responsible and

transparent manner. The Company periodically conducts

a comprehensive self-assessment to evaluate whether or

not its principles have been sufficiently applied, monitor

the implementation and study the action plan. When nec-

essary, corrective action will also be carried out, and the

Company remains to comply with the Indonesian Law of

Limited Company and other relevant regulations, as well

as provisions of capital market and stock exchange.

General Meeting of Shareholders

General Meeting of Shareholders (GMoS) is the Company’s

organ with authorities that are not given to the Board of

Commissioners and Board of Directors, in limits set by

laws or articles of association. The Company provides the

GMoS with all information concerning the Company, as

long as such information is not contrary to the Company’s

interest and laws and regulations.
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Untuk melindungi kepentingan pemegang saham,

Perusahaan memastikan bahwa pelaksanaan RUPS telah

sesuai dengan ketentuan Pasal 21 Anggaran Dasar

Perusahaan dan peraturan Otoritas Jasa keuangan/OJK

No. IX.I.1, dengan melakukan pengumuman kepada para

pemegang saham mengenai rencana diadakannya RUPS,

panggilan untuk menghadiri RUPS dan hasil RUPS dalam

surat kabar nasional berbahasa Indonesia.

Penyelenggaraan RUPST diselenggarakan pada tanggal 31

Mei 2016, dihadiri oleh pemegang saham atau kuasanya

yang mewakili lebih dari 75% saham Perusahaan.

Penyerahan Laporan Berkala

Untuk memastikan bahwa Perusahaan memberikan

informasi yang berimbang kepada pemegang saham dan

investor, Perusahaan senantiasa mempublikasikan

informasi material kepada publik selambat-lambatnya

dua hari kerja setelah adanya informasi material, sesuai

dengan peraturan Bapepam, OJK dan BEI yang berlaku.

Pengungkapan informasi material dilakukan Perusahaan

adalah untuk meningkatkan penyebarluasan informasi

material melalui pemasangan di dua surat kabar

berbahasa Indonesia. Selama tahun yang dilaporkan, tidak

terdapat publikasi informasi yang bersifat material.

Benturan Kepentingan dan Transaksi Material

Perusahaan melakukan penilaian terhadap kemungkinan

benturan kepentingan ataupun transaksi yang bersifat

material, sesuai dengan peraturan OJK yang berlaku.

Selama tahun yang dilaporkan, tidak terdapat transaksi

yang mengandung benturan kepentingan ataupun transaksi

yang bersifat material.

2. STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN

Sebagai badan hukum di Indonesia, Perusahaan patuh

pada Undang-Undang Perusahaan. Di bawah Undang-

Undang ini, organ perusahaan terdiri dari RUPS, Komisaris

dan Direksi. RUPS merupakan organ tertinggi di

Perusahaan yang memegang seluruh wewenang di luar

yang telah didelegasikan kepada Komisaris ataupun

Direksi.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan

pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik

mengenai Perusahaan maupun usaha Perusahaan, dan

memberi nasehat kepada Direksi. Dewan Komisaris juga

melaksanakan tugas, tanggung jawab dan wewenang

lainnya sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar

Perusahaan, peraturan Perundangan-undangan yang

berlaku dan/atau berdasarkan keputusan RUPS, termasuk

memantau efektifitas pelaksanaan GCG yang diterapkan

Perusahaan. Dewan Komisaris bertanggung jawab kepada

RUPS.

In order to protect the interest of shareholders, the Com-

pany ensures that the implementation of GMoS is in ac-

cordance with the provision of Article 21 of Articles of

association and Regulation of Capital Market and Finan-

cial Institution Supervisory Agency No. IX.I.1, by delivering

announcement to the shareholders regarding the plan to

conduct GMoS, invitation to attend the GMoS and results

of the GMoS in Indonesian national newspapers.

The Annual GMoS was held on May 31, 2016 was attended

by shareholders or their authorized which represented

more than 75% of the Company’s shares.

Submission of Periodic Report

In order to ensure that the Company provides balanced

information to the shareholders and investors, the Com-

pany always publishes material information to public in

two days at the latest after any material information oc-

curs, as determined by the applicable regulations of

Bapepam , OJK and ISX.

Disclosure of material information is conducted by the

Company with a purpose to increase distribution of mate-

rial information, in which this disclosure is carried out by

placing it in two Indonesian newspapers. During the re-

ported year, there was no publication of material informa-

tion.

Conflict of Interest and Material Transaction

The Company conducted evaluation of a possibility of con-

flict of interests or material transaction, according to the

prevailing regulations of OJK. During the reporting year,

there was no transaction containing either conflict of in-

terest or material transaction.

2. COMPANY GOVERNANCE STRUCTURE

As a corporate body in Indonesia, the Company complies

with the Law of Corporate. Under this Law, a company’s

organs consist of GMoS, Commissioners and Directors.

GMoS serves as the highest organ in the Company, which

holds all authorities other than those delegated to the Com-

missioners and Directors.

Board of Commissioners

The Board of Commissioners conducts supervision on

management policies, the implementation of management

in general, both concerning the Company and its business,

and provides advices for the Directors. The Board of Com-

missioners also carries out other tasks, responsibilities

and authorities according to the Company’s Articles of as-

sociation, the prevailing laws and regulations and/or de-

cisions of GMoS, including monitoring the effectiveness of

GCG implementation carried out by the Company. The Board

of Commissioners is responsible to the GMoS.
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Anggota Komisaris diangkat oleh RUPS untuk masa jabatan

selama 5 tahun, tanpa mengurangi hak RUPS untuk

memberhentikan anggota Komisaris sewaktu-waktu

sebelum berakhirnya masa jabatan, jika anggota

Komisaris dipandang tidak dapat menjalankan tugasnya

sesuai dengan Anggaran Dasar dan/atau keputusan RUPS.

Komisaris Perusahaan terdiri dari 3 orang anggota

termasuk Komisaris Utama, dan 1 diantara 3 anggota

Komisaris tersebut merangkap sebagai Komisaris

Independen yaitu :

Sesuai Anggaran Dasar Perusahaan, rapat Komisaris

dapat diadakan setiap waktu bilamana dianggap perlu

oleh salah seorang anggota Komisaris atau atas

permintaan tertulis dari rapat Direksi. Panggilan untuk

rapat Komisaris dilakukan oleh Presiden Komisaris atau

dalam hal Presiden Komisaris berhalangan oleh 2 (dua)

anggota Komisaris lainnya. Rapat Komisaris dipimpin oleh

Presiden Komisaris atau oleh Komisaris lain yang dipilih

oleh anggota Komisaris yang hadir dalam rapat tersebut.

Rapat Komisaris adalah sah dan berhak untuk mengambil

keputusan yang mengikat hanya apabila dihadiri oleh

lebih dari 50% anggota Komisaris. Dalam tiap rapat, setiap

Komisaris berhak atas satu suara dan, selain itu, juga

dapat memberikan satu suara bagi Komisaris lain yang

diwakilinya. Notulen rapat Komisaris dibuat dan

ditandatangani oleh pimpinan rapat Komisaris dan semua

anggota Komisaris lainnya yang hadir.

Selama tahun 2016 telah diselenggarakan dua kali rapat

Komisaris, dengan data kehadiran sebagai berikut :

Remunerasi Dewan Komisaris ditentukan oleh Komisaris

Utama sesuai dengan keputusan RUPST yaitu memberikan

wewenang kepada Komisaris Utama untuk menentukan

besarnya gaji dan tunjangan Dewan Komisaris.

Members of Board of Commissioners are appointed by the

GMoS for a term of 5 years, without prejudice to GMoS’

right to dismiss member of the Board of Commissioners at

any time before the expiration of the term of office, if a

member of the Board of Commissioners is considered un-

able to carry out his/her duties according to the Articles of

association and/or decision of GMoS.

The Company’s Board of Commissioners comprises of 3

members, including the President Commissioner, and 1 of

the 3 members serve concurrently as Independent Com-

missioners, as shown below:

According to the Company’s articles of association, Board

of Commissioners meeting can be held at any time it is

considered necessary by a member of the Board of Com-

missioners or on a written request from the Board of Di-

rectors meeting. Invitation for a Board of Commissioners

meeting is given by the President Commissioner, or in a

case where the President Commissioner is unavoidably

absent, it is given by the other two members of the Board of

Commissioners. The Board of Commissioners meeting is

presided by the President Commissioner or other Commis-

sioner elected by the members of the Board of Commis-

sioners attending the meeting. A meeting of the Board of

Commissioners is only valid and entitled to make a bind-

ing decision if attended by more than 50% of the Board of

Commissioners members. In every meeting, each Commis-

sioner is entitled to one vote and aside from that, may also

give one vote for another Commissioner that he/she repre-

sents. Minutes of Board of Commissioner meeting is made

and signed by the leader of the Board of Commissioners

meeting and all attending members of the Board of Com-

missioners.

During 2016, Board of Commissioners meeting was held

twice, with data of attendance as follows :

The Board of Commissioners’ remuneration is determined

by the President Commissioner, as stated in the decision

of Annual General Meeting of Shareholders, which autho-

rizes the President Commissioner to determine the amount

of salaries and allowances of the Board of Commission-

ers.
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Dewan Direksi

Dewan Direksi menjalankan pengurusan Perusahaan

untuk kepentingan Perusahaan dan sesuai dengan maksud

dan tujuan Perusahaan. Dewan Direksi juga melaksanakan

tugas, tanggung jawab dan wewenang lainnya sesuai

dengan ketentuan anggaran dasar Perusahaan, peraturan

perundang-undangan yang berlaku dan/atau berdasarkan

keputusan RUPS, temasuk penerapan praktek GCG dalam

pengelolaan Perusahaan.

Seperti halnya anggota Komisaris, anggota Direksi

diangkat oleh RUPS untuk masa jabatan selama 5 tahun,

tanpa mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan

anggota Direksi sewaktu-waktu sebelum berakhirnya masa

jabatan, jika anggota Direksi dipandang tidak dapat

menjalankan tugasnya sesuai dengan Anggaran Dasar

dan/atau keputusan RUPS.

Direksi Perusahaan terdiri dari 5 orang anggota termasuk

Presiden Direktur adalah sebagai berikut :

Selama tahun 2016 telah diselenggarakan 4 kali rapat

Direksi, dengan data kehadiran sebagai berikut :

Remunerasi Dewan Direksi ditentukan oleh Dewan

Komisaris sesuai dengan keputusan RUPST yaitu

memberikan wewenang kepada Komisaris Perusahaan

untuk menentukan besarnya gaji dan tunjangan Dewan

Direksi.

Afiliasi

- Transaksi Afiliasi

Selama periode laporan keuangan, Suryamas melakukan

pembayaran sehubungan dengan asuransi properti yang

menjamin semua resiko kepada PT Asuransi Sinarmas. PT

Asuransi Sinarmas dimiliki secara tidak langsung oleh

Board of Directors

The Board of Directors carries out the Company’s manage-

ment for the interest of the Company and in accordance

with the Company’s purposes and objectives. The Board of

Directors also carry out other duties, responsibilities and

authorities according to the provisions in the Company’s

articles of association, prevailing laws and regulations

and/or based on decisions of General Meeting of Share-

holders, including the application of GCG in Company’s

management.

Like members of the Board of Commissioners, members of

the Board of Directors are appointed for a 5-years term,

without prejudice to GMoS’ right to dismiss member of the

Board of Directors at any time before the expiration of the

term of office, if a member of the Board of the Directors is

unable to carry out his/her duties according to the Articles

of Association and/or decisions of GMoS.

The Company’s Board of Directors consists of 5 members,

including the President Director, which is as follows:

During 2016, Board of Directors meeting had been con-

ducted four times, with data of attendance as follows:

The Board of Directors’ remuneration is determined by the

Board of Commissioners, as stated in the decision of An-

nual General Meeting of Shareholders, which authorizes

the Company’s Board of Commissioners to determine the

amount of salaries and allowances of the Board of Direc-

tors.

Affiliation

- Conflict of Interest Transation

During the respective financial period, Suryamas made

payments in respect of property all risk insurance premi-

ums to PT Asuransi Sinarmas. PT Asuransi Sinarmas is

owned indirectly by the close family members of the
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anggota keluarga dekat dari Direksi Suryamas dan

Komisaris Suryamas

- Hubungan Afiliasi

Hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris dengan

Direksi dan Pemegang Saham adalah sebagai berikut:

Komite Audit

Dalam menjalankan tanggung jawabnya, Komisaris telah

membentuk Komite Audit dengan merujuk peraturan

Bapepam & LK No. IX.I.5 untuk membantu Dewan Komisaris

menilai integritas laporan operasional dan keuangan yang

disiapkan oleh Direksi, serta mengidentifikasikan ketidak-

sesuaian aspek operasional Perusahaan dan entitas anak

terhadap ketentuan hukum dan perundang-undangan yang

berlaku.

Dalam menjalankan tugasnya, Komite Audit memiliki akses

penuh pada informasi dari karyawan, termasuk Direktur

dan sumber eksternal, serta dapat meminta opini pihak

ketiga yang independen apabila diperlukan. Komite Audit

berkoordinasi dengan grup audit internal dalam

melaksanakan tugasnya.

Susunan Komite Audit Perusahaan adalah sebagai

berikut :

Rapat komite audit tersebut, evaluasi dilakukan dengan

manajemen pada penyusunan laporan keuangan dan

pengawasan internal, dan pemanggilan terhadap

penanggung jawab bidang keuangan dan bidang-bidang

terkait lainnya. Selama tahun 2016, Komite Audit

Perusahaan telah melakukan 5 kali rapat, dengan data

kehadiran sebagai berikut :

Suryamas Directors and Commissioners of Suryamas

- Affiliated Relation

Affiliate relationships between members of the Board of

Commissioners with the Directors and Shareholders are

as follows:

Audit Committees

In carrying its responsibilities, the Board of Commission-

ers had established an Audit Committee in related to the

regulation of Bapepam & LK No. IX.I.5, to help the Board of

Commissioners evaluate operational and financial reports

prepared by the Directors, as well as to identify noncon-

formity between the operational aspect of the Company

and the subsidiaries and the provisions of prevailing laws

and regulations.

In conducting its duties, the Audit Committee has full ac-

cess on employee information, including information of

the Directors and external sources, and when necessary, it

may also request an opinion of an independent third party.

The following is the composition of the members of

Company’s Audit Committee :

In an Audit Committee meeting, evaluation is done together

with the management regarding the compiling of financial

statement and internal control. Persons in charge of fi-

nancial division and other relevant divisions are also sum-

moned to the meeting. During 2016 the Company’s Audit

Committee meeting was held five times, with data of atten-

dance as follows:

Merupakan suami dari Pemegang Saham Pengendali, Madam Sukmawati Widjaja

Merupakan anak dari Pemegang Saham Pengendali, Madam Sukmawati Widjaja
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Komite Audit, selanjutnya berpendapat sebagai berikut :

a. Informasi Laporan Keuangan Yang Akan

Dikeluarkan

Laporan keuangan konsolidasi mencakup laporan

keuangan Perusahaan dan entitas anak dengan

kepemilikan saham langsung atau tak langsung oleh

Perusahaan sebesar lebih dari 50%. Saldo dan

transaksi antar perusahaan, termasuk transaksi antar

perusahaan yang telah dieliminasi untuk

mencerminkan posisi keuangan dan hasil-hasil

operasional Perusahaan dan entitas anak sebagai

badan usaha yang tunggal.

Seluruh informasi dalam laporan keuangan

konsolidasi Perusahaan untuk tahun yang berakhir

pada 31 Desember 2016 telah diaudit dan diungkapkan

sepenuhnya.

b. Independensi Dan Obyektifitas Akuntan Publik Yang

Melaksanakan Audit Atas Laporan Keuangan

Konsolidasi Perusahaan Yang Berakhir Pada 31

Desember 2016 Telah Diteliti

Dalam melakukan audit pada laporan keuangan

konsolidasi Perusahaan untuk tahun yang berakhir

pada 31 Desember 2016, Akuntan Publik telah

berkorespondensi dengan Manajemen untuk meminta

klarifikasi mengenai beberapa masalah yang berkaitan

dengan pos-pos yang dilaporkan, dan Manajemen telah

menanggapinya sesuai dengan kebutuhan.

Akuntan Publik juga telah mengadakan pembahasan

dengan Komite Audit, dan Komite Audit berpendapat

bahwa Akuntan Publik telah melaksanakan audit

secara menyeluruh, independen dan berhati-hati

terhadap laporan keuangan konsolidasi Perusahaan.

c. Efektifitas Kendali Internal Perusahaan

Komite Audit telah mengkaji pelaksanaan rencana dan

program internal untuk tahun 2016 yang dilakukan

oleh departemen internal audit dan compliance, dan

berpendapat bahwa keseluruhannya telah memuaskan

dan mencerminkan perbaikan atas fungsi kendali in-

ternal yang efektif di lingkungan Perusahaan.

d. Temuan Audit Yang Dihasilkan Oleh Auditor Internal

Perusahaan

Kegiatan audit internal yang dilakukan mencakup au-

dit kegiatan operasional, keuangan dan ISO 9001 tahun

2015 baik untuk audit biasa maupun audit yang telah

Furthermore, the Audit Committee held the following opin-

ions:

a. Information of Financial Statement to be Issued

A consolidated financial statement includes financial

statement of the Company and subsidiaries in which

the Company has direct or indirect share ownership of

more than 50%, balances and transactions between

companies, including transactions between eliminated

companies to reflect financial position, and operational

results of the Company and subsidiaries as a single

enterprise.

All information in the Company’s consolidated finan-

cial statement for year ended on December 31, 2016

had been fully audited and disclosed.

b. The Independency and Objectivity of the Public Accoun-

tant Conducting Audit on The Company’s Consolidated

Financial Statement Ended on December 31, 2016 Had

Been Studied

In conducting audit on the Company’s consolidated

financial statement for year ended on December 31,

2016, the Public Accountant had been in correspon-

dence with the Management in order to request clarifi-

cation regarding s number of problems related to re-

ported posts, and the Management had responded ac-

cording to requirement.

The Public Accountant had also held a discussion with

the Audit Committee and the Audit Committee consid-

ers that the Public Accountant had conducted compre-

hensive, independent and careful audit on the

Company’s consolidated financial statement.

c. Effectiveness of Company’s Internal Control

The Audit Committee had studied the implementation

of internal plans and programs of 2016 conducted by

the internal audit and compliance department. The

Audit Committee considers that the overall implemen-

tation had been satisfactory and reflected improve-

ments in effective internal control function in the

Company’s environment.

d. Audit Findings by Company’s Internal Auditor

Internal audit activities conducted included audit of

operational activities, finance and ISO 9001 2015, both

regular audit and audit adjusted to management risks.
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disesuaikan dengan risiko-risiko manajemen. Semua

temuan-temuan yang dihasilkan dari kegiatan audit

telah disampaikan kepada Manajemen dan Komite Au-

dit, dan sudah ditindaklanjuti sesuai dengan prosedur.

e. Kepatuhan Perusahaan Terhadap Berbagai Peraturan

Pasar Modal Di Indonesia Dan Peraturan Lain Yang

Terkait Dengan Bisnis Perusahaan Di Tahun 2016

Manajemen Perusahaan telah mengikuti peraturan

dan ketentuan dari OJK dan BEI, serta peraturan dan

ketentuan Pemerintah Indonesia lainnya.

f. Kemungkinan Adanya Kesalahan Dalam Menerapkan

Atau Mengindentifikasi Keputusan Direksi

Komite Audit telah mengkaji seluruh keputusan Direksi

Perusahaan pada tahun 2016, dan berpendapat bahwa

sejauh yang diketahui, tidak terdapat implementasi

yang tidak semestinya atas keputusan-keputusan

tersebut oleh Manajemen Perusahaan.

Sebagai kesimpulan atas pengkajian diatas, Komite

Audit berpendapat bahwa tidak ada indikasi:

1) Bahwa Laporan Keuangan Konsolidasi untuk tahun

yang berakhir pada 31 Desember 2016, yang

disusun oleh Direksi Perusahaan, tidak sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku di Indone-

sia.

2) Bahwa Kantor Akuntan Publik Kosasih,

Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan (Member of

Crowe Horwath International) tidak bersikap

indenpenden dan obyektif dalam melakukan audit

atas Laporan Keuangan Konsolidasi untuk tahun

yang berakhir pada 31 Desember 2016.

3) Bahwa fungsi kendali internal tidak dijalankan

dengan efektif.

4) Bahwa penerapan kebijakan Tata Kelola

Perusahaan yang baik oleh Direksi tidak sesuai

dengan peraturan Pasar Modal dan Pemerintah In-

donesia.

5) Bahwa seluruh Keputusan Direksi tidak dijalankan

sebagaimana mestinya.

Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan mempunyai peran yang sangat

penting untuk memperlancar hubungan antar Organ

Perusahaan serta hubungan antara Perusahaan dengan

stakeholders.

Tugas utama Sekretaris Perusahaan terutama terkait

menjaga persepsi publik atas citra Perseroan dan

pemenuhan tanggung jawab keterbukaan Perseroan

sebagai perusahaan publik.

All findings resulted from audit activities have been

delivered to the Management and the Audit Committee,

and followed up according to procedure.

e. Company’s Compliance with Capital Market Regula-

tions in Indonesia and Other Regulations Relevant to

Company’s Business in 2016

The Company’s management has complied with the regu-

lations and provisions set by Bapepam & LK and ISX,

as well as other regulations and provisions of the In-

donesian Government.

f. Possibility of a Mistake in Applying or Identifying De-

cision of the Board of Directors

Audit Committee has studied all decisions made by the

Company’s Board of Directors in 2016, and considers

that, as far as known, the Company’s Management did

not carry out any improper implementation of those

decisions.

As a conclusion of the above studies, the Audit Com-

mittee is of the opinion that there are no indications

that:

1) The Consolidated Financial Statement for year

ended on December 31, 2016 which had been com-

piled by the Company’s Directors, was not in accor-

dance with the accounting principles applicable in

Indonesia.

2) The Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan

Public Accountant Office (Member of Crowe

Horwath Internasional) had not been acting inde-

pendently and objectively in conducting audit on

the Consolidated Financial Statement for year

ended on December 31, 2016.

3) Internal control function had not been effectively

carried out.

4) The practice of good Corporate Governance by the

Directors had not been in accordance with the regu-

lations of Capital Market and the Indonesian Gov-

ernment.

5) All Decisions of Directors were not carried out as

they should have been.

Corporate Secretary

Corporate Secretary plays a very important part in pro-

moting smooth relation between Company Organs as well

as the relation between the Company and the stakehold-

ers.

The Corporate Secretary’s roles are principally to main-

tain a positive public perception of the Company’s image

and the fulfillment of Company’s responsibilities for trans-

parency as a public company.
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Sehubungan dengan peraturan Bapepam & LK No. IX.I.4,

anggota Sekretaris Perusahaan adalah Ferry Suhardjo,

Warga Negara Indonesia dan saat ini beliau juga sebagai

Kepala Divisi Accounting & IT sejak tahun 2016.

Fungsi Sekretaris Perusahaan mencakup tugas-tugas

kesekretariatan Perseroan, hubungan investor dan

masyarakat, legal dan penegakan kepatuhan terhadap

otoritas industri dan pasar modal serta ketentuan GCG.

1. Mewakili Perseroan dalam hubungannya dengan

seluruh pemangku kepentingan dalam

mengkomunikasikan kegiatan Perseroan terutama

terkait dengan keterbukaan informasi.

2. Mengendalikan pengelolaan strategi komunikasi

eskternal dan internal dengan segenap pemangku

kepentingan untuk menyampaikan berita dari

Perseroan secara terbuka dan bertanggung jawab serta

membangun citra positif Perseroan.

3. Bertanggung jawab atas pemenuhan kepatuhan

terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku

di bursa efek dan pasar modal, termasuk UU Perseroan

Terbatas.

4. Mengawasi perkembangan dan perubahan regulasi

yang terjadi di bidang pasar modal, serta memberikan

rekomendasi dan masukan kepada Direksi terkait

dampak perkembangan perubahan-perubahan

tersebut pada Perseroan serta pelaksanaan atas

perubahan-perubahan tersebut di lingkungan

Perseroan.

5. Bertanggung jawab atas aspek keterbukaan informasi

sebagai pemenuhan kepatuhan terhadap

perundangundangan yang berlaku di bursa efek dan

pasar modal.

6. Bertanggung jawab atas penyelenggaraan RUPS

Tahunan dan Luar Biasa, Rapat Direksi dengan

Komisaris dan Rapat Direksi.

7. Menangani administrasi kesekretariatan atau

korespondensi Perseroan dengan pihak-pihak yang

berkepentingan dalam pasar modal termasuk Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI).

8. Menangani kegiatan Hubungan Investor dalam rangka

menjaga dan meningkatkan komunikasi antara

Perseroan dengan para investor baik di tingkat lokal

maupun internasional.

9. Menangani kegiatan Hubungan Masyarakat.

Sepanjang tahun 2016, berbagai kegiatan yang telah

dilaksanakan oleh Sekretaris Perusahaan antara lain

adalah:

1. Melakukan korespondensi dengan OJK dan BEI sebagai

regulator pasar modal.

2. Menyampaikan perkembangan komunitas investor

kepada Direksi.

In related to the regulation of Bapepam & LK No. IX.I.4, the

member of the Corporate Secretary is Ferry Suhardjo, an

Indonesian Citizen and he also serves as a Head of Ac-

counting & IT of the Company since 2016.

The duties of the Company’s Corporate Secretary include secre-

tarial duties, public and investor relations, legal matters and com-

pliance to regulations issued by industry and capital market au-

thorities as well as to GCG related regulations.

1. To represent the Company in any relationship with all

stakeholders in communicating the Company’s activi-

ties, primarily those related to information disclosure.

2. To control the management of external and internal

communications strategies with all stakeholders to en-

sure an open and accountable dissemination of Com-

pany information while maintaining the Company’s

positive image.

3. To be responsible for ensuring full compliance to pre-

vailing stock exchange and capital market regulations,

including the Limited Liability Company Law.

4. To monitor any developments and changes in capital

market regulations, and to submit recommendations

and inputs to the Board of Directors on the impact of

these changes to the Company as well as the imple-

mentation of these changes within the Company.

5. To be responsible for information disclosure as part of

the compliance with all applicable stock exchange and

capital market regulations.

6. To be responsible for organizing Annual and Extraordi-

nary GMS, Board of Directors’ meetings with Board of

Commissioners and Board of Directors’ meetings.

7. To manage the secretarial administration or the

Company’s correspondence with related parties in the

capital market including Financial Services Authority

(Otoritas Jasa Keuangan or “OJK”) and Indonesia Stock

Exchange (IDX).

8. To manage Investor Relations activities to maintain

and improve communications between the Company

and domestic as well as international investors.

9. To manage the Company’s public relation activities.

Throughout 2016, the Corporate Secretary has conducted

various activities, including:

1. Correspondence with OJK and IDX as capital market

regulators.

2. Submission of updates on recent development in the

investment community to the Board of Directors.
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3. Menyampaikan perkembangan Perseroan kepada

masyarakat melalui keterbukaan informasi di website

perseroan dan Bursa Efek Indonesia.

4. Menyampaikan Laporan Tahunan dan 4 kali laporan

keuangan berkala dan kepada OJK dan BEI serta

menyediakan laporan tersebut pada situs Perseroan

serta mengumumkan laporan keuangan tahunan dan

laporan keuangan tengah tahunan pada surat kabar

berperedaran nasional.

5. Menyelenggarakan satu kali RUPS Tahunan.

6. Mengadakan paparan publik yang diadakan pada

tanggal 21 Desember 2016.

Unit Audit Internal

Perusahaan telah membentuk dan mengangkat Soegi Harto

sebagai Kepala Unit Audit Internal sehubungan dengan

peraturan Bapepam & LK No. Kep-496/BL/2008 tentang

Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit

Internal.

Soegiharto adalah Warga Negara Indonesia, lulusan Uni-

versitas Tarumanagara di Jakarta tahun 1991. Memulai

karir di Kantor Akuntan Publik Siddharta & Siddharta,

kemudian berkarir pada berbagai posisi di PT Indocement

Tunggal Perkasa, PT Asuransi Sinar Mas, PT Simas Life, PT

Kalibesar Raya Utama, PT Asuransi Chiyoda Indonesia.

Beliau menjabat sebagai Kepala Unit Audit Internal

Perusahaan mulai Desember 2009.

Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal adalah :

� Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal

tahunan dan audit manajemen dimana pemeriksaan

kepatuhan rutin, baik atas inisiatif sendiri maupun

atas permintaan Divisi atau Direktur lain, termasuk

menyusun anggaran Divisinya beserta sumber daya

yang diperlukan serta memastikan terlaksananya au-

dit internal tahunan, audit manajemen dan

pemeriksaan kepatuhan tersebut sesuai dengan

perencanaan yang dilakukan.

� Melaksanakan permintaan pelaksanaan audit

manajemen dan kepatuhan yang diminta oleh Divisi

atau Direktur lain (tidak rutin) atau melakukan

pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

� Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian

interen dan sistem manajemen risiko sesuai dengan

kebijakan Perusahaan.

� Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi

dan efektifitas di bidang keuangan, akuntansi,

operasional, sumber daya manusia, pemasaran,

teknologi informasi dan kegiatan lainnya.

� Memberikan saran perbaikan dan informasi yang

objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua

tingkat manajemen.

3. Provided update of the Company’s development to the

public through Corporate website and Indonesia Stock

Exchange.

4. Submission of 4 periodic financial reports and 1 an-

nual report to OJK and IDX, as well as publishing of

these reports on the Company’s website and announce-

ments of full year financial statements and half year

financial statements in national newspapers.

5. Conducted one Annual GMS.

6. Organized Public Expose that held on December 21st,

2016.

Internal Audit Unit

The Company had established an Internal Audit Unit and

appointed Soegi Harto as its Head. This was done in rela-

tion to the Regulation of Capital Market and Financial In-

stitutions Supervisory Agency No. Kep-496/BL/2008 on Es-

tablishment and Guidelines on the Compiling of Internal

Audit Charter.

Soegiharto is an Indonesian Citizen, graduated from the

University of Tarumanagara in Jakarta in 1991. He started

his career at Siddharta & Siddharta Public Accountant

Office, and then held various positions at PT Indocement

Tunggal Perkasa, PT Asuransi Sinar Mas, PT Simas Life, PT

Kalibesar Raya Utama, and PT Asuransi Chiyoda Indone-

sia. He serves as the Company’s Head of Internal Audit Unit

since December 2009.

The tasks and responsibilities of the Internal Audit Unit are:

� Compiling and conducting annual Internal Audit plans

and management audit, in which the routine compli-

ance inspection, whether based on the Unit’s own ini-

tiative or based on a request from other Divisions or

Directors, includes compiling the Division’s budget

along with the required resources, and also ensuring

that these annual internal audit, management audit

and compliance inspection are carried out as planned.

� Conducting management audit and compliance inspec-

tion requested by other Divisions or Directors (non-

routine) or conducting special inspection when neces-

sary.

� Testing and evaluating the implementation of internal

control and risk management system according to Com-

pany policies.

� Inspecting and assessing efficiency and effectiveness

in financial, accounting, operational, human resource,

marketing, information technology fields and in other

activities.

� Providing suggestions for improvement and objective

information regarding the activities inspected at all

levels of management.
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� Mendiskusikan draft temuan pemeriksaan audit, baik

rutin maupun non rutin atas manajemen dan

kepatuhan dengan Divisi yang bersangkutan untuk

kemudian membuat laporan hasil audit final dan

menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur

Utama dan Dewan Komisaris.

� Memantau, menganalisis dan melaporkan

pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah

disarankan serta mengusulkan dan meminta Direktur

Utama untuk mengambil langkah-langkah koreksi bila

terjadi penyimpangan baik dalam sistem manajemen

maupun kepatuhan.

� Bekerjasama dengan Komite Audit.

� Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan

audit internal yang dilakukannya.

� Memelihara catatan-catatan audit, baik draft laporan,

laporan final maupun langkah-langkah post audit agar

dapat dipakai untuk keperluan monitoring dan

penyusunan sistem manajemen yang lebih baik.

Wewenang Unit Audit Internal adalah :

a) Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang

perusahaan terkait dengan tugas dan fungsinya.

b) Melakukan komunikasi secara langsung dengan

Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit serta

anggota dari Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau

Komite Audit.

c) Mengadakan rapat secara berkala dan insidentil

dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Au-

dit.

d) Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan

auditor eksternal.

� Discussing draft of audit inspection findings, both rou-

tine and non-routine, on management and compliance

with the relevant Division which then is followed by

compiling final audit result report and delivering the

report to the President Director and the Board of Com-

missioners.

� Monitoring, analyzing and reporting the implementa-

tion of recommended improvement follow-ups as well

as suggesting and requesting President Director to take

correctional measures if any deviance occurs, whether

in the management system or in compliance.

� Cooperating with the Audit Committee.

� Compiling program to evaluate the quality of internal

audit activities that it conducts.

� Maintaining audit records, including report drafts, fi-

nal reports and post audit actions, to enable the

records to be used for monitoring and compiling a bet-

ter management system.

The authorities of the Internal Audit Unit are:

a) Accessing all relevant information concerning the

Company’s duties and functions.

b) Conducting direct communication with the Board of

Directors, the Board of Commissioners, and/or the

Audit Committee as well as members of the Board of

Directors, the Board of Commissioners, and/or the

Audit Committee

c) Holding periodical and incidental meetings with the

Board of Directors, the Board of Commissioners, and/

or the Audit Committee.

d) Coordinating its activities with activities of external

auditor.
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Disamping itu, Perusahaan juga menerapkan sistem

pengendalian dan pengawasan internal berdasarkan

Manual Akuntansi yang disusun dengan mengacu kepada

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang

dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan

Ikatan Akuntan Indonesia; serta Pedoman Penyajian dan

Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan

Publik yang dikeluarkan oleh OJK.

Sistem Pengendalian Internal

Semenjak berdirinya Unit Audit Internal, Direksi

memutuskan bahwa pengendalian internal perusahaan

juga selalu diulas kembali mengenai efektifitasnya serta

pengendalian terhadap keuangan dan opersional oleh Unit

Audit Internal. Unit ini menganalisis secara mendetil

kelayakan suatu proyek dari berbagai sudut pandang baik

keuangan, pemasaran dan aspek teknis proyek termasuk

menganalisis risiko dan memberikan pandangan yang

obyektif kepada Direksi agar dapat mengambil keputusan

yang tepat. Proses yang dilakukan oleh divisi ini bersifat

berkesinambungan agar setiap fase perkembangan proyek

dapat dipantau secara berkala. Ulasan kembali oleh Unit

ini cukup efektif untuk mengimbangi kecepatan Perseroan

dalam melakukan eksekusi proyek-proyek barunya. Untuk

pengendalian internal di bidang keuangan, Perusahaan

menerapkan sistem pengelolaan terpusat di mana seluruh

pemasukan dan pengeluaran dikontrol secara terpadu di

Departemen Keuangan pusat Perusahaan. Staf proyek

hanya bertugas untuk administrasi keuangan sementara

Divisi Keuangan pusat memiliki staf khusus yang

ditugaskan untuk memantau keuangan proyek. Manajemen

keuangan mengacu kepada ketentuan akuntansi dan

keuangan yang berlaku sesuai PSAK (Pedoman Standar

Akuntansi Keuangan).

Manajemen Risiko

Manajemen risiko telah dilaksanakan oleh Perusahaan

dalam seluruh aspek operasional dengan menganut

prinsip kehati-hatian (prudent philosophy). Dalam

menjalankan fungsinya sebagai penanggung jawab

pengendalian risiko-risiko yang dimiliki oleh pemilik risiko

(risk owner) di seluruh satuan/unit kerja korporasi,

penerapannya melalui proses-proses yang terdiri atas :

� Penetapan konteks risiko yang diwujudkan melalui

pemetaan risiko secara korporasi,

� Mengidentifikasi risiko-risiko untuk masing-masing

konteks risiko sesuai dengan pemetaan risiko,

� Menganalisa risiko untuk menentukan dampak dan

kemungkinan terjadinya risiko,

� Mengevaluasi risiko, serta

� Membuat rencana penanganan risiko yang telah

diidentifikasi.

Aside from that, the Company also applies an internal

control and supervision system based on the Manual of

Accounting, which is compiled with reference to the State-

ment of Financial Accounting Standards (SFAS) and Inter-

pretations of Financial Accounting Standards issued by

Financial Accounting Standard Board of the Indonesian

Accountants Institute; and Guidelines on Presentation and

Disclosure of Emitent’s or Public Company’s Financial

Statement issued by OJK.

Internal Control System

Since the first establishment of Internal Audit Unit, the

Board of Directors decided that the Company’s internal

control also be reviewed again about the effectiveness

and control of financial and operational by the Internal

Audit Unit. This division analyzes in detail the feasibil-

ity of a project from different angles, in the financial,

marketing and technical aspects, including analyzing

the risk and providing an objective view to the Board of

Directors in order to make the right decision. The sus-

tainable process by this division is taken so that every

phase of the development can be regularly monitored.The

reviews by the Unit are effective enough to keep the

Company’s pace to execute new projects. For the inter-

nal control in the financial sector, the Company has

implemented a centralized management system where

all the income and expenses are integratedly controlled

by the Company’s corporate finance division. Project

staff is only in charge of financial administration while

the coporate finance division employs special staff to

monitor the project’s finance. Financial management

refers to the prevailing provision of accounting and fi-

nance in accordance to Indonesian Financial Account-

ing Standard (PSAK).

Risk Management

Risk management has been conducted by the Company in

all operational aspects by following prudent philosophy.

Implementation of the function as the responsible party

for controlling risks borne by risk owner in all corporate

work units is done through a process consisting of:

� Determining risk context, which is materialized through

corporate risk mapping,

� Identifying the risks for each risk context according to

risk mapping,

� Analyzing risks to determine the impacts and the pos-

sibility of risk occurrence,

� Evaluating risks, and

� Compiling management plan of identified risks.
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Keseluruhan proses tersebut dilakukan dalam suatu

proses berkelanjutan dengan adanya komunikasi serta

monitoring dan review.

Pelaksanaan kegiatan manajemen risiko yang terintegrasi

dengan proses bisnis perusahaan semakin diperkuat

dengan adanya Risk Based Audit yang dilaksanakan oleh

fungsi Satuan Pengawas Intern, sehingga penangganan

risiko secara proaktif dapat berjalan dengan optimal.

Melalui sinergi antara dua fungsi tersebut diharapkan

akan mempercepat tumbuhnya budaya sadar akan risiko.

Seperti halnya bidang usaha lainnya, bidang usaha

Perusahaan juga tidak lepas dari tantangan dan risiko

secara makro maupun mikro. Risiko yang diperkirakan

dapat mempengaruhi usaha Perusahaan sebagai berikut :

1. Risiko Persaingan Usaha

Sebagai perusahaan yang menjalankan usaha di bidang

pengembangan kawasan perumahan, Perusahaan dan

entitas anak menghadapi persaingan dai perusahaan-

perusahaan lain yang menjalankan usaha yang sama,

terutama kompetitor-kompetitor yang terdapat di sekitar

lokasi kegiatan usaha Perusahaan dan entitas anak.

Beragamnya konsep yang ditawarkan oleh beberapa

kompetitor berpotensi mengurangi permintaan atas

produk-produk Perusahaan dan entitas anak. Untuk

mengantisipasi hal ini, Perusahaan dan entitas anak

berusaha untuk selalu mengeluarkan produk yang inovatif.

2. Risiko Perubahan Kondisi Sosial Politik

Kondisi sosial dan politik menjadi salah satu

pertimbangan investasi. Kondisi sosial politik merupakan

faktor yang sangat mempengaruhi keputusan investasi,

termasuk dalam investasi aset seperti properti. Oleh

karenanya Perusahaan menyadari kemungkinan

terjadinya dampak negatif yang dapat mempengaruhi

pendapatan dan kegiatan operasional Perusahaan jika

terjadi kondisi sosial dan politik yang tidak stabil. Salah

satu faktor yang paling mempengaruhi kinerja Perusahaan

dan entitas anak khususnya dalam hal penjualan antara

lain dapat ditimbulkan dari kondisi sosial politik terutama

dari segi keamanan yang akan berpengaruh pada tingkat

kepercayaan investor baik lokal maupun asing. Namun

demikian, kondisi politik Indonesia yang semakin membaik

dan proses demokratisasi yang terus berjalan dengan baik,

merupakan suatu harapan positif untuk berkembangnya

investasi dunia usaha.

3. Risiko Gugatan Hukum

Perusahaan dan entitas anak membebaskan tanah dari

penduduk setempat atau dari pihak-pihak lain berdasarkan

Surat Ijin Lokasi dan Pembebasan Hak/Pembelian Tanah.

Dalam usaha pembebasan tanah di Indonesia tidak

tertutup kemungkinan timbulnya gugatan hukum dari pihak

ketiga. Oleh karena itu, Perusahaan dan entitas anak

menyadari akan adanya risiko timbulnya gugatan hukum

dalam kegiatan pembebasan tanah yang dilakukan

walaupun pembebasan tanah dilakukan dengan hati-hati.

The overall process is done in a continuous process with

communication, monitoring and review.

Implementation of risk management activity that is inte-

grated with corporate business process is strengthened

with the existence of Risk-based Audit carried out by Inter-

nal Control Unit function, which enables proactive risk

handling to be optimum. The synergy between the two func-

tions is expected to accelerate the growth of risk aware

culture.

Like any other business, the Company’s business is also

not free from challenges and risks, both macro and micro.

The following are risks that are estimated to be capable of

affecting the Company’s business:

1. Risk of Business Competition

As a company with business in housing development sec-

tor, the Company and subsidiaries face competition with

other companies in the same line of business, especially

competitors around the Company’s and subsidiaries’ busi-

ness activity locations. The various concepts offered by a

number of competitors may potentially reduce requests

for the Company’s and subsidiaries’ products. In order to

anticipate this, the Company and subsidiaries attempt to

always launch innovative products.

2. Risk of Changes in Social Political Condition

Social and political condition serves as one of the consid-

erations in investment. Social and political condition is a

factor which highly influences investment decision, in-

cluding investment of assets, such as property. Therefore,

the Company is aware of the possibility of negative im-

pacts which may affect the Company’s operational income

and activities if an unstable social and political condition

occurs. One of the most influencing factors on the

Company’s and subsidiaries’ performance, particularly in

sales, may be caused by social and political condition,

especially the security aspect, which will influence the

confidence level of investors, both local and foreign. How-

ever, the improving Indonesian political condition and the

democratization process that continues to run well, serve

as a positive hope for business investment to grow.

3. Risk of Lawsuit

The Company and subsidiaries acquire land from the lo-

cal residents or from other parties based on Location and

Right Release/Land Purchase Permit. In attempting to ac-

quire land in Indonesia, there is a possibility of lawsuit

from a third party. Therefore, the Company and subsidiar-

ies are aware of the risk of lawsuit occurrence in the activ-

ity of land acquisition even though the land acquisition is

done carefully.
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4. Risiko Berkurangnya Lahan

Perusahaan dan entitas anak bergerak di bidang

pembebasan, pematangan dan penyediaan tanah siap

bangun yang kemudian dijual dengan atau tanpa bangunan

di atasnya. Dengan demikian lahan yang dapat ditawarkan

dan dijual akan berkurang sebanding dengan banyaknya

penjualan. Perusahaan dan entitas anak menghadapi

risiko berkurangnya lahan yang dapat ditawarkan dan

dijual tersebut yang mana akan mempengaruhi

kesinambungan usaha Perusahaan dan entitas anak.

5. Risiko Kebijakan/Peraturan Pemerintah

Risiko yang dihadapi Perusahaan berkaitan dengan

Kebijakan/Peraturan Pemerintah adalah kemungkinan

perubahan Kebijakan/Peraturan yang berhubungan

dengan masalah pertanahan seperti perubahan rencana

tata kota dan tata ruang. Perubahan tersebut dapat

mengakibatkan berkurangnya nilai ekonomis suatu proyek

yang akan atau sedang dibangun oleh Perusahaan dan

entitas anak.

6. Risiko Dampak Lingkungan

Sebagai suatu perusahaan yang mengelola perumahan,

Perusahaan dan entitas anak dihadapkan pada masalah

limbah baik cair maupun yang dihasilkan perumahan-

perumahan dalam kawasan tersebut. Perusahaan dan

entitas anak menyadari jika limbah rumah tangga tersebut

tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan

pencemaran terhadap lingkungan perumahan sehingga

dapat menpengaruhi minat masyarakat terhadap produk

4. Risk of Land Reduction

The Company and subsidiaries are active in the field of

acquisition, improvement and provision of ready-to-build

lands which are then sold with or without construction

above them. Therefore, the lands that can be offered and

sold will reduce proportionally to the amount of sales. The

Company and subsidiaries face a risk of reduction of the

lands that can be offered and sold in which will affect the

business continuity of the Company and subsidiaries.

5. Risk of Government Policy/Regulation

The risk faced by the Company that is related to the

Government’s Policy/Regulation is the possibility of

changes in the Policies/Regulations related to land issue,

such as a change in town and spatial planning. Such change

can reduce the economical value of a project that will be

or is being built by the Company and subsidiaries.

6. Risk of Environmental Impacts

As a housing management company, the Company and

subsidiaries are faced with the issue of waste, both liq-

uid waste and waste produced by housings in the area.

The Company and the subsidiaries are aware that if the

household waste is not well managed, then it will cause

pollution in the housing environment, and this will af-

fect the people’s interest in the Company’s and the sub-

sidiaries’ housing products. This at the end can result
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perumahan Perusahaan dan entitas anak yang pada

akhirnya dapat mengakibatkan turunnya pendapatan

Perusahaan dan entitas anak.

7. Risiko Kebakaran dan Bencana Alam

Sebagai suatu perusahaan yang mengelola perumahan,

salah satu risiko yang mungkin timbul adalah terjadinya

kebakaran dan bencana alam yang dapat mengakibatkan

kerugian moril dan materiil, baik bagi pemilik bangunan

maupun bagi Perusahaan dan entitas anak.

8. Risiko Sebagai Induk Perusahaan

Sebagai induk perusahaan yang sebagian besar

pendapatannya berasal dari entitas anak, Perusahaan

memiliki risiko ketergantungan yang cukup tinggi terhadap

kegiatan dan pendapatan entitas anak. Dengan demikian

apabila kegiatan dan pendapatan dari usaha entitas anak

menurun, hal tersebut akan mempengaruhi tingkat

pendapatan Perusahaan.

9. Risiko Perubahan Nilai Tukar Rupiah Terhadap

Mata Uang Asing

Kegiatan usaha Perusahaan dipengaruhi oleh naik

turunnya nilai tukar US Dollar dan tingkat suku bunga.

Kenaikan suku bunga akan menurunkan kemampuan calon

pembeli untuk membeli rumah yang pada akhirnya akan

mempengaruhi penjualan Perusahaan dan entitas anak

secara negatif, dan sebaliknya apabila penurunan suku

bunga akan memicu kenaikan permintaan akan kredit

kepemilikan rumah, yang hasilnya akan meningkatkan

penjualan Perusahaan dan entitas anak. Disamping itu,

apabila nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar mengalami

penurunan maka pinjaman Perusahaan dalam US Dollar

dapat meningkat yang pada akhirnya dapat menyebabkan

penurunan laba Perusahaan.

Pengembangan Sistem Manajemen

Untuk mewujudkan cita-cita menjadi Perusahaan berkelas

di Indonesia, Perusahaan memandang perlu adanya

sebuah sistem yang dapat dijadikan acuan dalam bisnis

yang sejalan dengan visi dan misi. Pada tahun 2003,

Perusahaan telah memperoleh sertifikat ISO 9001:2000.

Persyaratan ISO 9001:2000 digunakan sebagai dasar

pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu (SMM), diantaranya

dengan meningkatkan tertib prosedur, tertib dokumentasi,

dan kesadaran akan pentingnya pelaksanaan pekerjaan

berbasis mutu serta perubahan budaya kerja ke arah yang

lebih efisien.

Pelaksanaan SMM saat ini dirasa begitu penting dan sudah

menjadi kebutuhan yang mendasar bagi Perusahaan. Hal

tersebut terlihat dari mulai disusunnya prosedur-prosedur

operasional baru dan terus dilakukannya penyempurnaan

untuk prosedur-prosedur yang sudah ada. Sehingga setiap

kegiatan yang dilakukan akan selalu sejalan dengan visi

dan misi Perusahaan.

in a decline in the Company’s and the subsidiaries’ in-

come.

7. Risk of Fire and Natural Disaster

As a housing management company, a risk that may occur

is incidence of fire and natural disasters that may inflict

moral and material loss, whether for the house owner, the

Company and the subsidiaries.

8. Risk as Parent Company

As a parent company which most of its income originate

from subsidiaries, the Company has a risk of high depen-

dency on the subsidiaries’ activities and incomes. There-

fore, if activities and incomes of subsidiaries’ businesses

decline, then this will affect the Company’s level of in-

come.

9. Risk of Change in Exchange Rate of Rupiah

Against Foreign Currencies

The Company’s business activities are influenced by the

fluctuation of US Dollar exchange rate and interest rate.

Increase of interest will lower the ability of prospective

buyers to purchase houses, which in turn will negatively

affect the Company’s and subsidiaries’ sales, and on the

opposite, decline of interest rate will trigger an increase in

request for home ownership loan, which results will in-

crease the Company’s and subsidiaries’ sales. Aside from

that, if the exchange rate of Rupiah against US Dollar de-

clines, the Company’s loan in US Dollar will then increase,

which at the end will reduce the Company’s profit.

Development of Management System

In order to realize its desire to become a classy company

in Indonesia, the Company considers it necessary to have

a system which can be made as reference in conducting

business that is in line with the vision and missions. In

2003, the Company has acquired an ISO 9001:2000 cer-

tificate. The requirement of ISO 9001:2000 is used as a

ground in the implementation of Quality Management Sys-

tem (QMS), which includes increasing orderliness in pro-

cedures and documents, awareness of the importance of

conducting quality-based work as well as changing the

work culture to a more efficient direction.

Today the implementation of QMS is considered as signifi-

cantly important and it has become a basic requirement

for the Company. This can be seen from how new opera-

tional procedures have begun to be compiled and comple-

tion continues to be done on the present procedures. There-

fore, every activity conducted will always be in congru-

ence with the Company’s vision and missions.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

Dengan situasi perekonomian dunia yang masih belum

stabil dan berlanjutnya penurunan industri properti,

komitmen Suryamas dalam melaksanakan tanggung jawab

sosial dan lingkungan perusahaan (Corporate Social Re-

sponsibilities) terus berjalan sesuai dengan rencana

strategis yang telah disusun.

Semua kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)

dan unit usaha selaras dengan strategi Perusahaan untuk

memberikan kontribusi dan nilai tambah positif bagi

Perusahaan maupun masyarakat yang berada di sekitar

wilayah operasi Perusahaan.

Salah satu visi Perusahaan yakni memberi peluang bagi

seluruh masyarakat Indonesia untuk menikmati kehidupan

yang nyaman. Definisi dari kehidupan yang nyaman adalah

hidup bahagia dan sejahtera, dikelilingi oleh orang-orang

yang disayangi dan teman dekat, dalam tempat tinggal

yang nyaman dan indah, serta di lingkungan yang bersih

dan fasilitas yang memadai.

Suryamas memiliki keyakinan kuat bahwa sinergi antara

kegiatan CSR dan kinerja bisnis berperan penting untuk

mencapai pertumbuhan yang berkesinambungan.

 Bulan suci Ramadan

Pada 15 Juni 2016, Suryamas mengadakan buka puasa

bersama para tokoh dari empat wilayah kecamatan Bogor

Selatan antara lain KH. Holidi (Bojongkerta), Ustad Pardi

(Rancamaya, Ustad Cecep S (Kertamaya) serta Ustad Rofi

(Ciomas).

World economic situation is still unstable and the con-

tinuing decline of industry property, Suryamas demon-

strates an on-going commitment in social responsibility

and environmental awareness in accordance with the stra-

tegic plan that has been prepared.

The CSR activities in Suryamas and its business units

aligned with the corporate strategy in order to provides a

positive contribution and added value for the Company

and the people surrounding the company’s operation area.

One of the Company’s visions is to make possible the expe-

rience of not only living, but living well throughout Indo-

nesia. Living well is living happy life surrounded by loved

ones and good friends in a comfortable and beautiful home

in a clean and picturesque environment with excellent fa-

cilities.

Suryamas firmly believes that the synergy of CSR activities

and business performance plays a vital role in achieving

sustainable growth.

 The holy month of Ramadan

On 15 June 2016, Suryamas held a collective break-fasting

with religious figures from four sub-districts in South Bogor,

as among others KH. Holidi (Bojongkerta), Ustadz Pardi

(Rancamaya), Ustadz Cecep S (Kertamaya) and Ustadz Rofi

(Ciomas).

TANGGUNG JAWAB SOSI AL PERUSAHAAN
CORPORATE SOSIAL RESPONSIBILITIES
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 Sembako

Suryamas juga rutin memberikan bantuan berupa sembako

kepada masyarakat sekitar Rancamaya Golf Estate, yaitu

Rancamaya, Kertamaya, Harjasari, Genteng, dan

Bojongkerta. Sembako yang diberikan dapat berupa beras,

mie instan, minyak goreng, gula, dan bahan pokok lainnya.

 Staple foods

Suryamas also regularly donated staple foods to the local

people around Rancamaya Golf Estate, including

Rancamaya, Kertamaya, Harjasari, Genteng, and

Bojongkerta. The staple foods may be in the form of rice,

instant noodles, cooking oil, sugar and other basic foods.

  Bantuan lainnya

Suryamas juga berperan dalam pembangunan Masjid Al

Hidayah di Royal Tajur. Bantuan biaya renovasi diberikan

pada tanggal 15 Oktober 2016 menjelang perayaan Idul

Adha.

Selain itu menjelang perayaan Idul Adha, Suryamas

memberikan sumbangan berupa kambing dan domba untuk

kurban sebanyak 32 ekor kambing dan domba yang

diberikan kepada 27 lokasi pada tanggal 19 Oktober 2016.

 Others

Suryamas also played a role in the construction of Al

Hidayah Mosque at Royal Tajur. The renovation funds were

given on 15 October 2016, ahead of the Eid al-Adha cel-

ebration.

In addition, ahead of the Eid al-Adha celebration, Suryamas

donated 32 goats and sheeps for sacrifice to 27 locations

on 19 October 2016.

Selain buka puasa bersama para tokoh, Suryamas juga

mengadakan santunan dan buka puasa bersama anak

yatim. Acara buka puasa ini dilaksanakan di Masjid Jami

Golf pada tanggal 1 Juli 2016 dengan total 150 anak yatim

yang hadir pada acara tersebut.

Besides collective break-fasting with the religious figures,

Suryamas also distributed aids to and held collective break-

fasting with orphans. The break-fasting was held at the

Jami Golf Mosque on 1 July 2016 with a total of 150 or-

phans attending the event.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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Untuk memastikan peningkatan efisiensi operasional,

peningkatan kinerja dan internalisasi nilai perusahaan,

Suryamas telah mengembangkan sistem untuk merekrut

dan mengembangkan talenta terbaik, meningkatkan

kompetensi dan pengembangan karir bagi karyawan, dan

mempertahankan karyawan. Sumber Daya Manusia yang

memiliki integritas tinggi, unggul, dan berdaya merupakan

salah satu aset penting dan kunci mencapai keberhasilan

Perseroan untuk waktu jangka panjang.

Setiap tahunnya, divisi Human Resource dari Perusahaan

selalu menyertakan karyawannya dalam pelatihan inter-

nal dan ekseternal seperti seminar, on-the-job training,

workshop dan lainnya yang mencakup aspek soft skill dan

hard skill untuk setiap jenjang. Perusahaan juga

menyadari pentingnya struktur organisasi yang dapat

menunjang visi Perusahaan yang ditentukan sesuai dari

mekanisme, struktur, dan tanggung jawab. Dimana, setiap

jenjang selalu diseleksi secara matang dan mengikuti

berbagai asesmen untuk dapat memenuhi kebutuhan

setiap divisi dengan efektif dan efisien.

Perusahaan senantiasa membuat lingkungan kerja yang

nyaman dan kondusif untuk mendukung sarana kerja

karyawan agar dapat merangsang semangat kerja

karyawan untuk terus tumbuh dan berkembang sejalan

dengan visi dan misi. Nilai budaya kerja juga terus

disosialisasikan dan dikembangkan untuk meningkatkan

rasa kebersamaan antar karyawan yang dapat menopang

den mendorong pertumbuhan Perusahaan. Penilaian kerja

karyawan juga terus dievaluasi setiap tahunnya untuk

meningkatkan performa dan kualitas kerja karyawan, serta

memberikan kesempatan bagi karyawan untuk

mengembangkan diri untuk jenjang karir kedepannya.

Penilaian ini akan menentukan penghargaan yang

diberikan kepada karyawan dari Perusahaan sebagai

imbal balik atas usaha dan kerja keras yang telah

dilakukan.

In order to ensure operational efficiency, performance

management and internalization of company values,

Suryamas continues to apply system to effectively recruit

and nurture the best talents, expand employees’ compe-

tencies, career development, and employee retention. High

integrity, excellent, and capable Human Resources is one

of the critical asset and key to Company’s long term busi-

ness success.

Every year, Human Resource Department of the Company

will include their employees in both internal and external

training, such as seminar, on-the-job training, workshop,

and others that will include soft and hard skill aspects for

every level. Company also realized the importance of or-

ganization structure that will support the Company’s vission

which determined by the mechanism,. structure, and re-

sponsibilities. Whereas every level always selected with

high consideration and followed with many assessment

to achieve the requirement of every division effectively

and efficient.

Company always make comfort and condusive work envi-

ronment that will support the work facilities of the em-

ployees to stimulate the employees work spirit to continue

grow and thrive parallel with the Company’s vission and

mission. The value and culture also continously introduced

and developed to increase the sense of togetherness be-

tween employees that will support and encourage the

Companys’s growth. The employees valuation always be

evaluated every year to increase their performance and

quality, also giving chance to developed themselves for

the next career path in future. This evaluation will deter-

mine the reward that will be given to the employees from

Company for their effort and hard work that has been done.

SUMBER DAYA MANUSI A
HUMAN RESOURCES

SUMBER DAYA MANUSIA
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SUMBER DAYA MANUSIA

Selain kegiatan internal, Perusahaan juga melakukan

kegiatan eksternal setiap tahunnya untuk memupuk rasa

kebersamaan serta keharmonisan, seperti outbond, out-

ing, halal bihalal, wisata bersama, dan lainnya. Tidak lupa,

Perusahaan juga mengutamakan kesehatan dan

keselamatan dalam bekerja agar dapat menciptakan

lingkungan yang aman serta nyaman, yang didukung

dengan perlindungan kecelakaan kerja, pelatihan prosedur

keselamatan kerja, dan latihan rutin penanggulangan

kebakaran.

Berikut ini adalah komposisi karyawan tetap dan kontrak

yang aktif bekerja di Perusahaan per 31 Desember 2016

berdasarkan tingkat pendidikan, usia, dan gender.

Beside internal activities, Company also have external

activities every year to foster the sence of togetherness

and harmony, such as outbond, outing, informal meeting,

group recreation, dinner, and others. The last but not least,

Comapny also priotized the health and safety in work to

create a comfort and safe environement, which supported

by the protection of occupational accidents, safety proce-

dure trainings, and routine fire prevention practice.

The following is the composition of permanent and con-

tract employees who actively work in the Company per

December 31, 2016 by level of education, age, and gender.
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PERTANGGUNGJAWABAN TERHADAP LAPORAN
KEUANGAN TAHUNAN 2016
RESPONSIBILITY FOR 2016 ANNUAL REPORT

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan

bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT

Suryamas Dutamakmur Tbk tahun 2016 telah dimuat

secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas

kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, undersigned below, stated that all information con-

tained in this 2016 Annual Report of PT Suryamas

Dutamakmur Tbk has been fully disclosed and are respon-

sible for the accuracy of its content.

This is statement is made truthfully.

Jakarta, 28 April 2017 / Jakarta, April 28, 2017

Dewan Komisaris / Board of Commissioners

Kenneth Lian

Presiden Direktur / President Directors

Fifi Julia Maeloa

Direktur / Director

Wing Indrasmoro

Komisaris / Commissioner

Dr. Ramelan, SH., MH.

Komisaris / Commissioner

Wismoyo Arismunandar

Presiden Komisaris / President Commissioner

Dewan Direksi / Board of Directors

Henny Kusuma Hendrawan

Direktur / Director

Rayendra Prasetya

Direktur / Director
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HEAD OFFICE:

PT SURYAMAS DUTAMAKMUR TBK

Plaza Marein 16th Floor,

Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78,

Jakarta 12910

Phone: 62 21 5793 6733

Fax: 62 21 5793 6730

Website: www.rancamaya.com

SITE OFFICES:

Rancamaya Golf Estate

Sales & Marketing Pavilion

Jl. Rancamaya Utama, Ciawi,

Bogor 16720

Phone: 62 251 824 2488

Fax: 62 251 824 3367

Rancamaya Golf & Country Club

Jl. Rancamaya Utama, Ciawi,

Bogor 16720

Phone: 62 251 824 2282

Fax: 62 251 824 2283

Email: golfinfo@rancamaya.com

R Hotel Rancamaya

Jl. Rancamaya Utama, Ciawi,

Bogor 16720

Phone: 62 251 824 8899

Fax: 62 251 824 8008

Email:

info@rhotelrancamaya.com

Website:

www.rhotelrancamaya.com

Royal Balaraja

Head Office :

Plaza Marein 16th Floor,

Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78,

Jakarta 12910

Phone: 62 21 5793 6733

Harvest City

Marketing Office

Jl. Transyogi KM 15, Cibubur,

Cileungsi, Jawa Barat

Phone: 62 251 8249 1888

Fax: 62 251 8249 0101

Website:

www.harvestcity.com

Royal Tajur

Marketing Office

Jl. Raya Tajur, Bogor

Phone: 62 251 8800 123

Fax: 62 251 755 9256

Website:

www.royaltajur.com

HighScope Rancamaya

Jl. Rancamaya Utama, Ciawi,

Bogor 16720

Phone: 62 251 824 8889

Fax: 62 251 824 6888

I NFORMASI  PERUSAHAAN
CORPORATE INFORMATION
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